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MOTTO

Allah S.W.T tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan

kesanggupannya (Al Baqoroh : 286).

Tempuhlah jalan hidup yang kelihatannya menanjak akan tetapi di sana
menanti kebahagiaan sejati, daripada menempuh jalan yang kelihatannya
menurun akan tetapi di sana menanti jurang yang terjal dan gelap

(Bob Sadino).

Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah,
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang
tidak bersyukur maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi maha Terpuji

(Lugman :12).

Bangunlah selalu Optimisme, hilangkanlah rasa Pesimismu. Janganlah putus
asa dalam menghadapi segala persoalan dan kesulitan, karena sesungguhnya

sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan.
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kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 04 November 2006,

Penulis
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ABSTRAK '
KONFERENSI ASIA AFRIKA 118 ~24 APRIL 1955 DI BANDUNG
(SUATU TINJAUAN HISTORIS POLITIK LUAR NEGERI
REPUBLIK INDONESIA)

Oleh : Sura Muharyanto
NIM :011314039

Penulisan skripsi ini bertyjuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa
Konferensi Asia Afrika I 18 — 24 April 1955 di Bandung (Suatu Tinjauan Historis
Politik Luar Negeri Republik Indonesia). Dalam skripsi ini ada tiga permasalahan
yang akan dibahas, yaitu ; (1) Faktor-faktor pendukung sehingga Konferensi Asia
Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung dapat terselenggara, (2) Jalannya
Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung, dan (3) Hasil
dari Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yang
mencakup : heunstik, kritik sumber, intepretasi, dan historiografi. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah dan politik.
Penulisan skripsi ini dikaji secara diskriptif analitis.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa Konferensi Asia Afrika adalah
Konferensi antara dua puluh sembilan (29) negara Asia Afrika yang berbeda latar
belakang politik, ekonomi, dan kebudayaannya. Konferensi Asia Afrika
diselenggarakan dalam suasana meningkatnya perjuangan bangsa-béngsa terjajah
untuk kemerdekaan dan dalam suasana meningkatnya persatuan atau solidaritas
negara-negara berkembang dan merdeka untuk menggalang kerjasama dalam
mencari jalan meredakan ketegangan akibat Perang Dingin. Konferensi Asia
Afrika terselenggara karena ada faktor pendukungnya, yaitu : kuat dan
mendalamnya cita-cita solidaritas Asia Afrika berdasarkan 3 jiwa dalam
hati_sanubari bangsa Asia Afrika (tercermin pada suara mereka dalam pertemuan
solidaritas Asia Afrika di Kota Bierville dan Brussel), situasi dan kondisi Tahun
1954-1955 yang menjadi ladang subur untuk tumbuh dan berseminya cita-cita
solidaritas Asia Afrika, dan peran aktif Indonesia dalam mencetuskan gagasan
kerjasama Asia Afrika sebagai langkah untuk mewujudkan program politik luar
negerinya.
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ABSTRACT
ASIAN AFRICAN CONFERENCE I AT BANDUNG 18 —-24™ APRIL 1955
(A HISTORICAL EVALUATION OVERSEAS POLITICS
REPUBLIC OF INDONESIAN)

By : Sura Muharyanto
NIM : 011314039

This paper was written in order to describe and analyze matter concerning
the Asian African Conference I at Bandung 18 — 24" 1955 (A Historical
Evaluation Overseas Politics Republic of Indonesian). In this paper, there are
three i1ssues to be discussed, which are : (1) Factors supporter so that have Asian
African Conference I at Bandung 18 — 24% April 1955 earn well-held, (2) The
way Asian African Conference I at Bandung 18 — 24" April 1955, and (3) Result
of Asian African Conference I at Bandung 18 — 24" April 1955.

The method being used in this research was historical method that cover :
heuristic, resource critic, intepretation, and historiography. The aproach being
used 1n the research was historical and political approach. To write this paper, a
descriptive-analysis was applied.

The results of the research revealed that the Asia-Africa Conference was a
conference followed by twenty-nine (29) Asia-Africa countries with different
political, economic and cultural backgrounds. The conference was held in the
atmosphere of the colonized nations’ increased struggle for independence and the
increased unity or solidarity of the developing and independent countries to put
cooperation on a firm footing to find solutions for mitigating the strained situation
due to the Cold War. The implementation of the Asia-Africa Conference was not
apart from the supporting factors, namely the firm and profound solidarity ideals
among the Asia-Africa nations based on three spirits (reflected on their votes in
the solidarity forum of Asia-Africa in Bierville and Brussel), the situation and
condition 1n 1954 — 1955 were being a good field for the growth and sprout of
solidarity 1deals of Asia-Africa, and the active role of Indonesia in proposing idea
of Asia-Africa cooperation as a measure to make real the foreign policy program,
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berakhirnya Perang Dunia II, maka konfigurasi politik dunia ditandai
oleh munculnya dua kekuatan raksasa dunia yang saling bertentangan, yakni
Amerika Serikat dan Uni Soviet. Kedua kekuatan itu saling bertentangan dan
berlomba-lomba menyusun dan mengembangkan kekuatannya secara politis
maypun militer meliputi pengembangan senjata nuklir. Situasi pertentangan itu
disebut Perang Dingin. Masing-masing pihak menuntut supaya semua negara
di dunia ini menjatuhkan pilihannya kepada salah satu blok.!

Suatu pengakhiran terhadap perlombaan senjata, secara luas dianggap
diperlukan atas dasar-dasar kemanusiaan, politik dan ekonomi, Namun dari
pengalaman yang ada sejak Perang Dunia I dan II telah nyata, bahwa keadaan
polittk dunia membuat perlucutan senjata tidak mungkin. Dengan adanya
kegagalan total atas usaha-usaha perlucutan senjata, maka suatu pemerintahan
menyatakan perlucutan senjata, yang mendambakan perdamaian dan
pembebasan dari beban-beban persaingan persenjataan. Himbauan ini menjadi
sarana untuk tujuan membuat politik luar negeri yang sebenarnya sedang

dijalankan lebih dapat diterima oleh bangsa-bangsa lain”

! Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto. Sejarah Nasional Indonesia VI.
Jakarta - Balai Pustaka, 1993, hlm. 236.
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Dengan kerjasama antar bangsa-bangsa Asia Afrika, Indonesia akan
menegaskan posisi dan akan memperdengarkan suaranya terhadap persoalan-
persoalan dunia, khususnya masalah-masalah yang menyangkut kepentingan
bangsa-bangsa di Asia Afrika. Ir. Soekarno dalam sebuah artikelnya yang
berjudul /ndonesianisme dan Pan Asiatisme pernah mengemukakan
pentingnya kesadaran kesetiakawanan antar bangsa Asia Afrika yang pada
masa itu sedang berjuang untuk kemerdekaan dan keadilan. Ir. Soekarno
yakin, bahwa jiwa Pan Asiatisme 1tu dapat bangkit di dalam jiwa nasionalisme
Indonesia karena adanya persamaan nasib yang akan melahirkan persatuan
perangai dan rasa nasionalisme.

Sejak tahun 1945 dasar politik negara Indonesia adalah bebas dan aktif
Rumusan bebas aktif im berdasarkan alasan bahwa Perang Dingin antara dua
blok raksasa (Amerika Serikat dan Uni Soviet) telah dirasakan mempengaruhi
kehidupan negara-negara di seluruh dunia terutama negara-negara Asia dan
Afrika yang baru saja mencapai kemerdekaan. Rumusan politik luar negeri
Republik Indonesia itu sebenarnya mempunyai maksud yakni, Republik
Indonesia berkeinginan untuk tidak memihak pada Blok Barat atau Blok
Timur “netral”. Akan tetapi netralnya dalam artian posifif bukan negatif,
karena politik luar negert Republik Indonesia menginginkan ikut serta dalam
percaturan politik dunia secara aktif. Dengan kata lain, politiknya itu tidak

dityjukan kepada negara-negara yang bersengketa, melainkan ditujukan

? Dahlan Nasution. Perang atau Damai dalam Wawasan Politik Internasional. Bandung :
Remadja Karya CV Bandung,1984, him. 73.
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kepada masalah perdamaian. Terhadap dua Blok besar ia tidak memihak,
tetapi sebaliknya ia mengambil jalan sendiri dalam menghadapi berbagai
masalah Internasional.

Pemerintah Republik Indonesia memberikan keterangan berikut di
muka Badan Pekerja Komite Nasional pada tanggal 2 September 1948
mengenai arah yang tepat bagi kebijaksanaan politik luar negen :

“Tetapi mestikah bangsa Indonesia yang memperjuangkan
kemerdekaan bangsa dan negara kita, hanya harus memilih antara
pro Rusia atau pro Amerika ? Apakah tidak ada pendirian yang lain
yang harus kita ambil dalam mengejar cita-cita kita ?

Pemerintah berpendapat bahwa pendirian yang harus kita ambil
ialah supaya kita jangan menjadi objek dalam pertarungan politik
Internasional, melainkan kita harus tetap menjadi subjek yang
berhak menentukan sikap kita sendin, berhak memperjuangkan
tujuan kita sendiri, yaitu Indonesia merdeka seluruhnya”.’

Pikiran tentang mempererat kerjasama antara negara-negara Asia
Afrika sebenarnya mulai dikemukakan pada sidang-sidang Parlemen oleh
Perdana Mentenn Ali Sastroamidjojo pada tanggal 25 Agustus 1953 yang
antara lain berbunyi, sebagai berikut ;

“Kerjasama dalam golongan negara-negara Asia Arab (Afrika)
kami pandang penting benar, karena kami yakin bahwa kerjasama
erat antara negara-negara tersebut tentulah akan memperkuat usaha
ke arah tercapainya perdamaian dunia yang kekal.

Kerjasama antara negara-negara Asia Afrika tersebut adalah sesuai
benar dengan aturan dalam P.B.B. yang mengenai kerjasama
kedaerahan (regional arrangements).

Lain dar1 1tu, Negara-negara itu pada umumnya memang pendirian-
pendirian yang sama dalam beberapa soal dilapangan Internasional,
jadi mempunyai dasar sama (common-ground) untuk mengadakan

3 Michael Leifer. Politik Luar Negeri Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia, 1986, him. 30.
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golongan yang khusus. Dari sebab itu, kerjasama tersebut akan
kami lanjutkan dan pererat™.’*

Untuk melaksanakan program di atas, diadakanlah 2 konferensi antara
Perdana Menteri dari lima negara Asia, yaitu pertama konferensi di Colombo
pada tanggal 28 April sampai 2 Mei 1954, dan yang kedua konferensi Bogor
pada tanggal 28 - 29 Desember 1954, Lima negara yang dimaksud itu, ialah
Birma, India, Indonesia, Pakistan, dan Srilanka. Sebelum konferensi-
konferensi tersebut dilangsungkan, pikiran tentang kerjasama negara-negara
Asia Afrika sudah dipersiapkan dan terlebih dahulu secara mendalam dan
meluas di dalam suatu Konferensi Dinas antara kepala-kepala Perwakilan di
negara-negara Asia Afrika yang diadakan oleh Menteri Luar Negeri di Tugu
dari tanggal 9 sampai dengan 22 Maret 1954,

»Bagi negara-negara Adikuasa pengertian perdamaian tidak dilepaskan
dari persyaratan-persyaratan masing-masing schingga menjadi doktrin yang
didukung oleh kekuatan senjata pemusnah massal. Dalam keadaan
keseimbangan kekuatan nuklir, maka kemu_ngkinan saling menghancurkan
menjadi strategi penangkalan negara-negara Adikuasa.

Tidak ada pihak yang secara Unilateral bersedia mengurangi arsenal
persenjataannya serta mengharapkan agar tindakannya diikuti oleh pihak
lainnya. Polittk adu kekuatan serta doktrinnya masing-masing telah

membelenggukan kedua negara Adikuasa itu. Dalam keadaan buntu serta

* Kementrian Penerangan R1. Keterangan Pemerintah tentang Konferensi Asia Afrika di
Bandung. Jakarta : Yayasan Idayu, 1955, him. 1.
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macetnya antara kedua pihak dalam politik adu kekuatan yang tidak dapat
memberikan kemenangan dalam perdamaian itu, maka terbukalah jalan keluar
bagi alternatif terhadap adu kekuatan. Alternatif ini tidak memihak kepada
salah satu pihak yang berkompetisi, namun bersikap netral positif .

Istilah Perang Dingin telah didefinisikan oleh Charles O’ Lerche
sebagai kontroversi diplomatik didalam negara-negara berperang satu sama
lain dengan segala senjata yang dipunyai kecuali kekerasan bersenjata. Perang
Dingin muncul dengan segera setelah Perang Dunia II mempunyai arti bahwa
didalam konteks hubungan Internasional yang ada terjadi suatu Strunggle for
Power besar-besaran melalui konflik-konflik politik diplomatik dan ideologi
antara dua blok yang berlawanan blok Kapitalis dipimpin oleh Amerika dan
blok Komunis dipimpin Uni Soviet. Taktik yang digunakan yaitu teckanan
ekonomi, perang ideologis, psikologis dan propaganda, tindakan-tindakan
politik, penggunaan angkatan bersenjata terbatas dan beberapa kombinasi dari
faktor-faktor tersebut.®

Akar dan Perang Dingin bisa dilacak dari ambisi masing=masing Super
Power yang tidak cocok dan juga ideologi mereka yang bertentangan. Disatu
sisi fuyuan Un1 Soviet sesudah perang adalah menjamin keamanan nasionalnya
terhadap kemungkinan agresi dan memodifikasi Status Quo Internasional

dengan penyebaran yang cepat Ideologi Komunis. Perang Dingin kemudian

5 Dahlan Nasution, op.cit., hlm. 52.
¢ S L. Roy. Diploma Manajemen. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995, him. 104.
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menjadi petjuangan Timur Barat” Dalam menyusiin dan mengembangkan
kekuatan politik dan militer keduanya berusaha agar negara-negara yang ada
di dunia ini berpihak kepada diri mereka masing-masing.

Republik Indonesia tidak memilih salah satu pithak, melainkan memilih
jalan sendin sesuai dengan cita-cita nasionalnya untuk menciptakan kerjasama
dan mengadakan hubungan yang baik dengan bangsa-bangsa lain dalam
suasana perdamaian dunia. Politik yang dijalankan dikenal dengan sebutan
politik bebas aktif yang berarti menjalankan kebijaksanaan politik luar negeri
sesuai dengan apa yang tercantum didalam alinea terakhir dari Pembukaan
UUD 1945 yang menyebutkan, antara lain : “ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”®

Pada masa Revolusi nasional dikenal dua cara pelaksanaan politik luar
negeri yang sangat berbeda. Cara pertama, adalah diplomasi yang merupakan
alat dalam hubungan Internasional untuk menjamin pengakuan kedaulatan.
Cara lain, adalah perjuangan bersenjata yang timbul dari suatu kenyataan
bahwa kemerdekaan sejati hanya dapat diperoleh melalui konfrontasi yang
tidak mengenal kompromi dengan pihak penjajah. Politik luar negeri suatu
negara senantiasa sesuai dengan kepentingan nasionalnya. Sejak dahulu

hingga sekarang, ternyata bahwa corak diplomasi yang paling menonjol adalah

7 Ibid., him. 106.

8 H.M. Sabir. Politik Bebas Aktif Tantangan dan Kesempatan. Jakarta : CV Haji Masagung,
1987, him. 24.
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menjaga keselamatan negara. Soal aman serta tidak aman mempengaruhi
jalannya politik luar negeti suatu negara.’

Ide solidaritas Asia Afrika bukan ide baru, melainkan suatu ide yang
sudah lama dikenal sejak pergerakan nasional. Ide ini dapat bersemi dan
kemudian timbul dengan pesat, karena adanya persamaan keadaan yang
berabad-abad diderita dan dialami oleh bangsa Asia Afrika. Dalam perjuangan
melawan Kolonialisme dan Imperialisme, maka mempengaruhi bangsa-bangsa
Asia Afrika dengan sedalam-dalamnya bahwa merecka masing-masing harus
dipersatukan. "

Setelah Indonesia merdeka, rakyat menuntut dari pemerintahnya agar
cita-cita tentang keadaan sosial dan kemakmuran rakyat segera
diselenggarakan. Semboyan yang sering terdengar setelah Perang Dunia II,
yaitu kemerdekaan berpikir, kemerdekaan agama, bebas dari rasa takut, bebas
dari kemelaratan telah menjadi dasar pokok dalam pembangunan negara dan
masyarakat. Untuk melaksanakan cita-cita itu Indonesia perlu mengadakan
hubungan dan kerjasama yang baik dengan bangsa-bangsa lain.

Pada awal tahun 1954 Indonesia mendapat surat undangan dari
Pemerintah Srilanka untuk menghadiri Konferensi Panca Perdana Menteri di
Colombo pada bulan April 1954 dalam rangka membahas situasi di Indochina,

agresi komunis di bumi Asia, dan perkembangan senjata nuklir yang kian

 Moh Hatta. Dasar Politik Luar Negeri Republik Indonesia. Jakarta : Tinta Mas, 1953, hlm. 2
—4,

1% Roeslan Abdulgani. Sejarah Cita-cita dan Pengaruhnya Konferensi Asia — Afrika Bandung.
Jakarta : Idayu Press, 1977, him. 15.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 8

memprihatinkan serta mengkhawatirkan. Dengan senang hati Pemerintah
Indonesia menerima surat undangan itu, karena sesuai benar dengan garis
poltik luar negeri Indonesia yang bebas aktif. Dalam Konferensi Panca
Perdana Menteri di Colombo inilah Indonesia mendapatkan kesempatan untuk
mengusulkan supaya diadakan suatu konferensi yang sama hakekatnya dengan
konferensi Colombo sekarang, vaitu konferensi yang jangkauannya tidak
hanya tebatas negara-negara Asia saja tetapi juga beberapa negara Afrika.
Indonesia mengusulkan seperti 1tu atas dasar alasan, bahwa dengan
kerjasama antara negara Asia dan Afrika akan memperkuat usaha ke arah
tercapainya perdamaian duma dan kerjasama itu sesuai benar dengan aturan~
aturan P.B.B. mengenai kerjasama kedaerahan. Serta, negara Asia Afrika pada
umuymnya mempunyai pendirian yang sama dalam beberapa soal di lapangan
Internasional untuk mengadakan golongan yang khusus, sehingga perlu
dilanjutkan dan dipererat. Selain itu, secara nyata dalam forum PBB.
memang telah ada atau muncul konsultasi dan kerjasama antar negara Asia
Afrika, namun sebaliknya di luar forum P.B.B. wadah untuk mengadakan
kerjasama tersebut belum tersedia. Oleh karena itu, dirasakan sangat perlu -
untuk memberikan bentuk lebih nyata dalam konsultasi dan kerjasama dengan
konferensi lebih luas antara para Perdana Menteri negara-negara Asia Afrika

yang sama sekali tidak dimaksudkan untuk membentuk suatu blok.!!

1 1bid, him. 7.
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Pemerintah berpendapat, bahwa pendiriar‘l yang harus diambil
mengeriai tujuan politik luar negeri Indonesia tidak menjadi objek percaturan
politik Internasional, melainkan harus menjadi subyek yang berlaku
menentukan sikapnya sendiri. Politik luar negeri Republik Indonesia harus
ditentukan oleh kepentingannya sendiri dan dijalankan menurut keadaan dan
kenyataan yang dihadapi. Garis politik luar negeri Indonesia tidak dapat
ditentukan oleh haluan politik negara lain yang berdasarkan kepentingan
negara itu sendiri. Inilah dasar yang fundamental dari politik bebas aktif
Republik Indonesia.

Perkembangan baru dari pelaksanaan politik bebas aktif ini terjadi pada
masa Kabinet Ali Sastroamidjojo I 1 Agustus 1953 = 24 Juli 1955. Kabinet
Al Sastroamidjojo tidak mengarah hubungan negara-negara Barat, melainkan
mendekatkan diri dengan negara-negara Asia Afrika dan negara-negara Blok
Sosialis. Pemerintahan Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo telah merintis
diplomasi bebas aktif yang diwnjudkan dengan menggalang solidaritas negara-
negara Asia Afrika.yang bertuyjuan menghapus Kolonialisme, serta untuk
meredakan ketegangan dunia yang ditimbulkan oleh ancaman perang nuklir
antara kedua negara Adikuasa. Indonesia, kemudian berhasil mengundang
negara-negara Asia Afrika dalam Konferensi Asia Afrika I di Bandung,

Bagi Indonesia, konferensi tersebut memberi dukungan utama dalam

pembebasan Irian Barat."

12 Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto, op.cit., hlm. 235.
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B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai bertkut ;

1. Apakah faktor-faktor pendukungnya sehingga Konferensi Asia Afrika I
tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung dapat terselenggara ?

2. Bagaimana jalannya Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955
di Bandung itu ?

3. Apakah hasil dari Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di

Bandung ity ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

! 1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis faktor-faktor pendukung
terselenggaranya Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955
di Bandung,

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis jalannya Konferensi Asia

Afrika I tanggal 18 ~ 24 April 1955 di Bandung,

3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis hasil dari Konferensi Asia

Afrika I tanggal 18 - 24 April 1955 di Bandung,
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dar penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Untuk melengkapi karya ilmiah sejarah Indonesia, terﬁtama tentang
Konferensi Asia Afrika I 18 ~ 24 Aprl 1955 di Bandung (Suatu
Tinjauan Historis Politik Luar Negeri Republik Indonesia).

2. Sebagai bahan perbandingan bila ternyata ada penelitian yang sama,
baik pada waktu lalu maupun yang akan datang.

3. Memberikan rangsangan agar diadakan penelitian lebih lanjut,

D. Kajian Pustaka dan Landasan Teori
1. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu perlu dikaji
berbagai sumber primer maupun sumber sekunder dan buku-buku atau
karya ilmiah sebagai acuan di dalam pembahasan. Adapun, beberapa
sumber primer dalam penelitian ini, antara lain ialah buku karya Ali
Sastroamidjojo yang berjudul 7onggak-tonggak Perjalananku, penerbit PT
Kinta Jakarta; dan buku-buku karya Roeslan Abdulgani, seperti : Sejarah
Cita-cita dan Pengaruhnya Konferensi Asia Afrika Bandung, penerbit
Idayu Press Jakarta, The Bandung Connection Konferensi Asia Afrika di
Bandung tahun 1955, penerbit Gunung Agung Jakarta dan; /ndonesia

Menatap Masa Depan, penerbit Pustaka Merdeka Jakarta,
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Sedangkan, sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian imi,
antara lain seperti buku karya Mohammad Hatta berjudul Dasar Politik
Luar Negeri Republik Indonesia, penerbit Tinta Mas Jakarta; buku karya
H.M. Sabir berjudul Politik Bebas Aktif Tantangan dan Kesempatan,
penerbit CV Haji Masagung Jakarta; buku karya Michael Leifer begjudul
Politik Luar Negeri Indonesia, penerbit PT Gramedia Jakarta, buku karya
Sufri Yusuf berjudul Hubungan Internasional dan Politik Luar Negeri,
penerbit Sinar Harapan Jakarta dan; buku karya Mochtar Kusumaatmadja
berjudul Politik Luar Negeri Indonesia dan Pelaksanaannya Dewasa ini,
penerbit Alumni Bandung,

Al Sastroamidjojo, dalam bukunya Tonggak-tonggak Perjalananku
menjelaskan, bahwa program Kabinet Ali Sastroamidjojo 1 tidak jauh
berbeda dengan kabinet-kabinet sebelumnya. Hanya perbedaannya
mengenal penanganan empat masalah yang menjadi prioritas dalam
kabinetnya., Empat masalah tersebut, vaitu : pertama, masalah soal
keamanan akibat banyaknya gangguan-gangguan dari gerombolan-
gerombolan pemberontak di Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Aceh dan
Kalimantan Selatan yang semakin lama berdampak pada penderitaan
rakyat terutama di desa-desa. Masalah kedua, ialah soal pemilihan umum
untuk membentuk Konstituante dan DPR secepatnya dilaksanakan, dengan
alasan perkembangan demokrasi dan kestabilan politik. Masalah ketiga,

ialah soal-soal lnar negeri Republik Indonesia, yakni Republik Indonesia
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hendak menonjolkan bahwa tidak memihak Blok Barat atau Blok Timur
“Netral” dalam Perang Dingin yang artinya meyakinkan Republik
Indonesia ikut serta dalam percaturan politik dunia secara aktif. Dengan
kata lain, program kabinet tentang politik luar negerinya ini
memprioritaskan kepada dua (2) soal, yaitu mengubah hubungan
Indonesia Belanda atas dasar status Uni menjadi hubungan Internasional
biasa dan mempercepat peninjauan kembali peranjian K.M.B., serta
menghapuskan perjanjian—peijanjian yang merugikan negara dalam segala
bidang. Masalah keempat, ialah soal Irian Barat, yakni pandangan Kabinet
mengenai soal Irian Bafat sebagai masalah Kolonialisme yang harus
dipecahkan dalam forum Internasional, mengingat problem-problem
Kolonialisme sedang hebat-hebatnya ditentang di seluruh dunia,

Kelak, kesempatan pertama terbuka bagi Indonesia dalam
Konferensi Panca Perdana Menteri Colombo, kesempatan kedua yakni
dalam acara Sidang Umum P.B.B yang ke-9 bulan September 1954,
kesempawn ketiga ialah dalam Konferensi PM di Bogor bulan Desember
1954 dan yang keempat yakn: didalam Konferensi Asia Afrika di Bandung
tanggal 18 —~ 24 April 1955. Selain itu, juga dijelaskan bahwa semenjak
berdirinya Republik Indonesia telah melaksanakan politik luar negeri yang
bebas dan aktif berdasarkan kepentingan rakyat serta menuju ke arah
perdamaian dunia. Istilah bebas aktif disebut juga politik Non-Aligment.

Politik luar negeri Indonesia bukan politik netral yang mengandung unsur
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pasifitas atau sikap masa bodoh terhadap persoalan Internasional,
melainkan politik Indonesia ingin ikut serta secara aktif dalam percaturan
politik dunia sesuai dengan kemampuan negara dan bangsanya. Aktif
mengandung unsur kreatifitas yang tumbuh bebas dari prakarsa atau
tekanan dari luar, sehingga dalam perencanaannya harus memperhitungkan
pengaruh-pengaruh keadaan politik dunia Internasional.

Kabinet Ali Sastroamdjojo mulai mewujudkan politik luar negeri
Indonesia yang bebas aktif dengan menampakkan keaktifannya dalam
bidang ini, terlihat dalam program-program yang diajukan kabinetnya
kepada DPRS. Program-program tersecbut antara lain, seperti : masalah
pertukaran diplomatik dengan Uni Soviet, masalah normélisasi hubungan
Indonesia dengan Jepang, dan masalah kerjasama Asia Afrika sebagai
upaya meredakan ketegangan dunia yang disebabkan oleh Perang Dingin
antara Blok Barat dan Blok Timur, schingga menciptakan jalan yang licin
ke arah perdamaian dunia dan nantinya berdampak secara tidak langsung
terhadap pembangunan negara-negara Asia Afrika. Program kerjasama
Asia Afrika yang diajukan kepada DPRS tangal 25 Agustus 1953 ituy,
mulai terbuka ketika Pemerintah Indonesia mendapatkan surat undangan
dann Pemerintah Srilanka untuk menghadiri Konferensi Panca Perdana
Menteri di Colombo bulan April 1954. Surat undangan ini mendapat
sambutan positif dari Pemerintah Indonesia, sebagai persiapan sebelum

menghadirinya, diadakanlah Konferensi Dinas Tugu tanggal 9 — 22 Maret
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1954 oleﬂ Menlu Sunario. Dalam Konferensi Colombo, sedikit terbukalah
pintu kepada Pemerintah Indonesia untuk mewujudkan kerjasama Asia
Afrika.

Baru, setelah P.M. India dan P.M. Indonesia pada tanggal 24
September 1954 mengeluarkan nota bersama dapat dikatakan pintu untuk
mewuyjudkan kerjasama Asia Afrika bagi Indonesia benar-benar terbuka,
Sebagai persiapannya, diadakanlah Konferensi Bogor tanggal 28 = 29
Desember 1954, Segala persiapan yang dibicarakan dalam Konferensi
Bogor inipun tidak sia-sia, pada tanggal 18 = 24 April 1955
terselenggaralah Konferensi Asia Afrika di Bandung, Sebelum Konferensi
pembukaan tanggal 18 April 1955, terlebih dahulu diadakan rapat informal
oleh para Ketua delegasi yang menghasilkan persetujuan berupa ketentuan
tentang prosedur Konferensi Asia Afrika, yakni Konferensi Asia Afrika
tidak menggunakan sistim suara terbanyak melainkan menggunal;an sistim
musyawarah dan mufakat “Konsensus”, rapat-rapat Konferensi Asia
Afrika dibagi menjadi 2 macam, yakni rapat yang bersifat terbuka dan
rapat yang bersifat tertutup dan; hanya akan dibentuk 3 buah panitya rapat
saja, yakni panitya politik, panitya ekonomi dan panitya kebudayaan.

Sementara, Roeslan Abdulgami dalam bukunya Sejaras Cita-cita
dan Pengaruhnya Konferensi Asia Afrika Bandung menjelaskan bahwa
Konferensi Bandung didahului oleh Konferensi Colombo dan Konferensi

Bogor. Dalam Konferensi Colombo-lah Indonesia mengajukan gagasan
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untuk mengadakan Konferensi yang lebih luas dan sekedar 5 negara
Colombo (India, Srilanka, Pakistan, Burma, dan Indonesia) saja, yaitu
Konferensi antar negara di Asia Afrika. Sedangkan Konferensi Bogor,
mengambil putusan-putusan yang lebih tegas lagi, yakni maksud dan
tyjuan Konferensi Asia Afrika, rencana agenda dan siapa-siapa yang
definitif diundang serta yang mengundang bukan lagi Indonesia sendirian
melainkan 5 P.M. secara kolektif.

Selain itu, Roeslan Abdulgani juga menjelaskan bahwa solidaritas
Asia Afrika telah disuarakan pemuda-pemuda dan mahasiswa di Kongres
Bierville dan Kongres Brussell. Cita-cita kebangunan Asia Afrika telah
hidup lama dikalangan rakyat Asia Afrika, dan tumbuh subur dalam situasi
dan kondisi 1954/1955, yaitu : dengan meluasnya Perang Dingin ke daerah
Asia Tenggara, meningkatnya perjuangan kemerdekaan nasiona1 di
Aljazair, Maroko, Tunisia, Afrika Tengah, Pondi Cheri di Goa setelah
Mesir menggerakkan revolusinya menggulingkan Rezim Raja Farouk; dan
terjadinya perubahan pimpinan di Uni Soviet, Tercetusnya cita-cita
Konferensi Asia Afrika adalah dalam Konferensi Colombo dan
kongkretasinya di Konferensi Bogor.

Sedangkan, dalam bukunya 7he Bandung Connection Konferensi
Asia Afrika di Bandung Tahun 1955, Roeslan Abdulgani menjelaskan
bahwa jiwa solidaritas Asia Afrka telah berkumandang jauh sebelum

Konferensi Asia Afrika [ di Bandung dilaksanagkan, yakni dalam
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pertemuan solidaritas Asia Afrika di Kota Bierville dekat Paris di Perancis
tahun 1926 dan pertemuan solidanitas Asia Afrika di Kota Brussell
(Belgia) tahun 1927, Selain itu, jiwa solidaritas Asia Afrika juga
dikumandangkan melalui tulisan Bung Karno tahun 1927 dan 1928, yakni
“Indonesianisme dan Pan Asiatisme”. Serta, dalam wejangan-wejangan
beliau tahun 1930-an yang selalu berkumandang dalam rapat-rapat umum,
vaitu : “Kalau Barong Liong Sai dari Tiongkok bekerjasama dengan
Lembu Nandi dari India, dengan Spinx dari Mesir, dengan Burung Merak
dari Birma, dengan (Gajah Putih dari Siam, dengan Ular Hidra dari
Vietham, dengan . Harimau dari Filipina dan dengan Banteng dari

Indonesia maka pasti hancur lebur Kolonialisme Internasional...”.

Pada tahun 1954, gagasan ini mulai direalisasikan Indonesia dengan
membawanya ke sidang Panca Perdana Menteri di Colombo yang
diprakarsai P.M. Sir John Kotelawala (Srilanka/Ceylon) atas dasar
perasaan khawatir dan pnihatin melihat situasi perang di Indochina,
7/ semakin meningkatnya agresi Komunis di Bumi Asia, dan mengenai

perkembangan senjata nuklir. Sebagai persiapan dasar gagasan yang

nantinya dibawa ke Colombo, Menlu Sunario bersama dengan Dubes-
( Dubes Indonesia di negara-negara Asia dan Afrika mengadakan
Konferensi Dinas di Tugu. Ternyata gagasan solidaritas Asia Afrika yang
telah dipersiapkan di Konferensi Dinas Tugu itu mendapat lampu hijau

atau disetyjui saat dibawa dalam sidang Panca Perdana Menten di
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Colombo, meskipun pada awalnya masih terdapat keragu-raguan diantara
Perdana Menteri yang hadir. Berkat persiapan yang matang dan kebulatan
tekad Indonesia dibawah P.M, Ali Sastroamidjojo dalam mempertahankan
usul gagasan solidaritas Asia Afrika, maka akhirnya sidang Panca Perdana
Menteri tersebut memberikan kesempatan dan dukungan secara bulat usul
gagasan solidaritas Asia Afrka.

Sebagai kelanjutannya, Indonesia harus mengadakan penjajagan
terhadap negara-negara Asia Afrika, kemudian dilanjutkan lagi dengan |
mengadakan Konferensi Bogor sebagai persiapan sebelum Konferensi Asia
Afrika dilaksanakan. Dalam Konferensi Bogor dibicarakan mengenai
maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika, mengenai Sponsorship
(sponsor utama “Koordinator” 1ialah Indonesia), mengenai waktu
pelaksanaan Konferensi Asia Afrika, mengenai agenda, mengenai tingkat
delegasi yang hadir, dan mengenai undangan. Dengan kata lain,
Konferensi Bogor ialah sebagai pembuka jalan bagi Konferensi Asia
Afrika Bandung,

Konferensi Asia Afrika tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung
dilaksanakan ketika situasi Internasional semakin tegang dengan
meluasnya Perang Dingin di Kawasan Asia dan Afrika oleh 2 Blok
(Amerika Serikat vs Umi Soviet). Begitu halnya dengan situasi di dalam
negeri Indonesia, seperti maraknya oposisi-opogisi terhadap pemerintah

maupun teror-teror oleh gerombolan DI/TII Kartosuwiryo. Sebelum
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tanggal 18 April 1955 Konferensi Asia Afrika dibuka, terlebih dahulu
diadakan pertemuan pendahuluan secara informal oleh ketua-ketua
delegasi dan atau anggota stafnya dari 22 negara peserta yang telah datang,
Pertemuan pendahuluan ini, menghasilkan tata tertib Konferensi Asia
Afrika yang mempunyai pengaruh besar atas jalannya Konferensi Asia
Afrika kelak, meskipun bersifat informal -dan sementara.

Adapun jalannya sidang Konferensi Asia Afrika yakni, tanggal 18
April 1955 adalah sidang pembukaan Konferensi Asia Afrika. Dalam
sidang pembukaan ini terlebih dahulu dibuka oleh pidato Presiden
Soekarno, kemudian dilanjutkan dengan pertemuan informal mengenai tata
tertib; soal=soal pidato para ketua delegasi, dan acara Konferensi oleh
semua peserta Konferensi Asia Afrika. Pertemuan informal ini telah
menskors sidang pleno, setelah selesai Ali Sastroamidjojo ditunjuk sebagai
ketua Konferensi dan Join Sekretanat sebagai Sekretariat Konferensi
dengan Sekjennya Roeslan Abdulgani. Sebagai ketua Konferensi,
selanjutnya Ali Sastroamidjojo menyampaikan pidato pembukaan yang
intinya menjelaskan asal-usul gagasan Konferensi Asia Afrika beserta
dasar dan tujuannya. Selain itu, beliau juga meneckankan bahwa
perdamaian adalah masalah pokok bagi kita semua, oleh karenanya
ketegangan-ketegangan yang membahayakan perdamaian dunia perlu
ditangani mulai dari sumbernya, baik itu Kolonialisme, Rasialisme,

eksploatasi ekonomi, perlombaan senjata dan sebagainya. Sore harinya jam
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15.00 WIB, sidang pleno terbuka dilanjutkan dengan pidato-pidato ketua
delegasi. Pagi harinya, Selasa tanggal 19 April 1955 sampai sore masih
sama acaranya, yakmi sidang pleno terbuka untuk melanjutkan pidato-
pidato ketua delegasi.

Hari Rabunya, tanggal 20 April 1955 sidang pleno tertutup dimulai
oleh masing-masing Panitia Politik, Panitia FEkonomi, dan Panitia
Kebudayaan di Gedung Dwi Warna. Hari Kamis, tanggal 21 April 1955
Panitia politik melakukan diskusi mengenai soal-soal Afrika Utara dan
Irian Barat dalam sidang tertutupnya. Dalam sidang tertutup ini, terjadilah
perbedaan pendapat yang tajam terutama dalam rangka pembicaraan

masalah “right of self determination” (masalah istilah Kolonialisme),

.\' maka sebagai alternatif dibentuklah sebuah panitia kecil untuk
menyelesaikannya. Hari Jum’at, tanggal 22 April 1955 sidang tertutup
dilanjutkan dengan pembicaraan masalah yang sama, yakni masalah
Kolonialisme bentuk baru dan masalah hidup berdampingan secara damai,

Esok harinya, Sabtu tanggal 23 April 1955 pembicaraan tentang
masalah hidup berdampingan secara damai dan hubungan dengan pakta-
pakta militer dilanjutkan, serta dibentuklah suatu Panitya perumus, Hari
Minggu, tanggal 24 April 1955 merupakan sidang penutupan Konferensi.
Sidang penutupan Konferensi Asia Afrika, dinyatakan selesai dan syah
ditutup oleh P.M Ali Sastroamidjojo pukul 21.30 WIB dengan pidato

penutupan. Penutupan sidang sampai malam tersebut, dikarenakan Panitya
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‘perumus tentang Kolonialisme dan Peaceful co-Existance baru dapat
menyelesaikan rumusan konsensusnya pukul 17,45 WIB, Pada pukul 18.00
WIB, dibacakanlah konsensus-konsensus yang dituangkan dalam sebuah
Final Communique “Komunike Akhir” yang terdiri dari 6 bab, yakni :
Kerjasama Ekonomi, Kerjasama Kebudayaan, Hak Asasi Manusia dan Hak
menentukan nasib sendiri, Masalah rakyat jajahan, Masalah lain-lain, dan
Deklarasi tentang memajukan perdamaian dunia dan kerjasama
Internasional “Dasasila Bandung”,

Sementara, Roeslan Abdulgani dalam bukunya /ndonesia Menatap
Masa Depan (Kumpulan karangan) menjelaskan bahwa Konferensi Asia
Afrika tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung terselenggara atas prakarsa
5 negara Asia, yakni Indonesia, India, Pakistan, Srilanka, dan Birma,
Konferensi ini ditkuti oleh 29 negara Asia Afrika, yaitu : Indonesia, India,
Pakistan, Srilanka, Birma, Afghanistan, Jepang, Ethiopia, Filipina, Gold
Coast (Ghana), Irak, Iran, Kamboja, Laos, Libanon, Liberia, Libya,
Muangthai, Mesir, Nepal, Republik Rakyat Cina, Saudi Arabia, Sudan,
Suriah, Turki, Vietnam Selatan, Vietnam Utara, Yaman, dan Yordama.
Sebelum Konferensi Asia Afrika diselenggarakan, kelima (5) negara
pemrakarsa telah mengadakan serangkaian pertemuan persiapan, pertama
di Colombo pada bulan April 1954 dan kemudian di Bogor pada bulan
Desember 1954. Konferensi Asia Afrika diselenggarakan dalam situasi

Internasional yang diliputi Perang Dingin dan suasana makin
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meningkatnya perjuangan bangsa-bangsa terjajah untuk memperolch
kemerdekaannya serta usaha-usaha untuk menggalang persatuan dan
solidaritas di antara negara-negara yang berkembang dan merdeka.
Bandung menolak bipolarisasi dalam dunia politik Internasional, Bandung
adalah negasinya bipolarisasi dan power politiknya negara-negara besar,
| Bandung adalah rintisan jalan sendiri dan merupakan jalan tengahnya
dunia ke-3 di tengah-tengah dua karang yang sedang mengadakan Perang
Dingin, Kelancaran Konferensi Bandung tidak dapat dilepaskan dari tiga
(3) jiwa, yakni Jiwa anti-Kolonialisme dan Jiwa Jpro-perdamaian; Jiwa
toleransi; dan Jiwa pendekatan non-militer.

Sementara 1tu, Mohammad Hatta dalam bukunya Dasar Politik

| Luar Negeri Indonesia menyatakan politik luar negeri Indonesia bukan
netral, Politik luar negeri Indonesia adalah bebas aktif. Dijelaskan bahwa
kondisi diplomasi Indonesia lebih banyak ditujukan ke dalam neger:.

H.M. Sabir, dalam bukunya Politik Bebas Aktif Tantangan dan
Kesempatan menjelaskan bahwa politik luar negeri tidak dapat dipisahkan
dari tiga (3) istilah, yakni ; Hubungan Internasional, Politik Internasional,
dan Diplomasi. Politik luar negeri Indonesia yang bebas aktif dalam
perkembangannya tidak dapat dilepaskan dari perkembangan dunia,
seperti : Perang Dunia I/ Perang Pasifik/ Perang Asia Timur Raya
ataupun Perang Dingin, Perang Dunia II telah membawa perubahan-

perubahan besar dalam situasi Internasional, tidak terkecuali terhadap
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politik bebas aktif, yakni meledaknya semangat nasionalisme dan anti
penjajahan terutama di Asia Afrka.

Politik luar negeri Republik Indonesia yang dikenal dengan politik
bebas aktif, lahir setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia 17 Agustus
1945, yakni dengan disyahkannya UUD’45. Politik lnar negeri Indonesia
vang bebas aktif itu berlandaskan Pancasila, sehingga Pemerintah mencarn
jalan tengah sendiri diantara Kapitalis Barat dan Komunis Timur tanpa
terikat kepada keduanya. Politik bebas aktif sejak lahirnya sudah
ditakdirkan aktif, meskipun dalam masa perjuangan fisik sampai tahun
1953 Pemerintah Indonesia belum dapat aktif menjalankannya di
gelanggang dunia Internasional.

Baru tahun 1953, keaktifan politik luar negeri bebas aktif terlihat
aktif keluar ketika Ali Sastroamidjojo menjadi Perdana Menteri. Ini dapat
ditampakkan dari Kabinetnya yang menggunakan kembali saluran
multilateral dalam memperjuangkan penyelesaian Irian Barat, yakni
melalui wakil tetap Republik Indonesia di P.B.B., masalah ini dimasukkan
dalam agenda sidang Majelis Umum P.B.B. Selain itu, Kabinetnya juga
mengambil prakarsa untuk membuka perwakilan R.I di Moskow. Dan
yang paling mengesankan lagi, ketika Kabinetnya berhasil mengambil
langkah untuk mengadakan kerjasama Asia Afrika vang diajukan di
Konferensi Colombo mendapatkan persetuyjuan, dan selanjutnya

diselenggarakan Konferensi Asia Afrika di Bandung tahun 1955,
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Konferensi Asia Afrika di Bandung, adalah bukti nyata bahwa politik luar
negeri R.I adalah aktif dan sekaligus merupakan pengejawantahan dari
alinea satu pembukaan UUD 1945, yang antara lain menyebutkan
penjajahan harus dihapuskan dan muka bumi,
H.M. Sabir, juga menjelaskan pada hakekatnya Dasasila Bandung 1tu sama
dengan prinsip Peaceful co-Fxistence (hidup berdampingan secara damai).
Michael Leifer, dalam bukunya Politik Luar Negeri Indonesia
menjelaskan bahwa benih kebijaksanaan luar negenn Indonesia telah
nampak pasca era kemerdekaan, seperti vang diungkapkan oleh bekas
P.M. Shahrir dalam pernyataannya di depan Komite Nasional Indonesia
Pusat, yaitu suatu janji atau keterikatan hati pada ketidakberpihakan (non-
Blok). Politik luar negeri yang dijalankan sejak pasca kemerdekaan sampai
awal tahun 1950-an tidak sesuai dengan prinsip kebijaksanaan luar negeri
yang bebas dan aktif, karena kebijaksanannya lebih memperhatikan perihal
rehabilitasi dalam negeri yang menghendaki toleransi kepentingan-
kepentingan Barat dan suatu keberpihakkan Internasional. Dengan kata
lain, pelaksanaan kebijaksanaan luar negeri ditarik ke dalam arena politik
dalam negeri, sehingga politik luar negeri dan politik dalam negeni tidak
pernah terpisah secara sungguh-sungguh (politik luar negeri dan politik
dalam negeri menjadi saling mencakup secara simbiotik). Dengan
pelaksanaan yang demikian pemerintah telah melanggar atau mengabaikan

prinsip utama kebijaksanaan luar negeri, akibatnya dengan mudah dapat
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dihancurkan oleh tantangan-tantangan politik, seperti persaingan oposisi di
antara dan di dalam koalisi pemerintah atau oposisi parlemen,
Pencerminan asli kebijaksanaan luar negeri baru tampak pada
masa kabinet Ali Sastroamidjojo I, terlihat dari prestasi utamanya dalam
hubungan luar negenn yakni Konferensi Asia Afrika yang terkenal di
Bandung pada bulan April 1955, Konferensi Bandung merupakan
panggung sandiwara politik yang menakjubkan dan dilaksanakan dengan
kadar efisiensi tertentu, yang memberikan penegasan Indonesia untuk
diperlakukan sebagai suatu negara terkemuka. Akan keliru sekali jika tidak
memandang peristiwa tersebut hanya sebagai panggung drama politik,
Berbagai kelompok negara yang diwakili dalam konferensi itu tidak
mempunyai pandangan yang sama mengenai secjumlah masalah
Internasional penting, partisipasi fnereka yang antusias mencerminkan
suatu semangat ketegasan yang semakin tumbuh dikalangan bekas negara
jajahan yang bertekad tidak hanya menggaris bawahi status mereka yang
merdeka, tetapi juga ingin diketahui bahwa sebagai anggota suatu
masyarakat Internasional mereka berhak menyuarakan sesuatu dalam
pengaturan menyeluruh masyarakat dunia Internasional. Konteks yang
lebih luas dari Konferensi Bandung berasal dari dampak Perang Dingin
yang ditimbulkan oleh konflik Korea terhadap negara-negara baru di Asia,
disusul gencatan senjata Korea pada bulan Juli 1953 konflik beralih ke

Indochina.
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Pada akhir bulan April 1954, P.M. Indonesia bergabung dengan
rekannya dar Srilanka, Birma, India, dan Pakistan di Colombo untuk
membicarakan konflik di Indochina. Dalam pertemuan ini, P.M. Indonesia
mengemukakan bahwa Ia dan koleganya akan mensponsori suatu
pertemuan besar negara-negara Asia dan Afrika yang merdeka dengan dua
(2) tyjuan, yaitu : mengendorkan ketegangan-ketegangan Perang Dingin
dan meneruskan tantangan terhadap Kolonialisme. Setelah Konferensi
Colombo selesai, selanjutnya Ali Sastroamidjojo dan Menlu Sunario
melakukan serangkaian diplomasi pribadi yang dilanjutkan dengan suatu
pertemuan pendahuluan negara-negara Colombo di Bogor pada bulan
Desember 1954. Pada pertemuan inilah ditentukan bahwa undangan untuk
menghadiri Konferensi Asia Afrika pada bulan April berikutnya akan
diperluas kepada kira-kira 30 pemerintahan di Asia dan Afrika, termasuk
Cma; Vietnam Utara dan Selatan. Konferensi Bandung merupakan
kejadian polittk yang menakjubkan karena sifatnya yang unik, yakni
kurang lebih 400 wartawan luar negeri menghadirinya dan secara
bersamaan terjadi penandatangan ditinggalkannya prinsip Jus Sanguinis
antara Indonesia dengan Cina. Selain itu, dengan Konferensi Bandung
negara Indonesia menjadi meningkat kedudukannya dalam dunia
Internasional dan menunjukkan bahwa pemerintah menganut
kebijaksanaan luar negeri yang bebas dan aktif (dilihaf dari komposisi

delegasi peserta yang hadir dalam konferensi).
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Sufri Yusuf dengan bukunya Hubungan International dan Politik
Luar Negeri menjelaskan, bahwa politik luar negen adalah politik untuk
mencapai tyjuan nasional dengan menggunakan segala kekuasaan dan
kemampuan yang ada. Dijelaskan juga tentang pelaksanaan politik luar
negeri dengan dikirimnya diplomat atau duta besar ke negara lain. Dengan
diplomasi lebih ditekankan bahwa semangat Bandung, maka diplomasi
bergerak dibidang politik, sosial, ekonomi, sosial budaya dan militer,

Mochtar Kusumaatmadja dengan bukunya Politik Luar Negeri
Indonesia dan Pelaksanaannya Dewasa Ini, menjelaskan bahwa sejarah
konferensi Asia Afrika diawali dengan pertemuan Colombo, dilanjutkan
pertemuan Bogor yang mencapai persetujuan untuk melaksanakan

Konferensi Asia Affika I dari tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung,

2. Landasan Teori
a. Konferensi

Menurut B.N. Maribun S.H. istilah konferensi adalah rapat atau
pertemuan untuk berunding dan bertukar pendapat mengenai suatu
masalah yang dihadapi. Dalam sebuah pertemuan yang membicarakan
masalah-masalah pokok yang terpenting dalam mengeluarkan
keputusan yang mengikat suatu negara-negara yang bersangkutan,
Sementara, Pius A. Partanto mengartikan konferensi adalah

permusyawarahan, perundingan dalam muktamar,
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b.

Bertolak dari  beberapa pengertiaﬁ tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa konferensi adalah sidang yang dilaksanakan untuk
mencapai suatu keputusan yang bermahfaat bagi negara-negara yang
melaksanakan konferensi dan untuk masyarakat luas atau dunia
Konferensi Asia Afrika adalah pertemuan atau sidang antara negara-
negara Asia Afrika dalam rangka membicarakan kekhawatiran
timbulnya Perang Atom/ nuklir dari adanya Perang Dingin dan
mengambil jalan terbaik untuk mengurangi ketegangan schingga
tercipta dumia damai. Konferensi Asia Afrika diprakarsai oleh 5 (lima)
negara Asia, yaitu Indonesia, India, Pakistan, Birma dan Srilanka yang
selanjutnya diikuti oleh 29 negara Asia Afrika, yaitu : Indonesia,
Pakistan, India, Birma, Srilanka, Afganistan, Kamboja, Republik
Rakyat Cina, Mesir, Etiophia, Pantai Emas/ Gold Coast (Ghana), Irak,
Jepang, Yordania, Laos, Libanon, Liberia, Libia, Nepal, Filipina, Saudi
Arabia, Sudan, Syria, Muangthai/ Thailand, Turki, Vietnam Utara,
Vietnam Selatan, dan Yaman,

Politik Luar Negeri

Pengertian politik luar negeri tidak dapat dilepaskan dari tiga
istilah berikut : “Hubungan Internasional” (International Relations),
“Politik Internasional” (International Politics), dan “Diplomasi”

(Diplomacy).
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1). Pengertian Hubungan Internasional

Norman D. Palmer dan Howard C. Perkin menjelaskan
bahwa istilah-istilah ini (hubungan Internasional dan politik
Internasional) sering digunakan secara bergiliran hampir-hampir
dalam pengertian yang sama.”’ Secara umiim, hubungan
Internasional adalah istilah yang lebih luas dan istilah politik
Internasional dan pada gilirannya politik Internasional merupakan
cabang (sub-category) dari hubungan Internasional, dan mungkin
sebagai cabang terpenting. Pada mulanya hubungan Internasional
merupakan bagian dari ilmu sejarah dan ilmu politik, namun pada
akhirnya hubungan Internasional berkembang menjadi suatu ilmu
pengetahuan sendiri. Semenjak berdin sebagai ilmu pengetahyan
sendiri, hubungan Internasional ini memiliki ruang lingkup yang
luas sekali dan meliputi komponen hukum, ekonomi, militer dan
sebagainya. Dengan ruang lingkupnya yang mencakup seluruh
dunia, maka 1lmu hubungan Internasional sering disebut hubungan
sejagat (world atau global relations). Selain itu, hubungan
Internasional imi mencakup beraneka ragam kelompok-keldmpok,

Sehingga menurut Quincy Wright termasuk bangsa, negara,

pemerintah, rakyat, wilayah, konfederasi, organisasi Internasional,

'3 .M. Sabir. Politik Bebas Aktif: Tantangan dan Kesempatan. Jakarta : CV
Haji Masagung, 1987, him. 1.
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2).

juga organisasi perindustrian, organisasi kebudayaan dan
organisasi keagamaan,
K.J Holsti menguraikan bahwa hubungan Internasional dapat
dikaitkan dengan segala bentuk interaksi antar anggota masyarakat
yang terpisah, apakah disponsori pemerintah atau tidak. Hubungan
Internasional mencakup segala analisa politik luar negeri atau
proses-proses antar bangsa-bangsa.'*
Pengertian Politik Internasional

Empat guru besar Universitas California Selatan — Carlton
Clymer Rodee, Totton James Anderson, Carl Quixmny Christol
dan Thomas H. Greene, mengutarakan bahwa jika dalam studi
politik luar negeni adalah mencari jawaban terhadap pertanyaan
“bagaimana” dan “kenapa” dirumuskan suatu tindakan, maka
politik Internasional melayani akibat dari pertarungan politik luar
negeri 1tu dalam lingkungan dunia. Seperti halnya politik
Internasional adalah cabang hubungan Internasional, maka politik
luar negeti adalah pula cabang politik Internasional

Harold dan Margaret Sprout menguraikan bahwa politik
Internasional sebagai sistem aksi, reaksi dan interaksi antara dan di
kalangan kesatuan politik yang dikenal sebagai...negara.

Sedangkan, poliﬁk luar negen diuraikan sebagai skema atau pola

4 Ibid, him.2 - 3.
5 Ibid, him. 4.
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3).

dari cara dan tujuan secara terbuka dan tersembunyi dalam aksi
negara tertentu vis-g-vis negara lain atau kelompok negara lain.
Dengan demikian, politik luar negeri adalah cabang politik
Internasional. Politik Internasional dan politik luar négeri fidak
identik, namun saling melengkapi atau isi-mengisi,
Oleh karena itu, Fred A. Sondermann beranggapan bahwa tidak
mungkin dapat memahami politik Internasional tanpa memahami
politik luar negeri negara-negara; tidak mungkin untuk memahami
politik luar negeri tanpa memahami pengalaman-pengalaman
sejarah dan susunan pemerintah pelaku politik luar negeri itu; tidak
mungkin untuk memahami susunan pemerintah tanpa memahami
unsur-ynsur  sosial, politik, ekonomi, kebudayaan setiap
masyarakat.'°
Pengertian Diplomasi

Menurut J.R. Childs, politik luar negeri suatu negara adalah
181 (substance) hubungan luar negeri, sedangkan diplomasi secara
khusus adalah proses lewat mana kebijaksanaan dilakikan.'”
Sementara Herald Nicolson mengatakan, poIitik luar negen

berdasarkan  atas  konsepsi umum  dari  kebutuhan

% Ibid, him. 4 - 5.
7 Ibid, him. 6.
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nasional... diplomasi, pada pihak lain tidaklah merupakan tujuan
akhir atau satui cara, bukan pula maksiid, tetapi satu jalan.'

Sedangkan Frederick H. Hartmann mengatakan, politik luar
negeri yang sekali dirumuskan perlu dilaksanakan lewat jalan
diplomasi, meski diplomasi éecara fungsional bukanlah satu-
satunya cara menurut mana negara-negara satu sama lain saling
berusaha untuk mengatur kepenﬁngan nasional mereka masing-
masing. Martin Wight mengatakan bahwa diplomasi merupakan
sistem dan senmi komunikasi antar negara. Sistem diplomatik ini
merupakan lembaga terpenting dalam hubungan Internasional. Ada
dua kegiatan diplomasi, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh duta
besar dan stafnya, dan kegiatan diplomasi melalui konferensi-
konferensi."”

Sementara Hans J. Morgenthau memberikan makna lebih
luas, dalam arfi yang mencakup perumusan dan pelaksanaan politik
luar negeri dalam segala tingkat dari atas sampai bawah.”’
Selanjutnya, menurut enciklopedi, dalam bahasa disebut diplomate
dan diplomatic atau diplomasi adalah usaha memelihara hubungan
negara dengan perantaraan wakil-wakil diplomatik yang khusus,

yaitu duta besar dan kuasa usaha. Diplomasi dalam arti resmi ini

¥ Ibid, him. 7.
¥ [ oc.cit
2 jpid, him. 8.
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4).

dimulai pada abad 15 - 16 waktu negara-negara kebangsaan
munciil >

Diplomasi adalah penyelenggaraan hubungan resmi antar
negata melalui perwakilan resini.”” Diplomasi adalah tigas yang
dijalankan oleh diplomat, kemampuan menyampaikan argumen
secara politis, kebijaksanaan penyelenggaraan hubungan dua

negara.”

Diplomasi adalah penyélenggaraan hubungan antara
kedua negara secara resmi, jalinan hubungan antara satu negara
dengan negara lain,
Pengertian Politik Luar Negeri

Menurut empat guru besar Perguruan Tinggi California
Selatan, politik luar negeri secara luas adalah pola perilaku yang

digunakan oleh suatu Negara ketika memperjuangkan

kepentingannya dalam hubungan negara-negara lain. Selain itu,

~ politik luar negen dapat disebut sebagai kebijaksanaan luar negeri.

Politik luar negen adalah strategi dan taktik yang digunakan oleh
suatii Negara dalam hubiingannya dengan negara-negara lain.**
Menurut Cicil V. Crabb Junior, politik luar negen terdiri

dari dua unsur; tyjuan-tujuan nasional yang ingin dicapai dan cara-

2 BN. Maribun. Kamus Politik. Jakarta - Pustaka Sinar Harapan, 1996, him.
157.

2 Didi Krisna. Kamus Politik internasional. Jakarta - Gramedia, 1993, him. 35.

3 Pius Partanto. Kamus Politik Internasional -Surabaya : Arkola, 1994, hlm.
113.

2 H.M. Sabir, op.cit., him. 10.
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cara untuk mencapainya. Interaksi antara sasaran nasional dan
sumber-sumber untuk mencapainya adalah mata acara Negara,
Dalam bumbu-bumbunya politik luar negeri segala bangsa, Besar
ataii kecil adalah sama.”

Menurut buku Rencana Strategi Pelaksanaan Politik Luar
Negeri RI (1984 — 1988), politik luar negeri adalah suatu
kebijaksanaan yang diambil oleh pemerintah dalam usaha untuk
mencapail tujuan nasional. Melalui politik luar negeri, pemerintah
memproyeksikan kepentingan nasionalnya ke dalam masyarakat

 antar bangsa*® Sedangkan, menurit Roeslan Abdulgani politik luar
negeri menckankan kepada dinamika interaksi dari sesuatu negara
tertentu dengan riegara-negara lain. Politik luar negeri memusatkan
kepada kebijaksanaan yang dilakukan oleh negara-negara di
tengah-tengah hubungan Internasional,

Menurut Mohammad Hatta, politik luar negeri Indonesia
adalah bebas aktif, “mendayung” sama artinya dengan upaya
(aktif), dan “antara dua karang” adalah tidak terikat oleh dua
kekuatan adikuasa yang ada (bebas).”” Selanjutiya, meniirut Ali
Alatas politik luar Negeri adalah suatu kebijaksanaan yang diambil

oleh pemerintah dalam rangka hubungannya dengan dunia

B 1bid, him. 10— 11.
2 1.0c.cit
7 Ibid.,, him. 17.
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Internasional dalam usaha mencapai fujuan nasional. Melalu
politik luar negeri, pemerintah memproyeksikan kepentingan
nasionalnya ke dalam masyarakat antar bangsa.

Menurut Mochtar Kusumaatmadja dalam ceramahnya di
depan Manggala P4 di Jakarta 12 Februari 1980, politik luar negeri
Indonesia bercorak bebas aktif bahwa bebas dalam pengertian
bahwa Indonesia tidak memihak pada kekuatan-kekuatan yang
pada dasarnya tidak sesuai dengan kepribadian bangsa
sebagaimana dicerminkan dalam Pancasila. Sementara, menurut
Adam Malik politik luar negeri Indonesia adalah berdasar prinsip-
prinsip hidup berdampingan secara damai dan politik non aligment
serta senantiasa mendilkuing perjuangan kemerdekaan nasional 2
Sedaﬂékan, menurut Ensiklopedi politik Ivar negeri adalah
mencakup semua tindakan suatu negara, yang mempengaruhi
sikapnya terhadap negara lain, kelompok maupun perhimpunan
dan pakta negara-négara lain.”’

Bertolak dari beberapa pengertian-pengertian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa politik lvar negeri adalah
kebijaksanaan yang dijalankan oleh suvatu negara untuk

mengadakan hubungan dengan bangsa lain di dunia tanpa

2 Mochtar Kusumaadmadja. Politik Luar Negeri dan Pelaksanaarmya Dewasa
Ini. Bandung : Alumni, 1983, him. 7.
% B N. Maribun, op.cit., him. 520.
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5).

mempengaruhi dan mencampuri urusan dalam negeri orang lain.
Dengan demikian telah jelas bahwa konferensi dan politik luar
negeri memiliki hubungan yang sangat erat dan berpengaruh
dengan tinjauan historis, oleh karena itu pengertian konsep tersebut
akan mempermudah dalam memahami maksud dan tujuan
penulisan ini,
Politik Luar Negeri Indonesia

Sejak pernyataan kemerdekaan Negara, eksistensi Republik
muda ini mendapat tantangan dari Belanda. Politik luar negeri
Indonesia mendapatkan bentuk awalnya dari usaha-usaha Republik
ini memperoleh pengakuan Internasional guna mencegah
kembalinya kekuasaan Kolonial, Prinsip ideal politik luar negeri
telah dinyatakan di Negara ini sebagai bebas aktif, Pertama kali
dikemukakan oleh Mohammad Hatta, September 1948. Prinsip
bebas aktif ini dipilth untuk menolak tuntutan sayap kiri agar
Republik tidak berpithak pada Uni Soviet, juga untuk
menghindarkan diri dari tuduhan Belanda dan juga untuk
membuat jarak dengan Amerika Serikat (USA). Juga untuk
mendifinisikan peranan yang tepat bagi Indonesia dalam konflik

antara Negara adikuasa.*

* Michael Leifer. Politik Luar Negeri Indonesia. Jakarta : PT Gramedia, 1986,
him. xvi.
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Pemerintah menentukan urutan prioritas kepentingan yang
hendak dipertahankan dan tujuan yang hendak dicapai. Adapun
cara pendekatan dan pelaksanaannya dirumuskan dalam suatu
kebijaksanaan luar negeri. Vitalitas usaha untuk melaksanakan
‘ kebijaksanaan tersebut dilakukan melalui diplomasi bagi Indonesia
berciri sebagai diplomasi perjuangan. Karena keadaan
Internasional tidak statis tetapi selalu berkembang, maka
kebijaksanaan luar negeri pemerintah selalu memerlukan
penyesuaian dengan perkembangan itu. Bahkan, harus dapat
mengantisipasi sejauh mungkin perkembangan selanjutnya. Namun

didalam penyesuaian kebijaksanaan luar negeri dengan situasi

Internasional yang berkembang, landasan dan dasar-dasar dari
politik luar negeri tetap sama dan tidak berubah, karena dasar-dasar
yang pokok dapat dikembalikan pada UUD 1945,

Dasar-dasar yang pokok daripada politik luar negeri
Republik Indonesia tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea
pertama yang menyatakan, bahwa ... .. “kemerdekaan itu ialah hak
segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia
harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan
pert keadilan”. Selanjutnya, mukadimah UUD 1945 menyatakan
dalam ayat ke-4 bahwa Pemerintah/ Negara berkewajiban

melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk seluruh tumpah




,m, PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 38

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian dan keadilan
sosial. Selain itu, dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
dikatakan : Dalam bidang politik luar negeri yang bebas aktif
diusahakan agar Indonesia dapat terus meningkatkan peranannya
dalam memberikan sumbangannya untuk turut serta menciptakan
perdamaian dutiia yang abadi, adil dan sejahtera.’’
a). Ciri-ciri “Bebas” Politik Luar Negeri Republik Indonesia
Pengertian bebas bahwa Indonesia tidak memihak pada

kekuatan-kekuatan yang ada pada dasarmmya tidak sesuai dengan

kepribadian bangsa sebagaimana dicerminkan dalam Pancasila.
Bebas membawakan falsafah konsepsi dan kepribadian nasional
sendinn di dalam kehidupan antara bangsa-bangsa di dunia
Internasionial 2 Bukan “netral policy” petietralan situasi perang,
dimana Negara tidak turut serta berperang atau tidak membantu
salah satu pihak yang sedang berperang. Bebas/independent
berarti bebas membawa falsafah, konsepsi dan kepribadian
nasional sebagaimana termaktub dalam UUD 1945, dan

ketetapan MPRS,

! A. Heuken SJ, dkk. Ensiklopedi Populer Politik Pembangunan Pancasila Jilid
I. Jakarta : Yayasan Ciptaloka Caraka, 1983, him. 139.

32 Mochtar Kusumaadmadja. Politik Luar Negeri Indonesia don Pelaksanaanmya
Dewasa ini. Bandung : Alumni, 1983, him. 7.
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Bebas mengenai pengertian yang dimaksud sebagai
kebebasan politik untuk menentukan dan menyatakan pendapat
sendin terhadap tiap-tiap persoalan Internasional sesuai dengan
nilainya masing-masing tanpa memihak salah satu blok. Arti
lain mengenai perkataan bebas dalam politik bebas aktif adalah
mengabdi kepada kepentingan nasional. Karena kalau kita tidak
memberikan batasan tentang politik bebas aktif itu, yakmi
bebasnya ke mana dan siapa, maka akan membahayakan Negara
dan bangsa kita. Bebas berfalsafah sendiri berkepribadian
sendiri, bebas pada suatu peguangan anti Kolonialisme-
Impenalisme. Maka dan itu, batas dar politik bebas aktif
terletak pada nilai apakah politik itu menguntungkan bangsa
atau tidak. Selain itu, bebas berarti tidak terikat oleh suatu
Ideologi atau oleh politik negara asing atau blok negara-negara
tertentu.”® Selanjutnya, Pancasila juga merupakan salah satu
faktor objek yang berpengaruh atas politik luar negeri Republik
Indonesia, sehingga golongan atau partai politik manapun yang
berkuasa di Indonesia tidak dapat menjalankan suatu politik

negara yang menyitipang dari Pancasila >

33 A Heuken S3, dkk, op.cit., him. 139.

34 Moh Hatta. Mendayung Antara Dua Karang. Jakarta - Bulan Bintang,
1988, hlm. 11.
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b). Ciri-ciri “Aktif” Politik Luar Negen1 Republik Indonesia

Politik luar negeri bebas aktif sebenarnya adalah politik

yang tidak mengikatkan diri dengan persetujuan militer
adikuasa, tetapi bukan netral. Dalam hubungan ini, Moh, Hatta
dalam karyanya yang berjudul Dasar Politik Luar Negeri
Indonesia menegaskan bahwa politik luar negeri Indonesia
bukanlah politik netral, karena bertujuan memperkokoh dan
memperjuangkan perdamaian di dunia.*
Aktif berarti bahwa di dalam menjalankan kebijaksanaan luar
negerinya, Indonesia tidak bersikap pasif reaktif atas kejadian-
kejadian Internasionalnya melainkan bersikap aktif *® Selain itu,
aktif artinya dengan sumbangan realitas giat mengembangkan
kebebebasan, persahabatan dan kerjasama Internasional dengan
menghormati kedaiilatan negara-negara lain.>’

Politik bebas aktif sejak lahirnya sudah ditakdirkan aktif,
Pembukaan UUD 1945 alenia pertama, mengumandangkan:
“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu adalah hak segala
bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajaban di atas dunia harus
dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan

peri keadilan”. Kemudian dalam pembukaan UUD 1945 alenia

35 Moh Hatta. Dasar Politik Luar Negeri Republik Indonesia. Jakarta, 1953,
him. 19 - 20. ’

3¢ Mochtar Kusumaadmadia, op.cit., him. 7.

37 A. Heuken SJ, dkk, op.cit., hlm. 139.
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keempat dicanangkan pula bahwa Indonesia berkewajiban untuk
“ikut serta dalam melaksanakan ketertiban dunia yang berdasar
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”.*®

Secara jujur diakui bahwa dalam masa perjuangan fisik
(1945 -1950) Indonesia tidak dapat aktif keluar dalam
menjalankan politik luar negerinya, melainkan aktif kedalam
karena untuk mempertahankan kemerdekaan yang sedang
terancam oleh Belanda. Setelah berakhir perang kemerdekaan
sampai tahyn 1953, Indonesia terpaksa masih harus
menyelesaikan masalah-masalah dalam negeri yang tertinggal
setelah  sengketa Indonesia Belanda. Dalam  keadaan
perckonomian yang kacau disamping kerusuhan yang
bermunculan sebagai akibat pemberontakan pihak-pihak
oposisi, Indonesia sungguh sangat terikat ke dalam sehingga
tidak mampu untuk mengambil tindakan aktif ke luar,

Baru pada tahun 1953, ketika Ali Sastroamidjojo
menjabat Perdana Menteri, politik bebas aktif mulai
direfleksikan ke lvar. Hal yang demikian ini sangat berbeda
dengan kabinet sebelumnya. Kabinet Ali Sastroamidjojo dengan
tekad baru untuk memainkan peranan aktif pada momentum

diplomasi Internasional. Konferensi Asia Afrika di Bandung

¥ HM. Sabir,op.cit., him.24.
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dari tanggal 18 — 24 April adalah bukti nyata bahwa politik luar
negeri Republik Indonesia adalah aktif dan sekaligus merupakan
pengejawantahan dari alenia pertama pembukaan UUD 1945
yang berbunyi “penjajahan di atas dunia harus dihapuskan
karena tidak sesuai dengan peri-kemanusiaan dan pen-

keadilan™.*

E. Hipotesis
Berdasarkan pada perumusan masalah yang akan dikaji dalam penulisan,
maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut ;

1. Jikalau ada faktor pendukung yang sama, maka akan terselenggara
Konferensi Asia Afrika I dari tanggal 18 - 24 April 1955 di Bandung.

2, Jikalau semua persiapan dalam Konferensi benar-benar matang atau siap,
maka Konferensi Asia Afrika I dari tanggal 18 - 24 April 1955 di Bandung
akan berjalan dengan lancar,

3. Jikalau Konferensi Asia Afrika I dari tanggal 18 -~ 24 Apnl 1955 di
Bandung itu berhasil, maka akan tercipta saling pengertian antara negara-

negara anggota Konferensi Asia Afrika I,

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan tersebut, maka akan diuraikan

sedikit mengenai faktor pendukung yang sama terselenggaranya Konferensi

3 Ibid, him. 25 — 27.
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Asia Afrika I dari tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung. Adapun faktor
pendukung yang sama itu, pertama ialah kuatnya dan mendalamnya cita-cita
solidaritas Asia Afrika dalam hati sanubari rakyatnya dalam menghadapi
dominasi Barat dalam segala bentuk dan manifestasinya, seperti Kolonialisme,
Imperialisme, Fasisme, Komunisme dan sebagainya. Faktor yang kedua ialah
situasi dan kondisi sekitar tahun 1954/1955 yang merupakan ladang yang
subur bagi seminya, tumbuhnya dan berkembangnya cita-cita tersebut. Cita-
cita solidaritas Asia Afrika dapat terlihat dalam jiwa solidaritas Asia Afrika,
Jiwa solidaritas Asia Afrika yang pertama adalah Jjiwa anti-Kolonialisme dan
jiwa pro-Perdamaian; jiwa kedua adalah jiwa toleransi; dan jiwa ketiga adalah
jiwa pendekatan non-Militer. Cita-cita dalam jiwa solidaritas Asia Afrika
inilah yang nantinya dibawa dalam Konferensi Asia Afrika I di Bandung dan
menghasilkan keputusan bersama berupa “Komunike Akhir Konferensi Asia-
Afrika” yang di dalamnya mencakup kerjasama c¢konomi; kerjasama
kebudayaan; hak-hak asasi manusia dan hak menentukan nasibnya sendiri;
masalah rakyat-rakyat yang belum merdeka; masalah-masalah lainnya;
peningkatan perdamaian dan kerjasama dunia; dan deklarasi tentang
peningkatan perdamaian dan kerjasama dunia “Dasasila Bandung”.

Konferensi Bandung memegang teguh jiwa anti-Kolonialisme dan jiwa
pro-Perdamaian, Semangatnya adalah cinta damai, tetapi lebiﬁ cinta
perdaméian. Jadi bukan perdamaian ar any cost. Bukan perdamian asal

perdamaian, dan dengan harga apa saja. Tetapi perdamaian dalam suasana dan
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situasi kemerdekaan, dan yang tidak mengenal kompromi dengan
Kolonialisme dalam segala manifestasinya. Istilahnya dalam Dasasila
Bandung; Kemerdekaan dan perdamaian kait—menéait. Tak dapat
dipisahkannya, itulah jiwa yang pertama darn Bandung,
Jiwa kedua adalah toleransi, yaitu hidup berdampingan secara damai antara
bermacam-macam sistem poleksos yang ada di duma Asia Afrika itu, Dengan
memjunjung tinggi beberapa prinsip hubungan baik demi kerjasama
Internasional dan demi keuntungan bersama (Mutual Benefit). Prinsip-prinsip
itu antara lain adalah menghormati kedaulatan dan integritas territorial
masing-masing; non-Intervensi, non-Agresi, dan non-Interferensi dalam
masalah domestik negara-negara lain; menghormati hak bela diri secara
sendirian, dan kalau perlu secara kolektif, asal tidak untuk membela
kepentingan khusus salah satu negara besar. Itulah jiwa kedua Bandung.
Jiwa ketiga adalah pendekatan non-Militer (non-Military approach) dalam
menyelesaikan segala pertikaian dan pertentangan Internasional. Umpamanya
dengan jalan perundingan, persetujuan, arbitrasi dan sebagainya, tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan. Pokoknya, segala jalan damai
diutamakan *°

Konferensi Asia Afrika I yang berlangsung tanggal 18 — 24 April 1955
di Bandung dapat berjalan lancar, tidak lain karena semua persiapan dalam

Konferensi benar-benar matang atau siap. Ini dapat terlihat dalam Konferensi

* Roeslan Abdulgani. Indonesia Menatap Masa Depan (Kumpulan Karangan). Jakarta : PT
Pustaka Merdeka, 1987, him. 306.
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Bogor yang merupakan Konferensi Persiapan sebelum diselenggarakannya
Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 ~ 24 April di Bandung. Konferensi Bogor
merupakan Konferensi lanjutan dari Konferensi Panca Perdana Menteri
Colombo. Schingga, Konferensi Bogor dapat disebut sebagai Konferensi
Panca Perdana Menteri yang kedua. Konferensi ini dilaksanakan dari tanggal
28 — 30 Desember 1954 di Istana Bogor. Adapun hal-hal yang dibahas dalam
Konferensi Bogor, sepertt : maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika,
masalah sponsorship, masalah undangan negara, dan masalah waktu
pelaksanaan Konferensi Asia Afrika nantinya. Dengan kata lain, Konferensi
Bogor adalah Konferensi persiapan yang memberikan dasar dan arah tujuan
kelak Konferensi Asia Afrika I yang diselenggarakan pada tanggal 18 — 24
April 1955 di Bandung,

Konferensi Asia Afrika I dari tanggal 18 - 24 April 1955 di Bandung itu
berhasil, dan telah menciptakan saling pengertian antara negara-negara
anggota Konferensi Asia Afrika I Ini dibuktikan dengan hasil akhimya berupa
konsensus-konsensus bersama yang tertuang dalam Komunike Akhir
Konferensi Asia Afrika. Konsensus-konsensus bersama yang tertuang dalam
Komunike Akhir tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut : Kerjasama
Ekonomi; Kerjasama Kebudayaan, Hak-hak Azasi Manusia dan Hak
menentukan nasib sendiri; Masalah Rakyat-rakyat yang belum merdeka;
Masalah-masalah lainnya; Peningkatan perdamaian dan kerjasama dunia; dan

Deklarasi tentang peningkatan perdamaian dan kerjasama dunia. Dari hal-hal
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yang tercakup dalam Komunike Akhir Konferensi Asia Afrika tersebut, yang
paling terkenal ialah Deklarasi tentang peningkatan perdamaian dan kerjasama
dunia. Deklarasi tentang peningkatan perdamaian dan kerjasama dunia ini
dikenal sebagai “Dasasila Bandung”. Dengan kata lain, secara umum hasil
Konferensi ini telah memberikan dukungan terhadap pemeliharaan dan
peningkatan perdamaian serta keamanan Internasional, sehingga akan tercipta

kesejahteraan dan kemakmuran dunia.

F. Metodologi Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sejarah, karena penelitian ini berhubungan dengan kenyataan yang terjadi
pada masa lampau. Pengertian dari metode sejarah adalah suatu proses
menguyji dan menganalisa secara kritis reckaman dan peninggalan pada
masa lampai. *' Untik mempermudah penggunaan metode perlu adanya
penegasan istilah untuk menghindan kekaburan makna dan kesalahan
penafsiran judul skripsi. Adapun penegasan istilah yang digunakan dalam

judul 11, yaitu sebagai berikut
a. Konferensi Asia Afrika I 18 — 24 April 1955 di Bandung
adalah suatu pertemuan yang dilakukan oleh 29 negara peserta

dikawasan Asia Afrika yang sedang mencapai usaha

“!' Lonis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Jakarta : Ul Press, 1975, him. 32.
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kemerdekaannya di gedung Merdeka dan Dwi Warna Bandung
yang diwakili oleh utusan delegasi dari 29 negara tersebut dan
mencapai suatu keputusan hasil akhir berupa Komunike Akhir
Konferensi Asia Afrika. Dari Komunike Akhir ini yang paling
terkenal ialah Deklarasi tentang memajukan perdamaian dunia
dan kerjasama Internasional (Dasasila Bandung atau Deklarasi
Bandung) yang bermanfaat bagi masa depan bangsa-bangsa
yang berusaha mencapai kemerdekaannya serta usaha
mengatasi situasi dunia yang panas.

b. Suatu tinjauan historis politik luar negeri Republik Indonesia
adalah meninjau suatu peristiwa dari sudut pandang sejarah

tentang politik luar negeri Republik Indonesia,

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian im adalah pendekatan sejarah dan politik, tetapi proses
penelitiannya dititik beratkan pada tinjauan aspek-aspek sejarahnya. Ini
didasarkan pada konferensi Asia Afrika I terselenggara karena adanya
politik luar negeri Republik. Indonesia. Dengan kata lain konferensi Asia
Afrika merupakan wujud nyata dan keberhasilan politik luar negeri
Republik Indonesia “Bebas aktif”,

Adapun langkah-langkah kerja yang akan digunakan, yaitu :

1). Penentuan persoalan pokok (subject matter)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 48

Persoalan pokok (subject matter) dalam penelitian ini adalah
Konferensi Asia Afrika . Persoalan pokok (subject matter)
dimaksudkan agar dalam penyusunan skripsi ini fidak temjadi
perluasan maupun penyempitan dalam pembahasan dan menghindari
kekaburan makna serta kesalahan penafsiran judul skripsi. Persoalan
pokok (subject matter) memerlukan adanya pembatasan suatu daerah
atau wilayah dan lingkup waktu. Lingkup wilayah adalah
pembatasan suatu daerah atau kawasan tertentu dimana peristiwa itu
terjadi. Sedangkan lingkup waktu adalah pembatasan waktu
terjadinya peristiwa sejarah itu.

Dengan kata lain, dimana dan kapan Konferensi Asia Afrika I
diselenggarakan?, sesﬁai dengan judul penelitian maka batas daerah
atau kawasan dalam penelitian ini adalah Gedung Merdeka dan
Gedung Dwi Warna Bandung, karena di kedua gedung inilah sidang
Konferensi Asia Afrika yang bersifat terbuka dan tertutup
dilaksanakan. Sementara dalam penelitian ini pembatasan waktu
ditentukan pada waktu diselenggarakannya konferensi ini, yaitu
tanggal 18 -~ 24 April 1955. D1 masa ini merupakan masa demokrasi
liberal. Dengan demikian, penulisan ini memfokuskan pada .
peristiwa—peﬁstiwa sejarah Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24

April 1955 yang berkaitan dengan suatu tinjauan sejarah politik luar
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2).

negeri Republik Indonesia sebagai wujud nyata keberhasilan politik
luar negeri Republik Indonesia.
Pencarian Sumber
Pencarian sumber merupakan langkah berburu dan
mengumpulkan berbagai sumber data yang terkait dengan masalah
yang sedang diteliti, baik yang berupa benda; bangunan; dokumen,
arsip, buku, majalah, surat kabar atau tempat bersejarah yang
berkaitan lainnya.
a) Sumber Primer
Sumber primer yaitu sumber yang disampaikan oleh saksi
mata, bisa tertulis (dokumen) bisa tak tertulis (artefak dan
informan). Dalam penelitian ini sumber primernya berupa buku-
buku atau karya-karya yang dituliskan oleh saksi mata, seperti :
Ali Sastroamidjojo dan Roeslan Abdulgani; maupun dokumen
dan arsip-arsip Konferensi Asia Afrika 1 di Bandung tahun 1955.
b) Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang disampaikan oleh
bukan saksi mata, biasanya buku-buku yang ditulis orang yang
tidak menyaksikannya, seperti buku karya : Mohamad Sabir,
Michael Leifer, A W. Widjaja dan sebagainya. Dalam penelitian
ini sumber sekunder berupa buku-buku, surat kabar, artikel atau

majalah yang berkaitan dengan topik penelitian.



¢) Teknik Pengumpulan Data

1). Metode Kepustakaan
Yaitu pengumpulan data melalui telaah buku-buku
yang relevan dan berhubungan dengan penelitian. Dalam
metode kepustakaan ini penulis mengadakan telaah pustaka
mengenai  buku-buku yang membahas tentang sejarah
Konferensi Asia Afrika T 18 = 24 April 1955 di Bandung
(Suatu Tinjauan Historis Politik Luar Negeri Republik
Indonesia) pada masa demokrasi liberal. Antara lain
sebagai berikut ;
Roeslan  Abdulgani, 1985. Prolog dan Epilognya
Konferensi Asia Afrika Bandung. Jakarta : Idayu Press
Roeslan Abdulgani, 1980. The Bandung Connection;
Konferensi Asia Afrika Di- Bandung Tahun 1955.
Jakarta : PT. Gunung Agung
Roeslan Abdulgani, 1983. Dari Bandung ke Beograd.
Jakarta
Roeslan Abdulgani, 1977. Sejarah Cita-cita dan
Pengaruhnya Konferensi Asia Afrika Bandung. Jakarta
: Idayu Press
AW. Widjaja, 1986. Indonesia Asia Afrika Non Blok

Politik Bebas Aktif. Jakarta : PT. Bina Aksara.
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3),

4),

2). Metode Dokumenter
Yaitu menelaah sumber-sumber arsip yang relevan
dan berhubungan dengan penelitian.
Verifikasi
Setelah topik yang akan diteliti ditetapkan, sumber
dikumpulkan, maka tahap selanjutnya adalah mengadakan kritik
sumber dari aspek ekstern dan internnya,
Kritik sumber adalah usaha-usaha untuk memperoleh sumber yang
benar dalam arti betul relevan dengan sejarah yang akan disusiin. 42
a) Kiritik Ekstern
Kritik ekstern yaitu kritik yang menyangkut sumber data
untuk mengetahui otentisitas (keaslian) sumber data.
b) Kiritik Intern
Kritik intern yaitu krittk untuk meneliti isi sumber itu
dapat dipercaya atau tidak, Caranya yaitu dengan dipelajari,
dikaji, dipahami dan dibandingkan dengan sumber-sumber
lainnya.
Intepretasi
Kegiatan intepretasi dapat ditempuh dengan menganalisis
data yang ditemukan dari berbagai sumber dan mensintesiskan

temuan data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik

“2 Hariyono. Mempelajari Sejarah Secara Efektif. Jakarta : Pustaka Jaya, 1995,
him. 111 .
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&

5),

penelitian. Intepretasi yang digunakan adalah intepretasi yang
bersifat deskriptif, sesuai dengan penelitian ini yang bersifat
diskriptif analitis.

Penulisan Sejarah (Historiografi)

Penulisan sejarah (historiografi) merupakan rekontruksi yang
imajinatif daripada masa lampau berdasarkan data yang diperoleh
dengan menempuh suatu proses. Dalam penulisan sejarah
(historiografi) / penyusunan cerita sejarah perlu memperhatikan hal
vaitu : kronologis, sistimatis, sentralisasi gaya bahasa. Menurut
Louis Gottchalk penelitian sejarah harus sekurang-kurangnya
memenuhi empat hal, yaitu memuat detail factual yang akurat,
kelengkapan bukti yang cukup, struktur yang logis dan masuk akal
serta penyajian yang teraﬁg dan halus.

Penelitian ini hanya berdasarkan pada studi pustaka dan
dokumen, tanpé menggunakan metode wawancara. Penelitian
diperlukan untuk menemukan bukti kejadian dimasa lampauy,
mengubah, mengorganisir dan menafsirkan sedekat mungkin dengan
apa yang sesungguhnya terjadi. Penelitian sejarah penting, karena
merupakan pengenalan dengan metode dan hakekat sejarah sebagai
kisah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara

ilmiah.*®

“ Ibid, hlm. 111 - 113.
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2. Metode Penulisan

Metode penulisan yang akan digunakan dalam penulisan
penelitian ini adalah deskriptif analitis yang menggambafkan peristiwa
masa lampau dengan disertai adanya penyelesaian tentang peristiwa yang
akan menjadi bahan kajiannya. Penelitian ini, akan mengkaji masalah
Konferensi Asia Afrika I 18 — 24 April 1955 di Bandung (Suaty Tinjauan
Historis Politik Luar Negeri Republik Indonesia).

Sikap kehati-hatian dengan menggunakan metode penelitian
scjarah  sesuai  dengan kaidahnya sangat diutamakan dalam
pengkajiannya. Hal ini bertujuan agar unsur _subyektiﬁtas dalam
penelitian berkurang, sehingga unsur obyektiftas penelitian dapat
dipertahankan sesuai dengan syarat penulisan karya ilmiah. Penelitian ini
penting, paling tidak dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
peristiwa masa itu, tenfang apa, mengapa, bagaimana, kapan dan dimana
peristiwa tersebut terjadi. Penulisan penelitian sejarah ini dilakukan
dengan cara meminjau salah satu masalah darni perspektif sejarahnya

berdasarkan pada peninggalan atau dokumen yang ada.
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G. Sistimatika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari 3 bagian, yaitu : bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir, Bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Halaman
Persetyjuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Persembahan, Motto,
Pernyataan Keaslian Karya, Abstrak, Abstract, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan
Daftar Lampiran.

Sementara, Bagian utama skripsi ini memuat bab-<bab : Pendahuluan
(Bab I), Pembahasan (Bab II, III, IV), dan Penutup (Bab V). Bab I
Pendahuluan ( terdiri dari 7 Sub-bab, vaitu: A. Latar Belakang Masalah, B.
Perumusan Masalah, C. Tujuan dan Manfaat Penelitian, D. Kajian Pustaka dan
Landasan Teori, E. Hipotesis, F. Metodologi Penélitian, dan G. Sistimatika
Penulisan), Bab II Faktor-faktor Pendukung Terselenggaranya Konferensi
Asia Afrika I 18 = 24 April 1955 di Bandung (terdiri dari 4 Sub-bab, vaitu : A.
Latar Belakang Konferensi Asia Afrika I di Bandung, B. Politik Luar Negeri
R I Menjelang Konferensi Asia Afrika I di Bandung, C. Keadaan Hubungan
Internasional Menjelang Konferensi Asia Afrika I di Bandung, dan D, Cita-
cita Konferensi Asia Afrika I di Bandung), Bab III Jalannya Konferensi Asia
Afrika I 18 = 24 April 1955 di Bandung (terdiri dari 4 Sub-bab, yaitu : A.
Persiapan Konferensi Asia Afrika I di Bandung, B. Sidang Pembukaan
Konferensi Asia Afrika I di Bandung, C. Jalannya Sidang Konferensi Asia
Afrika I di Bandung, dan D. Sidang Penutupan Konferensi Asia Afrika I di

Bandung), Bab IV Hasil Akhir Konferensi Asia Afrika I 18 24 April 1955 di
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Bandung (terdir1 2 Sub-bab, yaitu ;: A. Hasil Umum Konferensi Asia Afrika I
di Bandung, B. Hasil Khusus Konferensi Asia Afrika I di Bandung), Bab V
Penutup (terdiri dari 2 Sub-bab, yaitu : A. Kesimpulan, B. Saran). Dan, bagian

akhir skripst in1 berisi : Daftar Pustaka, dan Lampiran.
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BAB I
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG TERSELENGGARANYA

KONFERENSI ASTA AFRIKA 118 -- 24 APRIL 1955 DI BANDUNG

A. Latar Belakang Konferensi Asia Afrika I di Bandung

Pertemuan solidaritas Asia Afrika pada kenyataannya bukanlah suatu
yang baru. Manifestasinya yang berlarut-larut untuk pertama kali menjelma
dalam pertemuan antar mahasiswa Asia Afrika tahun 1926 dan 1927, yaitu di
Kota Bierville dekat Panis dan Kota Brussel di Belgia. Dalam pertemuan di
kedua Kota ini, mereka secara bersama-sama menggelorakan dan
mendengungkan satu suara yang lantang yakm jiwa dan suara rakyatnya yang
dijajah, ditindas dan dihina. Selain 1tu, mereka juga menggelorakan jiwa
Nasionalisme dan Patriotisme bangsa-bangsa berwarna melawan Imperialisme
dan Kolonialisme Barat,

Adapun suara-suara mereka dalam kedua pertemuan itu, ialah sebagai
bertkut ;

“Liberate the spirit of Asia and you will have peace, not a peace
imposed by the’s word, but a peace based good will. The spirit of
Asia is essentially pasific”. (Bebaskan jiwa Asia dan tuan-tuan
akan memperoleh kedamaian, bukan perdamaian dengan paksaan
pedang, tetapi perdamaian berdasarkan kemauan baik. Jiwa Asia
pada dasarnya adalah jiwa damai !).

“The fundamental strunggle between Western Imperialism and the
defensive Nationalism of the coloured races”! (Perjuangan

56
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fundamental antara Imperialisme Barat dengan Nasionalisme
rakyat-rakyat berwarna untuk bgla dirit).!

Suara-suara mereka 1ni terus berkumandang dan berdampak luas
seiring waktu berjalan, yang nantinya mulai tumbuh subur, berkembang dan
terealisasikan dalam pertemuan tingkat Perdana Menteri di Colombo,
pertemuan tingkat Perdana Menteri di Bogor sampai pada akhirnya
diselenggarakan Konferensi Asia Afrika di Bandung yang pertama kalinya.
Konferensi Asia Afrika diselenggarakan dalam suasana makin meningkatnya
perjuangan bangsa-bangsa terjajah untuk memperoleh kemerdekaannya, serta
usaha-usaha untuk menggalang persatuan dan solidaritas di antara negara-
negara berkembang dan merdeka. Situasi inferrn pada masa ttu diliputi oleh
kecemasan akan timbulnya perang atom. Situasi ini, mendorong negara-negara
yang sedang berkembang.untuk mencari jalan untuk membantuy meredakan
ketegangan dunia serta memelihara perdamaian dunia.

Jika dilihat dari latar belakangya, kebangunan solidaritas bangsa-
bangsa Asia Afrika untuk menyelenggarakan Konferensi Asia Afrika di
Bandung tanggal 18 - 24 April 1955 itu sudah pemmah ada. Kebangkitan
solidaritas bangsa-bangsa Asia Afrika itu tumbuh bersamaan dengan
bangkitnya kesadaran bangsa-bangsa Asia Afrika untuk menentukan nasibnya

sendiri, serta sedikit banyak terpengaruh oleh runtuhnya mitos bahwa bangsa

! Roestan Abdulgani, The Bandung Connection; Konferensi Asia Afrika di Bandung Tahun
1955, Jakarta : Gunung Agung, 1980, him 10.
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Eropa yang berkulit putih 1tu adalah bangsa yang tidak terkalahkan Kita
sudah darn dulu mengetahui dan mempercayai, bahwa Paham Asiatisme itu
dapat hidup dan bangkit di dalam pergerakan kita. Menurut Emest Renan,
terbentuknya suatu negara atau bangsa tidak lepas dari keinginan untuk hidup
bersama, memiliki satu jiwa, pendirian rohani dan kesetiakawanan yang
agung.

Pada tahun 1905 kemenangan Jepang atas Rusia dirasakan oleh dunia
Asia sebagai suatu kemenangan Timur atas Barat, dalam mengejar keadilan
dan kemerdekaan. Di Eropa pada masa 1tu banyak pemuda yang berasal dari
Asia yang mendapat kesempatan untuk menuntut ilmu. Kesempatan itu
memberikan semangat baru, sehingga mereka berkenalan dengan alam yang
lain, yakni berkenalan dengan berbagai Ideologi besar yang mengubah dunia
dan mengenal arti pentingnya perjuangan dan Demokrasi.

Terdorong oleh pengalaman yang sama sebagai sesama bumi putera
dari negara jajahan, para pemuda ini sering berkumpul bgrtukar pikiran dan
pendapat. Mereka berdiskusi tentang berbagai hal yang menyangkut
bangsanya vang terhindar oleh bangsa-bangsa Eropa. Seperti vang pernah
terjadi di benua Eropa pada bulan Agustus 1926, di kota Bierville dekat Paris
tempat diselenggarakannya Congres Demokratique [ International ke-VI .
Kongres ini dihadiri oleh para pemuda dari berbagai bangsa, antara lain
Duong Van Giao dari Annam (Indocina), Toptchybachy dari Azer Baidjan

{Soviet Asia), Tung Meau dari Tiongkok dan KM, Panikkau dari India.
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Sedangkan, Indonesia diwakili oleh pemuda-pemuda yang menuntut ilmu di
negeri Belanda yang tergabung dalam Perhimpunan Indonesia, yakni
Mohammad Hatta, Natser Pamuntjak, Ahmad Subardjo, Armold Manahutu,
‘Gatot Tarumihardjo, dan Abdul Manaf,

Pada kongres tersebut, mercka ikut memainkan peranan dalam
membangkitkan solidaritas Asia Afrika bersama-sama dengan pemuda-
pemuda dari berbagai bangsa di Asia Afrika. Kongres ini berhasil melahirkan
kesepakatan bersama yang menyerukan kepada dunia ; Bebaskan jiwa Asia
dan tuan-tuan akan memperoleh perdamaian, bukan perdamaian dengan
pedang, tetapi perdamaian berdasarkan kemauan baik. Jiwa Asia pada
dasarnya adalah jiwa perdaﬂididn.z

Selang setahun, yakni bulan Februari 1927 jiwa dan sikap solidaritas
yang sama dibawa juga dalam kongres pendirian organisasi Internasional
bermama League against Imperialism, against Colonial Oppression, and for
National Independence. Kongres ini dilaksanakan di Kota Brussel (Belgia),
yang hadir dalam kongres yakm Nehru mewakili pemuda India, Liau
mewakili pemuda Tiongkok, Hafiz Rahman Bey mewakili pemuda Mesir,
Senghor mewakili pemuda Senegal dari Afrika, dan Mohammad Hatta beserta
pemuda-pemuda yang pernah hadir dalam kongres Bierville mewakili

Indonesia.

2 Roeslan Abdulgani, Sejarah Cita-cita dan PengaruhnyaﬁKonferensi Asia Afrika Bandung.
Jakarta - Idayu Press, 1977, him. 13-14.
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Selain dalam kongres Bierville dan kongres Brussell, jiwa solidaritas
Asia Afrika secara tidak langsung terlihat juga dalam sebuah artikel Ir.
Soekarno yang berjudul “Indonesianisme dan Pan Asiatisme”. Ir. Soekarno
mengemukakan pentingnya kesadaran késetiakawanan antar bangsa-bangsa
Asia yang pada masa itu sedang bersamaan berjuang untuk kemerdekaan,
Dikemukakan, bahwa dapatkah Nasionalisme kita hubungkan dengan Paham
Pan Asiatisme, yakni paham yang melintasi batas negeri tanah air kita.
Nasionalisme kita bukanlah Nasionalisme yang sempit, Nasionalisme kita
tidak timbul dari kesombongan bangsa kita belaka, yakni Nasionalisme vang
timbul dari pengetahuan atas susunan dunia dan akhirat, bukan pula
Chauvinisme, atau tiruan daripada Nasionalisme Barat. Nasionalisme kita
adalah Nasionalisme yang dalam kelebarannya dan keleluasaannya memberi
tempat cinta pada bangsa-bangsa lain,
Ucapan Ir. Soekarno yang terkenal pada tahun 1930- an, tentang cita-
cita “Indonesianisme dan Paham Asiatisme” yaitu, sebagai berikut :
“Kalau Barong Liong Sai dari Tiongkok bekerjasama dengan
Lembu Nandi dari India, dengan Spinx dari Mesir, dengan Burung
Merak dari Birma, dengan Gajah Putih dari Siam, dengan Harimau
dari Filipina dan dengan Banteng dari Indonesia, maka pasti hancur
lebur Kolonialisme Internasional”.’
Jiwa solidaritas Asia Afrika yang telah ditaburkan oleh pribadi-pribadi

yang bercita-cita tinggi yang tertarik dan merasa terikat kepada nasib dan duka

rakyat banyak antara tahun 1926 sampai 1930-an tersebut, akhirnya pada

3 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him. 9.
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tahun 1954 mulai tumbuh, mulai berkembang dan mulai terealisasikan, Dan,
sampai akhirnya terealisasikan dengan terselenggarannya Konferensi Asia
Afrika I di Bandung pada tahun 1955.

Pada permulaan tahun 1954, tepatnya ketika bangsa Indonesia sedang
membenahi diri untuk menyingkirkan sisa-sisa Kolonial dan membangunnya
kembali, datanglah surat undangan resmi dari Pemerintah Srilanka, Maksud
surat undangan tersebut, yakni meminta kepada Pemerintah Republik
Indonesia untuk mengirimkan delegasinya hadir dan ikut serta dalam sebuah
Konferensi informal di Colombo bersama-sama dengan delegasi lainya dar
Burma, India, dan Pakistan. Konferensi Colombo yang diselenggarakan akhir
bulan April 1954 adalah Konferensi tingkat Perdana Menteri, sehingga yang
hadir dan ikut serta dalam Konferensi ini yakni para Perdana Menteri. Berikut
adalah para Perdana Menteri dalam Konferensi Colombo, yaitu : P.M,
Srilanka “Sir John Kotelawala”, P.M. Burma “U Nu”, P.M. Pakistan
“Mohammad Ali”, P.M. India “Jawaharlal Nehru”, dan P.M. Indonesia “Al
Sastroamidjojo”. (Lebih jelasnya, lihat gambar lima (5) P.M. tersebut dalam
lampiran 1).

Adapun maksud dari Konferensi ini adalah untuk membicarakan
kepentingan-kepentingan bersama antara negara-negara bertetangga dekat itu,
Mengingat kekhawatiran dan keprihatinan mengenai situasi peperangan di
Indocina pada waktu itu; mengenai memngkatnya agrest Komums di bumi

Asia, dan mengenai perkembangan persenjataan nuklir, Undangan tersebut
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mendapat sambutan baik dari Indonesia, karena politik bertetangga baik telah
menjadi program pemerintah dibawah kepemimpinan Perdana Menteri Ali
Sastroamidjojo.

Sebelum berangkat ke Konferensi Colombo, sebagai persiapannya
diadakankanlah Konferensi Dinas di Tugu, Puncak Bogor dan tanggal 9 - 22
Maret 1954 oleh Menteri Luar Negeri Sunario bersama-sama dengan Duta-
duta besar kita di negara-negara Asia Afrika. Konferensi Dinas di Tugu ini
membahas rumusan-rumuysan yang menjadi bahan bagi P.M. Al
Sastroamidjojo untuk dibawa ke Konferenst Colombo, sebagai dasar usul-usul
Indonesia dalam meluaskan gagasan kerjasama regional di tingkat Asia
Afrika.* Setelah Konferensi Dinas Tugu sélesai pertengahan builan April 1954,
P.M. Ali Sastroamidjojo mengadakan pertemuan dengan Presiden Soekarno di
Istana Merdeka untuk membicarakan dan menyampaikan gagasan kerjasama
Asia Afrika. Serta menunjukkan daftar rombongan yang akan pergi ke
Colombo, yakni Mr Achmad Subardjo, Ir. H. Djuanda, dan Max Maramis,

Bagi Pemerintah Indonesia menyambut undangan dengan batk
merupakan peluang untuk melaksanakan ganis politik lvar negeri Republik
Indonesia yang bebas dan aktif menuju perdamaian dunia, artinya tidak
condong pada salah satu pihak yang sedang melakukan Perang Dingin.
Selanjutnya juga berarti melahirkan inisiatif terbentuknya hubungan tetangga

baik secara luas, nantinya akan terjelma dalam Konferensi Asia Afrika, Situasi

4 Ibid,, him. 12
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sekitar Indonesia ketika 1tu memang memaksanya untuk fidak pasif,

melainkan untuk aktif. Sehingga nanti dalam Konferensi Panca Perdana

Menteri di Colombo wakil Indonesia yaitu P.M. Ali Sastroamidjojo tidak

menyia-nyiakan kesempatan yang gemilang ini, dengan segera beliau

mengusulkan dengan tegas gagasan kerjasama Asia Afrika.

Adapun sumbangan pikiran PM. Ali Sastroamidjojo dalam

kesempatan mengajukan usulnya di dalam Konferensi Colombo, 1alah supaya

diadakan ;

“Suatu Konferensi yang sama hakekatnya dengan Konferensi
Colombo sekarang, tapi lebih luas jangkauannya dengan tidak
hanya memasukkan negara-negara Asia, tetapi juga negara-
negara Afrika Lainnya.” (4 Conference similar in nature to the
presents Conference, but wider in scope to include not only
countries of Asia, but some countries of Africa as well).”

Selain itu, P.M. Al1 Sastroamidjojo juga menegaskan, bahwa ;

“Saya akan merasa puas apabila Konferensi Colombo dapat
menyetujui bahwa Indonesia akan men-=sponsori sendiri Konferensi
Asia Afrika demikian.”(I would be satisfied if the Colombo
Conference agreed that a Conference on the lines proposed should
be sponsored by Indonesia).®

Dari kebulatan usul P.M., Ali Sastroamidjojo inilah, akhirnya

Komunike Konferensi Panca Perdana Menteri Colombo mengatakan ;

“Para PM telah membicarakan perlwtidaknya mengadakan
sebuah Konferensi Asia Afrika, dan menerima baik usul bahwa PM
Indonesia  akan menyelidiki  kemungkinannya”.(The Prime
Ministers discussed the desirability of holding a Conference of

3 Ibid, him. 13.
¢ Ibid,, him. 14.
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African Asian nation, and favored a proposal that the Prime
Ministers of Indonesia might explore the possibility of such a
C’onference).7
Dengan keputusan Komunike Akhir Konferensi Panca Perdana
Menteri Colombo tersebut, selesailah Konferensi Colombo. Sebagai
kelanjutannya, diadakanlah Konferensi Panca Perdana Menteri yang kedua
dari tanggal 28 = 29 Desember 1954 di Istana Bogor. Konferensi Panca
Perdana Menteri yang kedua ini dikenal dengan Konferensi Bogor. Konferensi
Bogor ini membahas hal-hal, seperti . maksud dan tujuan Konferensi Asia
Afrika, masalah sponsorship, masalah undangan negara, dan masalah waktu
pelaksanaan Konferensi Asia Afrika nantinya, Dengan kata lain, Konferensi
Bogor adalah Konferensi persiapan yang memberikan dasar dan arah tujuan
kelak Konferensi Asia Afrika I yang disclenggarakan pada tanggal 18 — 24

April 1955 di Bandung,

. Politik Luar Negeri Indonesia Menjelang Konferensi Asia Afrika I

Undang-undang Dasar Republik Indonesia dalam pembukaannya
memuat dua kewajiban pokok bagi pemerintahan Indonesia yang menyangkut

bidang hubungan dan politik luar neger1. Pertama, adalah turut menghilangkan

 penjajahan di atas dunia yang tidak sesuai dengan peri-kemanusiaan dan peri-

keadilan karena kemerdekaan adalah hak segala bangsa. Bidang kedua, ikut

7 Loc.cit.



|

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 65

serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

Negara Indonesia yang baru merdeka dihadapkan pada berbagai
masalah rehabilitasi ekonomi dan ketertiban umum, Masalah-masalah ini
diperburuk oleh upaya Separatisme yang gagal di kepulauan Maluku Selatan

dan oleh peralihan secara tiba-tiba dari bentuk negara Federal menjadi bentuk

" negara Kesatuan, Dalam situasi seperfi ini, politik luar negeri harus

disesuaikan dengan keperluan-keperluan dalam negeri, terutama kepentingan
ekonomi yang berstruktur asing yang bersatu dengan realita kemerdekaan
politik. Berlanjutnya dominasi asing khususnya Belanda dan masyarakat Cina
dalam ekonomi Indonesia yang bersifat Kolonial harus dihapuskan atau

dikurangi untuk meningkatkan pemulihan nasional. Keadaan ketergantungan

- seperti ini berarti bahwa koalisi pemerintahan parlementer yang dipaksakan

bersatu dengan unsur-unsur yang stabil, tidak akan mampu mengadakan
kompromi dengan pihak asing. Oleh karena itu, politik luar negeri yang
dijalankan penuh kendala; politik luar negert mencerminkan beban yang
ditimpakan kedalam konsensus dalam negeri oleh persyaratan-persyaratan
penyerahan kedaulatan yang bersifat kontroversial ®

Gambaran yang menonjol dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri
Indonesia pada awal tahun 1950-an adalah masalah-masalah dan keputusan-

keputusan yang menyangkut politik luar negeri diikutsertakan kedalam arena

® Michael Leifer, Politik Luar Negeri Indonesia. Jakarta : PT Gramedia, 1986, him. 39.
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politik dalam negara. Dalam periode ini pemerintah dapat dikatakan telah
melanggar atau mengabaikan prinsip utama kebyjakan luar negen, sehingga
mudah dihancurkan oleh tantangan politik yang siap memakai kelemahan
dalam kebijakan luar negeri untuk membentuk pemerintah koalisi baru
Gambaran‘ dari pelaksanaan kebiyjakan luar negen Indonesia tahun 1950-an
secara tak langsung dapat dilihat dari pendapat-pendapat yang dikemukakan
oleh para pemimpin-pemimpin kabinet, antara lain seperts : Mohammad Hatta,
Sukiman, dan Wilopo.
Mohammad Hatta mengemukakan serta menjelaskan, bahwa :

“Indonesia tidak memainkan sikap keberpihakan di antara kedua
blok yang bertentangan dan menempuh jalannya sendiri dalam
berbagai masalah Internasional. Kebijaksanaan seperti ini disebut
dengan istilah bebas dan kemudian untuk menandainya
digambarkan sebagai “bebas” dan “aktif”. Istilah aktif dapat
dimaksudkan sebagai upaya bekerja secara penuh semangat bagi
pemeliharaan perdamaian melalui dukungan kuat jika mungkin
oleh mayoritas anggota PBB. Konsolidasi internal merupakan
tugas utama. Pemerintah harus menunjukkan bukti perbaikan
sosial ekonomi jika ingin mengimbangi pengaruh agitasi kelompok
radikal. Suatu kebijaksanaan [uar negeri yang menunjukkan
keberpihakkan kepada salah satu negara Adikuasa akan

menyebabkan tugas utama ini semakin bertambah sulit”’

Sementara, Sukiman mengemukakan bahwa :

“Suatu suasana kesatuan dan solidaritas sangat diperlukan
apabila kita ingin mencapai hasil-hasil yang memuaskan dalam
usaha-usaha kita pada bidang pembangunan dan stabilisasi.
Komitmen atau akibat-akibat yang ditimbulkan oleh hubungan-
hubungan luar negeri kita seyogyanya tidak mengganggu atau
bahkan mempersukar “keadaan internal” Indonesia”.”

? Ibid,, him. 42.
1 1bid,, him. 50.
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Selanjutnya, Wilopo menyatakan bahwa :

“Pemerintah berharap, kita tidak melupakan bahwa terdapat
patokan=patokan adat kebiasaan dalam hubungan-hubungan
Internasional yang harus kita taati sebagai negara yang
menghormati dirinya sendiri. Sebagaimana dalam kasus yang
berkaitan dengan hubungan-hubungan internal yang di dalamnya
kita harus menaati peraturan-peraturan tertentu, kita juga harus
tunduk dalam hubungan Internasional kita terhadap peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh hukum dan kebiasaan
Internasional. Dengan kata lain, pada dasarnya tidak
diperkenankan untuk merevisi atau membatalkan suatu
persetyjuan yang telah kita adakan dengan negara lain secara
sepihak - tanpa persetujuan negara yang bersangkutan - jika
pelak.sjclmaan persetujuan tersebut ternyata tak bermanfaat bagi
kita”.'

Hubungan luar negeri yang dirintis sejak perang kemerdekaan
berkembang sesudah pengakuan kedaulatan pada tahun 1949. Kabinet
Republik Indonesia Serikat di bawah kepemimpinan Perdana Menteri Hatta
melaksanakan hubungan luar negeri yang menitik beratkan pada negara-
negara Asia dan negara-negara Barat, karena kepentingan ekonomi Indonesia
masth terkait di Eropa; pasaran hasil bumi Indonesia masih berpusat di Negeri
Belanda dan Eropa Barat pada umumnya. Untuk kepentingan yang sama
pemernntah mengirimkan Djuanda guna mencari bantuan yang tidak mengikat
ke Amerika Serikat,

Garts itu diteruskan oleh kabinet penggantinya yaitu kabinet Natsir
(September 1950 = Maret 1951) setelah kembali kepada bentuk Negara

Kesatuan. Adapun kabinet Sukiman (April 1951 -~ Februari 1952) pengganti

Y 1pid, him. 50 — 51,
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kabinet Natsir, menempuh kebijaksanaan yang menyimpang dari politik luar
negeri bebas aktif. Yakni, pada bulan Januari 1952 Menteri Luar Negen
Ahmad Subardjo mengadakan pertukaran surat dengan Duta Besar Amerika
Serikat Merle Cochran dalam rangka mendapatkan bantuan dari Amenka
Serikat berdasarkan Murtual Security Act ( MSA). Sekalipun masih didalam
tingkat pertukaran surat, kejadian ini mengundang reaksi dari berbagai pihak,
pemerintah dianggap telah meninggalkan politik luar negeni yang bebas aktif
dan memasukkan Indonesia dalam sistem pertahanan blok Barat. Dewan
Perwakilan Rakyat Sementara (DPRS) telah menolak ratifikasi perjanjian itu,
sehingga kabinet Sukiman jatuh dan digantikan kabinet Wilopo (April 1952 -
Juni 1953)."? Karena disebabkan provensialisme bahkan separatisme sehingga
mosi tidak percaya dilancarkan. Sebagai akibatnya, tanggal 2 Juni 1953
Wilopo mengembalikan mandat kabinetnya kepada Presiden.

Setelah perundingan yang berlarut-larut, Wilopo digantikan sebagai
Perdana Menten oleh Ali Sastroamidjojo, seorang tokoh Partai Nasional yang
terkenal dan telah menjabat duta besar di Washington Amerka Serikat.
Kabinetnya menonjol karena absennya partisipasi Masyumi, Selama masa
Jabatannya, perhatian yang cukup besar diberikan pada kebijaksanaan luar
negeri, tetapi diwujudkan dalam bentuk penekanan bukan dalam bentuk
pembaharuan yang radikal. Pengalaman dan wawasan Perdana Menteri baru

ini merupakan suatu faktor penting dalam derajat perubahan tersebut. Dunia

2 Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V.
Jakarta : Balai Pustaka, 1993, him. 226,
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diplomasi tak hanya hal yang tak asing, tetapi juga lebih menarik daripada
masalah-masalah sosial ekonomi dalam negeri yang semakin membandel yang
dihadapi Indonesia pada pertengahan tahun 1953.

Disamping itu, kebijaksanaan luar negent lebih digunakan untuk
melayani pemerintah yang tengah memegang kewenangan daripada melayani
kepentingan oposisi politik. Ali menunjukkkan suatu rasa mewakili Indonesia
yang kuat, Dia juga tertarik oleh kesempatan-kesempatan baru untuk suatu
peranan Internasional yang timbul setelah meninggainya Stalin dan gencatan
senjata di Korea, dan kesemﬁatanakesempatan baru itu diperlihatkan oleh
kesediaan kedua negara Komunis utama untuk menerima realitas politik Non
Blok. "

Dengan kata lain, sebagai Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo telah
mengaku mewakili pencerminan ash kebijakan luar negeri dan mencari bukti
bagi pandangan ini, yaitu dengan membedakan wawasan pemerintahannya
dengan sikap pendahulunya. Unftuk tujuan ini suatu persetujuan untuk
menetapkan hubungan diplomatik dengan Umi Soviet dicapai pada bulan
Desember 1953, Selain itu, pemerntahannya jugé meubah hubungan Uni
Indonesia Belanda menjadi hubungan Internasional biasa, menormalisasi
hubungan Indonesia Jepang, dan mengusahakan penyelesaian Irian Barat.
Mengenai usaha meubah hubungan Uni Indonesia Belanda menjadi hubungan

Internasional biasa ini dilakukan pemerintah melalui persetujuan tentang

13 Michael Leifer, op.cit., him. 54 - 55,
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pembubaran Uni dan penghapusan beberapa perjajian KM.B yang
menyangkut bidang kebudayaan dan militer, yakni dengan mengirimkan
delegasi Menteri Luar Negeri Sunario ke Den-Haag tahun 1954 untuk
berunding dengan Menteri Luar Negeri Luns. Pembubaran Uni
Indonesia_Belanda ini memberikan pengaruh psikologis atas  politik
Indonesia terhadap pihak Belanda, misalnya : pembubaran Uni tersebut bisa
menjadi perangsang untuk memperjuangkan pembebasan Irian Barat lebih
gigih lagi, hubungan Indonesia Belanda menjadi normal kembali, dan
memungkinkan Indonesia untuk lebih bebas memperjuangkan penghapusan
ikatan perjanjian-perjanjian K. M.B,

Sementara, mengenai usaha untuk menormalisasi hubungan
Indonesia_Jepang, pemerintah melakukannya dengan mencari dasar yang kuat
dan menguntungkan, yakni melalui perjanjian bilateral yang berfokus pada
soal ganti rugi perang sebagai pengganti perjanjian San Francisco.
Sedangkan, mengenai penyelesaian Irian Barat Pemerintah tidak lagi
menggunakan jalur perundingan Bilateral dengan Belanda. Melainkan, Irian
Barat diletakkan pada segi Internasional, yakni sebagai problem Kolonialisme
mengingat problem ini sedang hebat-hebatnya diperjuangkan di seluruh dunia.
Penyelesaian Inan Barat ini mendapat kesempatan pertama pada tanggal 28
April 1954 ketika Indonesia menghadiri Konferensi Panca Perdana Menteri di
Colombo, kesempatan kedua terbuka lagi pada tanggal 17 Agustus 1954

dalam sidang umum P.B.B ke-9, kesempatan yang ketiga ialah pada
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Konferensi Panca Perdana Menteri di Bogor tanggal 28 - 29 Desember 1954,
dan kesempatan yang keempat yakni dalam Konferensi Asia Afrika di
Bandung tanggal 18 - 24 April 1955,

Kabinet Ali mempunyai prestasi utama dalam hubungan luar negeri
yang dibuktikan dengan diselenggarakanya Konferensi Asia Afrika I di
Bandung tahun 1955. Peristiwa diplomatik bersejarah ini dihadiri oleh tokoh-
tokoh Internasional, yang kemudian membawa martabat bagi Indonesia dan
kemasyuran politik luar negeri bagi Perdana Menterinya.

Selain itu, dengan diselenggarakannya Konferensi Asia Afrika tersebut
maka negara Indonesia segera mendapat tempat yang terhormat dalam peta
politik dunia. Selain meningkatkan kedudukan Internasionalnya, komposisi
delegasi peserta konferensi menunjukkan bahwa pemerintah menganut
kebijaksanaan politik luar negenn yang bebas dan aktif Sebagai contoh,
kehadiran suatu delegasi Cina memberikan kesempatan untuk memperbaiki
hubungan politik yang kurang baik sejak awalnya. Faktor yang memf)engaruhi
hubungan itu adalah suatu masalah domestik besar mengenai kedudukan
penduduk masyarakat etnik Cina di Indonesia. Masalah itu, seperti : masalah
penerapan konsep kewarganegaraan etnik tersebut atas dasar identitas ras yang
berakibat pada munculnya kekhawatiran, kecurigaan dan kekecewaan
dikalangan etnik pribumi (rakyat Indonesia) terhadap etnik Cina.

Usaha memperbaiki hubungan Cina dan Indonesia tersebut, mulai

dilaksanakan pada bulan November 1954 yang selanjutnya dilanjutkan pada
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tanggal 22 April 1955, yakni dengan penandatanganan suatu perjanjian
tentang dihapuskannya prinsip Jus Sanguinis. Penandatanganan perjanjian ini
dilakukan oleh Perdana Menteri Chou En-lai dengan Menteri Luar Negen
Sunario. Dengan ditinggalkannya prinsip Jus Sanguinis, penduduk Cina yang
tidak mempunyai kewarganegaraan diberikan hak untuk memilih salah satu
dari kewarganegaraan dalam jangka waktu dua tahun, Selain itu, adanya
perjanjian tentang Dwi Kenegaraan tersebut menandai suatu langkah praktis
dalam perkembangan hubungan baru, meski dalam kenyataannya belum dapat
menghilangkan benteng-benteng dasar mengenai penduduk masyarakat etnik
Cina.

Bagi Indonesia sendinn dengan diadakannya Konferensi Asia Afrika
membawa keuntungan yang nyata, yaitu ditandatanganinya persetujuan
kewarganegaraan rangkap antara Republik Rakyat Cina (RRC) dengan
Indonesia. Yang memegang dwi kenegaraarn harus memilih salah satu,
menjadi warga negara Indonesia atau Republik Rakyat Cina (R.R.C.) dan yang
tidak bisa memilih dapat mengikuti kewarganegaraan ayahnya. Keuntungan
yang kedua adalah dukungan yang didapatkan dari keputusan Konferensi Asia

Afrika dalam perjuangan merebut kembali Irian Barat.

. Keadaan Hubungan Internasional Menjelang Konferensi Asia Afrika I

Sebagai negara yang masith muda, Indonesia sedang mengadakan

pembenahan dan baru melangkah setelah berakhirnya perang kemerdekaan.
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Keadaan dalam negeri masih diliputi kekurangan dan kelemahan di segala
bidang. Oleh karena itu, posisi Indonesia benar-benar sulit dalam menghadapi
pengaruh dan Blok Barat ataupun Blok Timur. Tahun 1953 perang Korea
mulai mereda, tetapi tidak demikian dengan situasi di Indochina. Perancis
dengan keunggulannya dalam bidang peralatan militer ternyata tidak berdaya
menindas gerakan dibawah kepemimpinan Ho Chi Minh, Pada permulaan
tahun 1954 kedudukan Perancis di Indochina semakin parah, Amerika Serikat
yang melihat situasi tersebut tidak terlepas dar Perang Dinginnya mulai
memberikan bantuan berupa alat-alat persenjataan militer kepada Perancis,

Pada bulan Aprl 1954 situasi semakin bertambah buruk, tepatnya
beberapa hari sesudah Konferensi Colombo selesai benteng Dien-Bien Phu
yang menjadi kebanggan Perancis dalam strateginya Jendral Navarre jatuh ke
tangan Jendral Vo Nguyen Giap. Kenyataan imi mendorong menteri lyar
negeri John Foster Dulles dengan idenya untuk membantu Perancis meskipun
harus dengan senjata nuklir, namun idenya tersebut tidak mendapat
persetujuan dar Inggris maupun dari negara-negara Barat lainnya.

Malapetaka Perancis di Indochina im1 mempercepat perundingan
Jenewa yang sudah dimulai tanggal 26 April 1954, Konferensi Jenewa
menghasilkan suatu rangkaian perjanjian mengenai Vietnam dan
menghentikan permusuhan di Laos dan Kamboja. Hasil Konferensi Jenewa ini
dirasakan oleh pihak Amerika Serikat kurang memuaskan, séhingga pada

tanggal 8 September 1954 Amerika Serikat membentuk persekutuan SEATO
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(South East Asia Treaty Organisation) yang anggotanya terdin dari Pakistan,
Thailand, Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Australia, dan Selandia
Baru. Kejadian tersebut, menandakan bahwa mundurnya Perancis di
Indochina digantikan dengan merembesnya pengaruh Amerika Serikat ke
dalam masalah Indochina. Selain itu, kejadian ini menandakan bahwa Perang
Dingin sudah menjalar di kawasan Asia Tenggara.

Perkembangan lain yang menyebabkan ketegangan di Asia ialah
peristiwa yang terjadi sekitar Pantai Timur negert R.R.C, Pulau Quemoy, yang
diduduki oleh pasukan-pasukan Chiang Kai Shek dan Amerika, dan dianggap
oleh Peking sebagai wilayah Cina, dibom dan dihujani oleh pasukan-pasukan
Cina dari suatu tempat terletak di Pantai Baratnya, dekat dari pulau Quemoy
tersebut. Oleh karena Amerika mendukung pendirian Chiang Kai Shek, yang
mengakui pulau Quemoy sebagai termasuk kekuasaannya di Taiwan, Armada
ke-VII di lautan Pasifik digerakkan ke arah laut sekitar Quemoy. Tindakan
Amerika dan pemboman pulau tersebut tentulah menimbulkan bahaya
tieliasnya konflik itii, sehingpa bisa menjadi peperangan lebih besar lagi. ™

Dengan kata lain, pada permulaan tahun 1955 dunia tercekam oleh
kekhawatiran bahwa dalam waktu dekat Perang Dunia ke-Tiga akan meletus
dan senjata-senjata nuklir pasti akan dipergunakan. Kekhawatiran itu
disebabkan karena Perang Dingin telah mulai menjadi perang sungguh-

sungguh di Perairan sekitar Taiwan. R R.C. sudah mulai main kekerasan

¥ Ali Sastroamidjojo, Tonggak-Tonggak di Perjalananku. Jakarta - PT. Kinta, 1974, him. 472.
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senjata dengan menembaki pulau-pulau kecil di dekat Pantainya di Lautan
Cina yang diduduki oleh Pasukan-pasukan Chiang Kai Shek, seperti Quemoy
dan Matsu, dengan meriam-meriam kaliber berat. Amerika yang telah terikat
pada janji untuk membela Chiang Kai Shek, pun telah bersiap-siap untuk
membalas kekerasan dengan kekerasan, Dewan Perwakilan Rakyat dan Senat
di Washington telah memberikan kekuasaan penuh kepada Presiden
Eisenhower untuk mengerahkan Armada ke Tujuh, yang ada di Samudera
Pasifik, ke arah Lautan sekitar Taiwan. Sudah barang: tentu Moskow, yang
pada waktu itu masih bersahabatan erat dengan Peking, tidak tinggal diam dan
mempersiapkan diri pula untuk membela R.R.C. dengan kekuatan
persenjataannya, baik yang biasa maupun yang nuklir.

Kekhawatiran akan meletusnya Perang Dunia ke-Tiga itu lebih-lebih
dirasakan oleh bangsa-bangsa di Asia yang baru saja mencapai kemerdekaan
mereka, karena sangat mungkin sekali dengan meletusnya Perang Dunia,
kemerdekaan mereka itu akan hilang lagi dan paling sedikitnya usaha-usaha
pembangunan negeri-negeri mereka yang baru saja dimulai, tentulah akan
terhenti dan menjadi berantakan. Begitu-pun pula yang akan terjadi dengan
Negara dan Bangsa kita."” Selain itu, tahiin 1954 — 1955 ditandai pula dengan
meningkatnya perjuangan kemerdekaan nasional di Aljazair, Maroko, Tunisia,
Afrika Tengah, Pondi Cherry di Goa setelah Mesir menggerakkan revolusinya

menggulingkan rezim raja Farouk. Masa periode ini juga telah terjadi

Y Ibid, him. 510 — 511,
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pergeseran dan perubahan pucuk pimpinan Uni Soviet dari Stalin ke
Malenkov, meski berjalan sementara.

Situasi dan kondisi itulah yang mendorong cita-~cita solidaritas Asia
Afrika yang telah berpuluh-puluh tahun hidup dalam sanubarinya mulai
tercetus dalam konferensi Colombo kemudian diperluas dalam konferensi
Bogor ke konteks kompleksitas Internasional. Konferensi Colombo dan

Konferensi Bogor merupakan alternatif lain daripada cara militer.

. Cita-cita Konferensi Asia Afrika I

Rumusan Maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika, sebenarnya telah
dirumuskan dalam Konferensi Bogor tanggal 28 - 29 Desember 1954
Adapun maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk memajukan goodwill dan kerjasama antara bangsa-

' bangsa Asia Afrika, untuk menjelajah serta memajukan

kepentingan-kepentingan mereka, baik yang riil dan bersama

serta untuk menetapkan dan memajukan persahabatan serta
perhubungan sebagai tetangga baik ;

2. Untuk mempertimbangkan soal-soal serta hubungan-hubungan
di lapangan sosial, ekonomi dan kebudayaan dari negara-
negara yang diwakili ;

3. Untuk mempertimbangkan soal-soal yang berupa kepentingan
khusus dari bangsa-bangsa Asia Afrika, misalnya soal-soal
yang mengenai kedaulatan nasional dan tentang masalah-
masalah rasialisme dan kolonialisme ;

4, Untuk meninjau kedudukan Asia Afrika, serta rakyat-rakyatnya
dalam dunia dewasa ini serta sumbangan yang dapat mereka
berikag guna memajukan perdamaian serta kerjasama di
dunia.

' K ementrian Penerangan R1, Konferensi Asia Afrika di Bandung. Jakarta, 1955, him.3.
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Cita=cita Konferensi Asia Afrika telah muncul jauh sebelum cita-cita
Konferensi Asia Afrika itu secara resmi dirumuskan dalam Konferensi Bogor
dan selanjutnya terwujud dengan diselenggarakannya Konferensi Asia Afrika
I.di Bandung, meski cita-cita tersebut hanya berupa benth cita~cita yakni ide-
ide solidaritas Asia Afrika yang dikumandangkan oleh pelajar atau mahasiswa
Asia Afrika di dalam Kongres-kongres, seperti Kongres Bierville tahun 1926
dan Kongres Brussel tahun 1927, Selain itu, ide-ide solidaritas Asia Afrika
juga telah dikumandangkan oleh Sockarno dalam artikelnya tahun 1928
maupun dalam wejangan beliau tahun 1930-an di dalam rapat-rapat umum
yang berbunyi ;

“Kalau Barong Liong Sai dari Tiongkok bekerjasama dengan
Lembu Nandi dari India, dengan Spinx dari Mesir, dengan Burung
Merak dari Birma, dengan Gajah Putih dari Siam, dengan Harimau
darn Filipina dan dengan Banteng dari Indonesia, maka pasti hancur
lebur Kolonialisme Internasional”."”

Selanjutnya, ide-ide solidaritas Asia Afrika kembali berkumandang
dan terwujud ketika Ali Sastroamidjojo menjabat scbagai Perdana Menteri
Indonesia. Ide-ide solidantas Asia Afrika im  dikumandangkan Ali
Sastroamidjojo ketika memberikan keterangan mengenai politik luar negeri
kabinetnya dimuka Parlemen tanggal 25 Agustus 1953 maupun dalam usulnya

di Konferensi Colombo serta dalam Joint Statemenimya yang senada bersama

PM. India (Nehru) tanggal 25 September 1954 dan P.M. Burma (U Nu)

7 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him. 9.
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tanggal 28 September 1954. Keterangan Ali Sastroamidjojo dimuka Parlemen,

berbunyt ;

“Kerjasama dalam golongan negara-negara Asia Arab (Afrika)
kami pandang penting benar, karena kami yakin bahwa kerjasama
erat antara Negara-negara tersebut tentulah memperkuat usaha
kearah tercapainya perdamaian dunia yang kekal. Kerjasama antara
Negara-negara Asia Afrika tersebut adalah sesuai benar dengan
aturan-aturan P.B.B. yang mengenai kerjasama kedaerahan
(regional arrangements). Selain dari itu negara-negara itu pada
umumnya memang mempunyal pendirian yang sama dalam
beberapa soal dilapangan Internasional, jadi mempunyai dasar
sama (Common ground) untuk mengadakan golongan yang khusus.
Dari sebab itu kerjasama tersebut akan kami lanjutkan dan

pererat”. >

Sementara, usul Ali Sastroamidjojo dalam Konferensi Colombo yang

diselenggarakan tanggal 28 April sampai 2 Mei 1954, berbunyi :

“Suatu Konferensi yang sama hakekatnya dengan Konferensi
Colombo sckarang, tapi lebih luas jangkawannya dengan tidak
hanya memasukkan negara-negara Asia, tetapi juga negara-negara
Afrika lainnya. ” (A conference semilar in nature to the presents
Conference, but wider in scope to include not only countries of
Asia but, some contries of Afvika as well).”’

“Saya akan merasa puas apabila Konferensi Colombo dapat
menyetujui bahwa Indonesia akan men-sponsori sendiri Konferensi
Asia Afrika demikian.”( / would be satisfied if the Colombo
Conference agreed that a Conference on the lines proposed should
be sponsored by Indonesia).”°

Sedangkan, dalam Joint Statementnya yang senada bersama P.M. India

dan P.M, Burma, berbunyi :

'8 Ali Sastroamidjojo, op.cit., him. 460.
¥ Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him.13.
% jbid., him. 14.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7

“Kedua Perdana Menteri membicarakan juga usul untuk
mengadakan Konferensi Asia Afnka, dan mereka berdua
sependapat bahwa Konferensi demikian sangat perlu, dan akan
sangat membantu usaha memperkokoh perdamaian dunia,
Seyogyanya Konferensi itu diadakan selekas mungkin™. (7he two
Prime Ministers discused also the proposal to have a Conference
of representatives of Asian an African countries and were agreed
that a Conference of this kind was desirable and would be helful in
promoting the cause of peace and a common approach to these
problems. It should be held at an early date) ™!

Cita-cita ialah ibarat benih, Benih itu berada dalam hati sanubari
manusia. Terutama benih cita-cita 1tu bersemayam dalam hati nuram: manusia,
yang menderita; menderita batiniah dan lahiriah, entah karena penindasan
entah karena ketidak-adilan, Seperti halnya dengan benih, maka cita-cita itu
memerlukan suatu ladang untuk dapat bertumbuh dan berkembang.
Ladangnya cita-cita ialah kondisi dan situasi masyarakat dan keadaan. Kalau
situasi dan kondisi keadaan itu tidak “favourable”, maka benih itu tidak akan
memenuhi ladang yang subur; dan karenanya tidak akan tumbuh, Pengumpul
dan penyebar benih cita-cita itu kebiasaannya ialah pribadi-pribadi yang
bercita-cita tinggi, yang tertarik dan merasa “commited”—terikat-—kepada
nasib derita dan duka rakyat banyak. Mereka ialah pemimpin-pemimpin

pergerakan rakyat di masa pra-kemerdekaan, dan negarawan-negarawan jujur

dan berkerakyatan dalam alam kemerdekaan. Cita-cita kebangunan Asia

2 Ibid,, him. 19.
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Afrika bukan bikinan penganjur-penganjurnya; melainkan sudah hidup lama
di kalangan rakyat Asia Afrika sendiri.

Dalam hal im ladangnya cita-cita Konferensi Asia Afrika 1alah situasi
dan kondisi Internasional tahun 1954 — 1955 yang penuh ketegangan, seperti
akibat adanya Perang Dingin antara Blok Barat dan Blok Timur, akibat
meningkatnya perjuangan kemerdekaan nasional di Afrika, ataupun akibat
perubahan pimpinan di Uni Soviet. Dan ketegangan itu, terancamiah
perdamaian dunia dan secara tidak langsung mempengaruhi pembangunan
negara, khususnya negara-negara Asia Afrika yang baru merdeka.

Pada permulaan tahun 1954, P.M. Ceylon mengundang P.M. Burma,
India, Indonesia dan Pakistan untuk mengadakan suatu /nformal Conference
antara 5 P.M. di Colombo, dengan maksud membicarakan masalah-masalah
kepentingan bersama antara negara tetangga terdekat (an informal conference
to discuss problem of common interest between immediate neighbouring
countries). Indonesia menyetujui ide mengadakan konferensi semacam ituy,
karena ide yang dikemukakan oleh P.M. Ceylon itu adalah sesuai dengan
politik tetangga baik seperti dalam program Pemerintah,

Dalam pada itu kami menjelaskan bahwa sekalipun kita menyetujui ide
konferensi tersebut, kami berpendapat bahwa konferensi demikian ity
sebaiknya diperluas dengan ikut sertanya negara-negara Asia Afrika. Pikiran

tentang mempererat kerjasama antara negara-negara Asia Afrika sebenarnya

2 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1977, him.16.
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sudah kami kemukakan dari mulai kami memegang pemerintahan sekarang
ini, yakni dalam keterangan kami mengenai politik luar negeri dimuka
saudara-saudara pada tanggal 25 Agustus 1953.

Pikiran tentang kerjasama antara negara-negara Asia Afrika itu
kemudian dipersiapkan dan dibahas pula secara mendalam dan luas didalam
suatu konferensi Dinas antara Kepala-kepala Perwakilan kita di negara-negara
Asgia Afrika yang diadakan oleh Saudara Menteri Luar Negeri di Tugu dan 9=
22 Maret 1954. Setelah pikiran itu ditinjau dan dibahas secara mendalam dan
luas oleh Konferensi di Tugu itu, kemudian didapat bentuk yang lebih tegas.
Itulah yang selanjutnya kami bawa sebagai bahan untuk menentukan pendirian
Indonesia didalam Konferensi para Perdana Menteri negara-negara Colombo.
Karena dalam Konferensi Colombo itu tidak akan dibicarakan persoalan yang
mengandung pertentangan antara para negara peserfa, dan karena ide
Konferensi Asia Afrika itu akan dapat dimasukkan dalam agendanya, maka |
kami menyatakan menerima baik undangan tersebut.

Pada tanggal 28 April sampai 2 Mei 1954, bertemulah di Colombo 5
Perdana Menteri dari Burma, Ceylon, India, Indonesia, dan Pakiétan dalam
suatu Informal Conference seperti yang dimaksud diatas. Dalam Konferensi
itulah, kemudian kami kemukakan ide Konferensi Asia Afrika. Setelah ide itu
dibicarakan secara mendalam dan dikupas pelbagai segi-seginya, akhirnya 5
Perdana Menten tersebut berhasil juga mengambil keputusan yang berbunyi,

secbagai berikut : Para Perdana Menteri telah membicarakan perlunya
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mengadakan Konferensi Asia Afrika dan menyetwjui usul supaya Perdana
Meriteri Indonesia menyelidiki kemungkinan Konfererisi semacam itii. >

Dengan diambilnya keputusan tersebut, maka Indonesia mendapat
kehormatan untuk menelaah langkah-langkah pertama kearah terwujudnya ide
Konferensi Asia Afrika. Berbagai cara digunakan untuk menelaah
kemungkinan pelaksanaan Konferensi Asia Afrika yang dipandang cukup
besar itu. Cara pertama yakni melalui saluran diplomatik delapan belas (18)
negara dikawasan Asia Afrika untuk memperoleh pandangan mereka
mengenai ide mengadakan Konferensi Asia Afrika yang telah disetujui dalam
Konferensi Colombo.

Dalam surat yang dikirimkan melalui kepala-kepala Perwakilan
Republik Indonesia kepada delapan belas (18) negara itu, dikemukakan
beberapa saran pokok antara lain, sebagai bertkut ;

1. Supaya yang dijadikan tujuan utama dari pada konferensi
tersebut ialah pembicaraan kepentingan bersama dari bangsa-
bangsa Asia Afrika didalam keadaan dunmia sekarang Dalam
bhal itu bukan maksud Pemerintah Indonesia untuk membentuk
suatu Blok ke-3, akan tetapi adalah menjadi pendapat
Indonesia, bahwa suatu Konferensi Asia Afrika sangat
mungkin mendorong terciptanya suatu faktor pendamaian

(reconcilating factor) dan dapat memberi sumbangan bagi
perdamaian dunia.
2. Supaya sebagai dasar undangan setidak-tidaknya diambil
golongan Asia Afrika di P.B.B. ditambah dengan negara-
negara Colombo.
Supaya Konferensi diadakan di Indonesia
4. Supaya Konferensi diadakan dalam akhir tahun 1954.%

e

2 Kementrian Penerangan R1, Keterangan Pemeriniah tentang Konferensi Asia Afrika di
Bandung. Jakarta : Yayasan Idayu, 1955, him.1 -2 .
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Dari jawaban yang diperoleh atas surat-surat tersebut, dijumpai
berbagai pendapat mengenai waktu diadakannya Konferensi Asia Afrika dan
mengenai negara-negara yang akan diundang. Namun demikian, yang
terpenting telah diperoleh ketegasan bahwa negara-negara tersebut
menyambut baik gagasan untuk mengadakan Konferensi Asia Afrika.
Demikian juga mengenai tempatnya terdapat kesepakatan umum yakni di
Indonesia.

Selain dengan surat, penjajagan juga dilakukan dengan mengadakan
misi kunjungan oleh Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo ke Ibukota keempat
dari negara peserta Colombo pada bulan Septembér tahun 1954. Dan
penjajagan ini diperoleh beberapa kesepakatan, antara lain sebagai berikut ;

“Mereka membicarakan juga usul untuk mengadakan Konferensi
Asia Afrika, dan mereka sependapat bahwa Konferensi demikian
sangat perlu, dan akan sangat membantu usaha memperkokoh
perdamaian dunia. Seyogianya Konferensi diadakan selekas

mungkin, Sebelum Konferensi diadakan sangat perlu para Panca

Perdana Menteri Konferensi Colombo bertemu sekali lagi, dan

seyogianya bertempat di Jakarta™*

Setelah usaha-usaha penjajagan atau penyelidikan tersebut selesai dan
hasilnya memberikan keyakinan yang kuat bahwa Konferensi Asia Afrika itu
mungkin diselenggarakan, maka Pemerintah Indonesia kemudian mengambil

langkah-langkah lebih lanjut ke arah pelaksanaannya, Langkah pertama

24 Kementrian Penerangan R, op.cit., him. 2 — 3. Lihat juga dalam LKBN Antara, 1985,
him.12.
3 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him.19. Lihat juga dalam Kementrian Penerangan RI,
- Keterangan Pemerintah tentang KAA di Bandung. Jakarta : Yayasan Idayu, 1955, him.3.
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sebagai persiapan pelaksanaannya, Pemerintah Indonesia mengundang para
Perdana Menteri dari Burma, Ceylon, India, dan Pakistan untuk mengadakan
pertemuan di Indonesia. Pertemuan ini sesuai dengan salah satu keputusan
dari hasil Konferensi Colombo, yaitu untuk meninjau kembali berbagai
masalah yang berkaitan dengan rencana penyelenggaraan Konferensi Asia
Afrika, Atas undangan Pemerintah Indonesia, tanggal 27 September 1954 para
Perdana Menteri Burma, Ceylon, India, dan Pakistan tiba di Jakarta untuk
menghadini dan melaksanakan Konferensi Panca Perdana Menteri yang
diselenggarakan di Bogor pada tanggal 28 = 29 Desember 1954. Dalam
Konferensi Panca Perdana Menteri 1tu, akan dibicarakan mengenai maksud
dan tujuan Konferensi Asia Afrika; mengenai Sponsor Konferensi Asia
Afrika; mengenai waktu, tempat, dan lamanya pelaksanaan Konferensi Asia
Afrika; mengenai tingkat delegasi yang hadir dalam Konferensi Asia Afrika;
mengenai agenda Konferensi Asia Afrika; dan mengenai negara-negara yang
akan diundang,

Dari hal-hal yang dibicarakan dalam Konferensi Bogor diperoleh
kesepakatan, yaitu: mengenai maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika
terdini dari empat rumusan yang dibacakan dimuka sidang;mengenai sponsor
Konferensi Asia Afrika, Indonesia sebagai sponsor utamanya sedangkan
keempat negara Colombo sebagai sponsor kedua yang akan ikut membantu
memikul sebagian dari biaya keuangannya ; mengenai waktu tempat lamanya

pelaksanaan Konferensi direncanakan pada hari minggu terakhir bulan April
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1955, tempatnya di Bandung Jawa Barat, dan lamanya diperkirakan sepuluh

telah mempunyai pemerintahan sendiri.

sebagai berikut ;

Afganistan
Camboja
Central African Federation
China
Egypt
Ethiopia
Gold Coast
Iran

. Iraq

10. Japan

11. Jordan

12, Laos

WO NR LN

13

14,
15.
16.
17.
18.
19,
20,

21

(10) hari ; mengenai tingkat Delegasi yang hadir ditentukan, bahwa tingkatnya
ialah tingkat Menteri dengan penegasan seyogianya yang dikirim adalah
Perdana Menteri dan atau Menteri Luar Negeri ; mengenai agenda Konferensi
tidak diambil suatu keputusan yang mengikat ; mengenai negara-negara yang
akan diundang, yakni selain kelima (5) negara penyelenggara undangan juga

diberikan kepada dua puluh lima (25) negara-negara di Asia dan Afrika yang

Adapun daftar dua puluh lima (25) negara yang diundang itu adalah

Lebanon
Liberia
Libya

Nepal
Philippines
Saudi Arabia
Sudan

Syria

. Thailand
22,
23,
24,
25.

Turkey

Vietnam (North)
Vietnam (South)
Yaman®®

Konferensi Bogor akhirnya selesai, maka segera dibentuklah suatu

Sekretariat Bersama oleh kelima negara penyelenggara Konferensi Asia

% Ibid,, bim.37. Lihat juga daftar undangan negara dalam Departemen Luar Negeri R, Hasil-
hasil Konferensi Colombo-Bogor-Asia Afrika Bandung. Jakarta, 1955, him 2. yakni pada
Komunike Bersama Konferensi Bogor. Disini terdapat perbedaan dalam penulisan nama
negara, akan tetapi maksud dan artinya sama. Seperti : Egypt = Mesir, Pantai Emas =
Gold Coast (Ghana), Chitia = Tiohgkok (R.R.C).
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Afrika vyang terdiri dan kepala-kepala perwakilan keempat negara
penyelenggara yang berada di Jakarta dan sebagai ketuanya ialah Sekretaris
Jenderal Kementrian Luar Negeri, Roeslan Abdulgani. Selain itu, dibentuklah
juga Panitia Interdepartemental di Jakarta dan Panitia setempat di Bandung
untuk membantu Seckretariat Bersama. Selanjutnya, untuk menyiapkan
peranan Indonesia sebagai negara peserta sekaligus sebagai negara sponsor
utama (tuan rumah), segala sarana dan prasarana semuanya dipersiapkan demi
kelancara;n jalannya Konferensi Asia Afrika I di Bandung,

Berdasarkan. daftar undangan negara-negara peserta itu secara tidak
langsung terlihat bahwa banyak diantara anggota-anggota delegasi yang akan
hadir dalam Konferensi Asia Afrika I di Bandung tanggal 18 =24 April 1955
nantinya belum saling mengenal satu sama lain, Bahkan, mereka mempunyai
kebangsaan yang berbeda dan mempunyai latar belakang politik, ekonomi,
sosial maupun kebudayaan berbeda serta berlainan. Namun dapat dimengerti,
bahwa para peserta Konferensi telah dipersatukan oleh hal-hal yang lebih
penting daripada keadaan mereka yang berancka ragam, yakni keadaan yang
dipersatukan olch tujuan yang sama untuk menggalang solidaritas atau
kerjasama bangsa-bangsa Asia Afrika demi meningkatnya martabat bangsa-
bangsa mereka sesudah mencapai kemerdekaan nasional maupun demi
memperjuangkan kemerdekaan bangsa-bangsa Asia Afrika yang masih
terjajah oleh penjajahan dan segala bentuk dan manifestasinya, serta demi

kepentingan terciptanya perdamaian dunia,
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Dengan kata lain, para peserta Konferensi Asia Afrika I di Bandung
telah menjunjung tinggi cita-cita solidaritas Asia Afrika berdasarkan tiga jiwa
yang begitu lama telah ada didalam diri bangsa Asia dan Afrika. Jiwa tersebut
ialah Jiwa jiwa anti-Kolonialisme dan jiwa pro-perdamaian, jiwa toleransi,
serta jiwa pendekatan non-militer. Imi diperlihatkan dan keputusan-keputusan
Konferensi dapatlah negara-negara Asia dan Afrika membuka mata dunia,
bahwa mereka bersatu untuk mencintai perdamaian dan bersedia memberikan
sumbangan apa saja untuk terciptanya perdamaian dunia yang abadi. Selain
itu, mereka berkumpul sebenarnya telah memperlihatkan praktek hidup
berdampingan secara damai.

Secara singkatnya, Konferensi Asia Afrika di Bandung memegang
teguh tiga (3) jiwa, pertama ialah jiwa anti-Kolonialisme dan jiwa pro-
Perdamaian. Semangatnya adalah cinta damai, tetapi lebih cinta perdamaian,
Jadi bukan perdamaian ét any cost. Bukan perdamaian asal perdamaian, dan
dengan harga apa saja. Tetapi perdamaian dalam suasana dan situasi
kemerdekaan, dan yang tidak mengenal kompromis dengan Kolonialisme
dalam segala manifestasinya. Istilahnya dalam Dasasila Bandung; Freedom
and Peace ar interpendent (kemerdekaan dan perdamaian kait-mengait), tak
dapat dipisahkannya. Jiwa kedua adalah toleransi, yaitu hidup berdampingan
secara damai antara macam-macam sistem politik, ekonomi, sosial, dan
budajfa yang ada di dunia Asia Afrika itu. Dengan menjunjung tinggi beberapa

prinsip hubungan baik demi kerjasama Internasional dan demi keuntungan
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bersama (mutual benefit). Prinsip-prinsip itu antara lain adalah menghormati
kedaulatan dan integritas teritorial masing-masing; non-Intervensi, non-
Agresi, dan non-Interferensi dalam masalah domestik negara-negara lain;
menghormati hak bela diri secara sendirian; dan kalau perlu secara kolektif,
asal tidak yntuk membela kepentingan khusus salah satu negara besar. Jiwa
ketiga, adalah pendekatan non-Militer (ron-military approach) dalam
menyelesaikan segala pertikaian dan pertentangan Internasional. Umpamanya
dengan jalan perundingan, persetwjuan, arbitrasi, dan sebagainya tanpa
menggunakan ancaman atau kekerasan. Pokoknya, segala jalan damai

diutamakan >’

¥ Roeslan Abdulgani, Indonesia Menatap Masa Depan Kumpulan Karangan. Jakarta : PT
Pustaka Merdeka, 1987, him.306.
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BAB III
JALANNYA KONFERENSI ASIA AFRIKA 118 - 24 APRIL 1955

DI BANDUNG

A. Persiapar Konferensi Asia Afrika I di Bandung

Konferensi Asia Afrika yang diselenggarakan di Bandung dari tanggal
18 == 24 April 1955 sebenarnya sudah dipersiapkan jauh hari sebelumnya. Tni
terlihat dar, setelah ide cita-cita mengadakan Konferensi Asia Afrika
mendapatkan kesepakatan atau persetuyjuan dalam Konferensi Panca Perdana
Menteri Colombo tanggal 28 April sampai 2 Mei 1954, langkah pertama
sebagai persiapannya diadakan penyelidikan/penjajagan untuk menelaah
tentang  kemungkinan  diselenggarakan  Konferensi Asia  Afrika.
Penyelidikan/penjajagan int dilakukan melalu1 saluran-saluran diplomatik
biasa, yakni dengan surat yang dikirimkan kepada 18 negara melalui Kepala-
kepala perwakilan Republik Indonesia maupun melalui kunjungan-kunjungan
ke empat Ibukota negara-negara peserta Konferensi Colombo pada bulan
September 1954 untuk memperoleh pendapat-pendapat serta ketegasan
tentang ide mengadakan Konferensi Asia Afrika.

Setelah usaha-usaha penyelidikan/penjajagan selesai dengan hasil yang
meyakinkan akan ketegasan terselenggaranya Konferensi Asia Afrika, sebagai

kelanjutannya diambil langkah-langkah ke arah pelaksanaannya yakni melalu

89



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 90

Konferensi Bogor tanggal 28 - 29 Desember 1954, Secara singkatnya,
gambaran mengenai Konferensi Bogor, yaitu sebagai berikut ;

Sejak hari Senin sore, tanggal 27 Desember sampai hari Selasa pagi
tanggal 28 Desember 1954 para Perdana Menteri dari Burma, India, Pakistan,
dan Srilanka telah tiba di Jakarta kemudian langsung diantarkan ke Bogor.
Para Perdana Menteri yang datang tersebut, masing-masing disertai oleh para
delegasinya.

Pada hari Selasa sore, tanggal 28 Desember 1954 pukul 14.30 WIB
tepatnya sesudah makan siang barulah sidang Konferensi Bogor dibuka oleh
P.M. Indonesia Ali Sastroamidjojo dengan pidato pembukaan selama 10
menit, kemudian disusul segera oleh pidato-pidato sambutan dari 4 Perdana
Menteri lainnya. Setelah pidato-pidato sambutan selesai, P.M. Indonesia
melaporkan hasil penjajagannya tentang Konferensi Asia Afrika kemudian
dilanjutkan dengan mengusulkan hal-hal yang hendaknya dibicarakan dalam
Konferensi Bogor ini, seperti : (1) Maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika,
(2) Siapa Sponsornya, (3) waktu dan lamanya, (4) tingkat delegasi yang
diminta hadir, (5) agendanya, dan yang terakhir (6) negara-negara yang
diundang,

Usul P.M. Indonesia secara umum disetuju1 oleh para hadirin, maka
segeralah dibicarakan masalah vang pertama yakni maksud dan tujuan
Konferensi Asia Afrika, Dalam pembicaraan dan penentuan masalah yang

pertama ini tidak mengalami hambatan, karena semua peserta mempunyai
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pendapat yang sama sesuai dengan 4 rumusan konkrit dari P.M. Nehru yang
dibacakan di muka sidang. Adapun empat rumusan kongkrit 1tu berbunyi : (1)
Untuk memajukan goodwill dan kerjasama antara bangsa-bangsa Asia Afrika,
untuk menjelajah serta memajukan kepentingan-kepentingan mereka, baik
yang riil dan bersama serta untuk menetapkan dan memajukan persahabatan
serta perhubungan sebagai tetangga baik, (2) Untuk mempertimbangkan soal-
soal serta hubunganahhbungan di lapangan sosial, ekonomi dan kebudayaan
dari negara-negara vang diwakili, (3) Untuk mempertimbangkan soal-soal
yang berupa kepentingan khusus dar bangsa-bangsa Asia Afrika, misalnya
soal-soal yang mengenai kedaulatan nasional dan tentang masalah-masalah
rasialisme dan kolonialisme, (4) Untuk meninjau kedudukan Asia Afrika, serta
rakyat-rakyatnya dalam dunia dewasa 1m serta sumbangan yang dapat mereka
berikan guna memajukan perdamaian serta kerjasama di dunia.

Setelah pembicaraan tentang maksud dan tujuan Konferensi Asia
Afrika selesai, segera sidang dilamjutkan dengan pembicaraan masalah
Sponsorship. Dalam pembicaraan masalah ini, disepakati bahwa yang menjadi
sponsor uytama yang akan mengorganisasi seluruh jalannya Konferensi Asia
Afrika adalah Indonesia. Sedangkan, negara-negara peserta lainnya menjadi
sponsor kedua yang ikut memikul sebagian dari biaya keuangan Konferensi
Asia Afrika. Imi berarti, bahwa di tangan Indonesia-lah diletakkan tanggung
jawab serta kehormatan untuk memutarkan roda organisasi dan

administrasinya, termasuk keamanannya. Selain itu, akan dibeﬁtuk sebuah
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Sekretariat Bersama di Indonesia dengan pimpinan sepenuhnya dari Indonesia
dan empat (4) negara Kolombo lainnya akan ikut serta,

Pembicaraan masalah  Sponsorship-pun  selesai, selanjutnya
dibicarakan mengenai masalah waktu dan lamanya Konferensi Asia Afrika.
Dalam pembicaraan masalah ini, ditentukan bahwa Konferensi akan dimulai
pada pekan terakhir dari bulan April 1955, dan lamanya diperkirakan sepuluh
hari. Sedangkan? tempatnya 1alah Indonesia yakni di Kota Bandung, Mengenéi
tingkat delegasi ditentukan, bahwa tingkatnya adalah tingkat menteri, dengan
penegasan seyogianya yang dikirim adalah Perdana Menteri dan/atau Menteri
Luar Negerinya.

Mengenai agenda Konferensi, tidak diambil suatu keputusan yang
mengikat. Cukup diingatkan saja kepada semua negara yang akan diundang
tentang empat (4) pokok maksud dan tujuan Konferensi Asia Afrika itu
sebagai dasarnya, schingga para peserta Konferensi Asia Afrika mempunyai
ruang gerak yang leluasa dan tidak terikat oleh peraturan tata tertib yang kaku
atau ketat. Dengan kata lain, Konferensi Bogor hanya memberikan dasar dan
atah tujiatifiva!®®

Yang terakhir adalah mengenai masalah negara-negara yang diundang
dalam Konferensi Asia Afrika. Pembicaraan mengenai masalah undangan
tidak seperti pembicaraan masalah-masalah sebelumnya. Ini terlihat, dari

rencana sidang yang sebelumnya akan ditutup hari Selasa pukul 17.00 WIB

8 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him 27.
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tanggal 28 Desember 1954 ternyata mundur sampai han Rabu malam pukul
19,40 WIB tanggal 29 Desember 1954. Sidang hani Selasa dari pukul 16,30
WIB sampai pukul 17.00 WIB membicarakan dua masalah yang perlu
dipecahkan, yakni :

“Pertama : Apakah selain pemerintah dan negara-negara yang
sudah merdeka, diperkenankan juga ikut serta dalam Konferensi
Asia Afrika itu nanti wakil-wakil pergerakan nasional di daerah-
daerah yang belum merdeka? Umpama pemimpin-pemimpin
pergerakan nasional dari Malaya, Tunisia, Maroko, Palestina,
Afrika Selatan dan sebagainya?

Kedua : Apakah diperbolehkan suatu negara yang sudah merdeka
tidak mengirimkan “peserta”, melainkan hanya datang sebagai
observer saja? Hal ini disebabkan karena ada keseganan dari
sementara negara untuk ikut serta dalam suatu konferensi dan
duduk dalam satu meja perundingan dengan negara lain, yang
belum diakuinya dan karenanya belum mempunyai hubungan
diplomatik. Berhubung dengan itu, mereka sebenarnya ingin
datang teta%i tidak sebagai “peserta”, melainkan sekedar sebagai
“peninjau’.

Dari kedua masalah tersebut, akhirnya sidang hari Selasa memberikan
kesimpulan bahwa semua negara di benua Asia Afrika yang sudah merdeka
atau sudah berpemerintahan sendiri akan diundang sebagai peserta penuh,
Status observer tidak dikenal. Dan untuk menghilangkan keseganan dan
keragu-raguan ditentukan suatu prinsip yang nantinya dituangkan dalam
pokok ke-9 dari komunike Konferensi Bogor.

Adapun prinsip ity, berbunyi ;

“Para Perdana Menteri ingin menegaskan bahwa penerimaan

undangan oleh sesuatu negara sekali-kali tidak akan
mengakibatkan atau mengandung suatu perubahan dalam

® Loc.cit
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pemandangannya tentang status sesuatu negara lainnya.
Penerimaan undangan itu hanya mengandung bahwa negara yang
diundang itu pada umumnya mereka menyetujui maksud-maksud
Konferensi. Mereka juga ingat akan asas, bahwa bentuk
pemerintahan serta cara hidup sesuatu negara sekali-kali fidak akan
dikenakan percampuran tangan sesuatu negara lainnya. Sesuatu
pandangan yang diucapkan dalam konferensi oleh satu atau lebih
negara peserta tidak akan mengikat atau dianggap diterima oleh
sesuatu negara lainnya, terkecuali kalau tersebut belakangan
mengingininya, Maksud pokok dari konferensi ialah supaya
negara-negara yang bersangkutan akan lebih mengenal pandangan
masing-masing negara, Para Perdana Menteri mengharap, bahwa
penjelasan ini akan memungkinkan semua negara yang diundang
untuk menerima undangan mereka”.*

Sementara, hari Rabu tanggal 29 Desember 1954 pukul 09.30 WIB
konferensi dilanjutkan, Dani konferensi segera diputuskan bahwa 14 negara
yang telah dijajagi oleh Indonesia, yaitu : Afghanistan, Mesir, Ethiopia, Iran,
Iraq, Yordania, Libanon, Liberia, Libya, Filipina, Saudi Arabia, Muangthai,
Syria, dan Yaman, semuanya akan diundang Selanjutnya, sidang
membicarakan negara-negara yang dinyatakan sebagai “border-lines cases”
(negara-negara yang dianggap masth belum jelas situasinya), seperti : Israel,
Nepal, Turki, Jepang, Vietnam Utara, Vietnam Selatan, Laos, Kamboja,
Sudan, Gold Coast/Ghana, Federasi Afrika Tengah, Afrika Selatan, Republik
Rakyat Cina, Mongolia, Korea Utara, Korea Selatan, dan Taiwan,

Dari pembicaraan undangan kepada negara-negara yang dinyatakan

sebagai “border-lines cases” tersebut, yang paling memakan banyak waktu

ialah pembicaraan undangan ke Republik Rakyat Cina. Ini disebabkan tak lain

30 Ibid., him.28.
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dan tak bukan karena soal R.R.C. adalah soal yaﬁg penting sekali atau menjadi
fokus perhatian dunia Internasional dan R.R.C. adalah faktor kunci yang
menentukan dalam usaha meredakan situasi di Asia Tenggara. Akhirnya,
pembicaraan tersebut memutuskan semua negara akan diundang terkecuali
Israel, Afrika Selatan, Mongolia, Korea Utara, Korea Selatan, dan Taiwan,
Dengan demikian, setelah sidang penutupan terakhir Konferensi Bogor pukul
19.40 WIB diumumkan bahwa jumlah negara yang akan diundang berjumlah
25 'negara dan bersama para negara sponsor berjumlah 30 negara, |

Segera, setelah Konferensi Bogor berakhir oleh kelima negara
penyelenggara Konferensi Asia Afrika dibentuk swatu Sekretariat Bersama
yang terdiri dari kepala-kepala Perwakilan ke-empat negara penyelenggara
tersebut yang ada di Jakarta dan Saudara Sekretaris Jer_lderal Menteri Luar
Negeri yang menjadi ketuanya.

Adapun susunan Sekretariat Bersama yaitu, sebagai berikut ;

Ketua : Roeslan Abdulgani (Sekyend dari Kemlu)
Anggota -BFHB. Tyabji (Dubes India)
Anggota : Choudri Khaliquzzaman  (Dubes Pakistan)
Anggota : M, Saravanamuttu (Menteri Sailan)
Anggota : Mya Sein (KuasaUsahaBirma)®'

3! Diawatan Kepolisian Negara Bagian D P K N, Risalah Konferensi Asia Afrika di Bandung.

Jakarta, 1955, him 23.
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Sekretariat Bersama ini terbagi lagi dalam beberapa Komite. Ada
Komite Politik, Sosial, dan Ekonomi, yang harus menampung dan/atau
menylapkan “working papers” di bidang semua itu. Ada Komite yang
mengurus keuangan, hubungan pers, akomodasi, ftransport, dan
logistik **(Mengenai susunan Koriite (Sub-Panitia), lebih jelasnya likat dalar
lampiran 5 ).

Atas nama lima (5) negara penyelenggara Konferensi Asia Afrika,-
Pemerintah Indonesia mengirimkan undangan kepada dua puluh lima (25)
negara seperti yang telah diputuskan dalam Konferensi Bogor. Reaksi-reaksi
yang datang setelah undangan itu dikirimkan, menunjukkan bahwa pada
umumnya ide mengadakan Konferensi Asia Afrika serta tujuannya itu
mendapatkan sambutan yang baik dari kalangan negara-negara yang
diundang, Mula-mula hal tersebut terbukti pada reaksi-reaksi pers dumia.
Keﬁuﬁm sambutan yang baik itu terbukti pula pada jawaban yang diterima
dari para undangan. Terkecuali, negara Federasi Afrika Tengah, semua negara
yang diundang menjawab dengan menyatakan kesediaannya untuk menghadiri
Konferensi Asia Afrika dan menyatakan pula persetujuannya atas tujuan-
tujuan Konferensi Asia Afrika sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
Konferensi Bogor. Bahkan, negara Federasi Afrika Tengah yang menyatakan
tidak dapat hadir-pun menerangkan bahwa negaranya tidak menolak tujuan-

tujuan Konferensi Asia Afrika, melainkan menerangkan ketidakhadirannya

¥ Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him.39.
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dikarenakan berhubung dengan sibuknya pekerjaan Perdana Menteri dan para
Menterinya, Sementara 1tu, Sekretariat Bersama meminta kepada calon negara
peserta untuk mengirimkan usul tentang agenda dan rules of prosedure yang
hendak diperkiiat dengan wofkin'g papers.®

Dalam pada itu, tidak kurang dart 30 kertas kerja atau “working
papers” telabh masuk ke Joint Sekretariat (Sekretariat Bersama) berasal dari
negara-negara peserta. Semua 1tu harus dipelajan, dikompilir dan diperbanyak
untuk memudahkan pembicaraan nanti. Joint Sekretariat (Sekretariat Bersama)
sendiri membuyat kurang lebih 10 kertas kerja. Kertas-kertas kerja itu
mencakup semua bidang dari situasi Internasional, persenjataan nuklir dan
non-nuklir sampai ke hubungan eckonomi dan kerjasama ilmu dan
kebudayaan ** Dari jawaban seluruh undangan dikirimikan, terlihat bahwa
yang menyatakan fidak akan datang hanya Central African Federation
(Federasi Afrika Tengah), Dengan begitu, maka jumlah keseluruhan peserta
yang menghadiri Konferensi Asia Afrika adalah 29 negara (24 negara yang
diundang dan 5 negara sponsor).

Untuk membantu Sekretariat Bersama dan menjaga supaya Sekretariat
ini berakar dalam aparatur Pemerintahan Ihdonesia, dibentuklah oleh Ketua
Sekretariat Bersama dua Panitia. Pertama ialah Panitia Interdepartmental di

Jakarta, dan kedua ialah Panitia Lokal di Bandung. Dalam Panitia

 Kementrian Penerangan R, Keterangan Pemerintah tentang Konferensi Asia Afrika di

Bandung. Jakarta - Yayasan Idayu, 1955, him. 5.

34 Roeslan Abduigani, op.cit., 1980, him. 41.
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Interdepartemental ini, sebagai ketuanya adalah Roeslan Abdulgani dan
komposisinya terdiri dari wakil-wakil Departemen Luar Negen, Perhubungan,
Penerangan, Keuangan, Pekerjaan Umum, Pendidikan, Dalam Negeri,
Pertahanan, dan Kepolisian, Sementara, dalam Panitia Lokal di Bandung yang
duduk sebagai ketuanya adalah Gubernur Jawa Barat Sanusi Hardjadinata.
Adapun tugas Panitia Lokal ini yakni melaksanakan segala persiapan tekmnis,
administratif, security, dan sebagainya di Kota Bandung dan seckitarnya.
(Mengenai susunan kedua Panitia tersebut, lebih jelasnya lihat dalam
lampiran 6). Selanjutnya, untuk memelihara hubungan tetap baik antara
Sekretariat Bersama dan Panitia Interdepartmental, maupun dengaﬁ Panitia
setempat di Bandung ditunjuklah Khurana dari India dan S.M. Husein dari
Pakistan menjadi Pejabat Penghubung (Liaison officer) yang masing-masing
mengurus soal akomiodasi, transport, dan mengenai pers.> Selain Panitia-
panitia tersebut, Pemerintah Indonesia juga membentuk suatu Panitia
Interdepartemental Politik untuk memenuhi permintaan Sekretariat Bersama
maupun untuk menyiapkan peranan Indonesia sebagai negara peserta. Dalam
panitia ini, sebagai ketuanya yakmi Mr. Sunario (Menteri Luar Negeri
Indonesia).

Panitia Interdepartemental Politik ini mempunyai tiga bagian, yaitu ;
(1) Bagian Politik dengan ketuanya Mr. Sunario, (2) Bagian Ekonomi dengan

ketuanya Ir. Djuanda, dan (3) Bagian Kebudayaan dan Sosial dengan ketuanya

33 Kementrian Penerangan R, Berita Konferensi Asia Afrika No.2. Jakarta : Kementrian
Penerangan R1, 1955, him. 4.
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Dr. Abuhanifah. Ketiganya tersebut, bertugas menyiapkan usul-usul agenda
dan working papers. Dalam waktu yang telah ditentukan, panitia tersebut
berhasil menyiapkan usul-usul agenda dan working papers dalam lapangan
politik, lapangan ekonomi, serta lapangan kebudayaan dan sosial, yang
semuanya dikoordinir satu sama lainnya sesuai dengan politik negara kita,
yakni : |
a). Politik bebas aktif berdasarkan kepentingan rakyat dan menyju
kearah perdamaian dunia;
b). Politik kearah kerjasama yang erat antara negara-negara Asia
Afrika, dan
¢). Politik tetangga baik.

Kemudian, usul-usul agenda dan working papers itu dikirimkan
kepada Sekretariat Bersama sebagai usul-usul Delegasi Indonesia pada awal
bulan Maret 1955. Sesuai dengan dasar-dasar politik luar negeri Indonesia
yang bebas dan aktif serta sejalan dengan program kabinet tentang politik luar
negen, maka pokok-pokok agenda yang diusulkan oleh Pemerintah Indonesia
adalah sebagai berikut :

1. Kerjasama antara negara-negara-negara Asia Afrika untuk
kepentingan bersama dan perdamaian dunia;

2. Peaceful co-existence antara bangsa-bangsa;

3. Kolonialisme;

a. Masalah umum :
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a.a. Masalah Kolonialisme dan sisa-sisanya yang masih ada
di Asia dan Afrika,
a.b. Rasialisme
b. Masalah khusus ;

Afrika Utara, Indo-China dan sebagainya.

4. Kerjasama ekonomi antara negara-negara Asia Afrka;

5. Hubungan kebudayaan antara negara-negara Asia Afrika;

6. Pemakaian tenaga nuklir untuk tyjuan-tujuan damai;

7. Tinjauan sekitar P.B.B.*® (Mengendai susimian Panitia
Interdepartmental politik, lebih jelasnya lihat pada lampiran
7).

Dan selanjutnya, menjelang pembukaan Konferensi Asia Afrika
dibentukiah pula Delegasi Indonesia sebagai wakil Indonesia dalam
Konferensi Asia Afrika. (Mengenai daftar nama dan foto/gambar Ketua
Delegasi beserta daftar susunan Delegasi negara peserta dapat dilihat dalam
lampiran 3 dan 4). Pada permulaan bulan April, selesailah segala persiapan
untuk Konferensi Asia Afrika baik dalam lapangan teknis maupun dalam
lapangan politik. Untuk memastikan bahwa segala persiapan penyelenggaraan
Konferensi Asia Afrika tersebut sudah‘benar-benar selesai, kurang lebih

sepuluh hari sebelum Konferensi Asia Afrika dimulai Presiden Soekarno

36 Kementrian Penerangan Rl, Keterangan Pemerintah tentang Konferensi Asia Afrika di
Bandung. Jakarta : Yayasan Idayu, 1955, him.5 — 6.
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mengadakan pemeriksaan terakhir, kemudian disusul pemeriksaan terakhir
oleh Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo dengan didampingt Ketua
Sekretariat Bersama yakmni kira-kira lima hari sebelum pembukaan Konferensi

Asia Afrika,

B. Sidang Pembukaan Konferensi Asia Afrika I di Bandung

Pada tanggal 17 April 1955, tepatnya hari Minggu pagi sekitar pukul
10.00 WIB yakni sehari sebelum pembukaan Konferensi Asia Afrika secara
resmi di ruang sidang Gedung Merdeka dengan segala upacara keresmian dan
kekhidmatan, para ketua-ketua delegasi dan/atau anggota Stafnya dari 22
negara peserta berkumpul di salah satu ruang Sekretariat Gedung Merdeka
untuk mengadakan suatu pertemuan pendahuluan secara informal. Adapun
maksud dari pertemuan pendahuluan secara informal itu ialah untuk saling
mengenal satu sama lain, serta untuk saling bertukar pikiran mengenai agenda
dan tata tertib Konferensi Asia Afrika agar supaya nantinya Konferensi
berjalan lancar.

Rapat informal para ketua delegasi itu segera dapat menyetujui
beberapa ketentuan tentang prosedur Konferensi Asia Afrika. Pertama-tama
disetujui bahwa prosedur itu harus sesederbana mungkin, yaitu tidak perlu
diadakan sistim suara terbanyak, melainkan dengan diadakan sistim
musyawarah dan mufakat, Sistim ini dinamakan sistim mendapat konsensus.

Disetujui pula, tidak diadakan pidato-pidato sambutan, terkecuali bagt pidato
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pembukaan oleh Presiden Sukarno dan pidato penerimaan oleh ketua
Konferensi yang terpilih, Adapun naskah-naskah pidato para ketua delegasi
yang telah tersedia akan diperbanyak dan disiarkan kepada para peserta demi
menghemat waktu.

Selain daripada itu, disetujui pula dengan suara bulat bahwa Perdana
menteri Indonesia akan dipilih oleh sidang umum pertama sebagai Ketua
Umum Konferensi. Selanjutnya, disetujui juga bahwa rapat-rapat Konferensi
akan dibagi menjadi dua macam, yang satu bersifat terbuka yang boleh
dihadiri oleh pers dan umum, dan yang lainnya bersifat tertutup, artinya
rahasia. Rapat-rapat tertutup itu ialah rapat-rapat Panitia<panitia yang akan
dibentuk pada hari pembukaan Konferensi, tanggal 18 April, sesudah
pembukaan resmi oleh Presiden Sukarno. Telah disetujui pula bahwa hanya
akan dibentuk tiga buah Panitia, yaitu Panitia Politik yang beranggotakan
semua Ketua delegasi dengan disertai penaschat-penaschat mereka, Panitia
Ekonomi dan Panitia Kebudayaan, yang masing-masing terdiri dari anggota-
anggota para delegasi. Adapun Panitia Politik diketuai oleh Ketua Umum
Konferensi, Panitia Ekonomi oleh Menteri Perckonomian Ir. Rooseno dan
Panitia Kebudayaan oleh Menteri P.P. dan K. Mr. Moh. Yamin. Panitia-
panitia tersebut berhak juga membentuk panitia-panitia ad hoc, apabila

dianggap perlu. Rapat ini menyetujui juga supaya acara Konferensi dibuat
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sesederhana mungkin, sesuai dengan apa yang telah disetujui oleh Lima
Perdana Menteri di Bogor.*’

Beberapa ketentuan-ketentuan yang telah disetyjui dalam rapat
informal ketua delegesi tersebut, sifatnya hanya sementara dan memerlukan
pengesahan formal oleh Konferensi Asia Afrika sendiri yang esok harinya
akan dibuka. Namun, meski beberapa ketentuan-ketentuan tersebut bersifat
sementara, akan tetapi ada satu hal pokok dan penting tersirat didalamnya.
Yaitu, bahwa sidang-sidang tidak akan diadakan “pungutan suara”, Ini
mengandung arti, bahwa prinsip musyawarah dan mufakat dijadikan landasan
dan pegangan dalam mencari dan menentukan kata sepakat bersama. Dengan
begitu, semua keputusan bersama besifat konsensus.*®

Pada hari Senin, tanggal 18 April 1955 secara resmi Konferensi Asia
Afrika dibuka, yakni dengan sidang pembukaan Konferensi Asia Afrika di
Gedung Merdeka Bandung. Sidang pembukaan ini, pertama-tama dibuka oleh
Presiden Sukarno dengan pidato pembukaan yang menimbulkan pengaruh
terhadap perkembangan Konferensi selanjutnya, antara lain seperti : dengan
pidato beliau ini tumbuhlah dikalangan peserta konferensi akan kebesaran hati
ke aréh persaudaraan dan persatuan, dan dengan pidato beliau ini juga
tumbuhlah kepercayaan kepada din peserta konferensi dalam menghadapi

masalah-masalahnya.

37 Ali Sastroamidjojo, op.cit., him. 485.
38 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him. 59.
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| Begitu pidato pembukaan Presiden Sukarno selesai, dan begitu beliau
beserta wakil Presiden Bung Hatta meninggalkan ruang sidang, maka
dilanjutkan dengan pertemuan informal untuk mengesahkan ketentuan-
ketentuan yang telah disetujui dalam pertemuan informal sebelumnya.
Pertemuan informal ini diusulkan oleh delegasi-delegasi yang belum hadir
pada pertemuan informal sebelumnya, seperti : delegasi dari Yaman, Turki,
Pakistan, Lebanon, dan Ethiopia. Dalam pertemuan informal ini dihasilkan
beberapa keputusan yaitu, sebagai berikut : Pertama, bahwa tiap Ketua
Delegasi diberi hak kesempatan untuk mengucapkan pidato dalam sidang
pembukaan Konferensi terbuka sekarang ini; sekalipun dengan permintaan
untuk sesingkat mungkin guna memburu waktu. Kedua, bahwa agenda
Konferensi adalah lima pokok, yaitu : (1) Economic cooperation (kerjasama
ekonomi), (2) Cultural cooperation (kerjasama kebudayaan), (3) Human right
and self-determination (hak asasi manusia dan hak menentukan nasib sendiri),
(4) Problems of dependent peoples (masalah bangsa-bangsa terjajah), dan (5)
Promotion of World Peace and Cooperation {memajukan perdamaian dunia
dan kerjasama Internasional), Ketiga, bahwa tata tertib seperti yang disetujui
dalam pertemuan informal pertama diterima dengan baik. Dan ke-empat,
bahwa tidak dibentuk sekretariat baru bagi Konferensi Asia Afrika, melainkan
ditentukan, bahwa : (1) Joint Sekretariat dalam bentuk sekarang akan
berfungsi selaku Sekretariat Konferensi Asia Afrika, (2) Komunike-komunike

yang dirumuskan oleh Sekretariat harus lebih dulu disetujui oleh Konferensi,
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dan (3) Setiap delegasi dapat mengirimkan wakilnya ke Sekretariat, apabila
dianggap perlu untuk membantu dalam penyusunan rumusan komunike-

komiinike >

C. Jalannya Sidang Konferensi Asia Afrika I di Bandung

Sidang Konferensi Asia Afrika terbagi menjadi dua (2), yakni sidang
pleno terbuka dan sidang pleno tertutup. Adapun jalannya sidang Konferensi,
yaitu : Senin, tanggal 18 April 1955 tepatnya setelah pertemuan informal
untuk mengesahkan beberapa ketentuan yang telah disetujui dalam pertemuan
informal sebelumnya itu selesai, segera dibukalah sidang pleno terbuka
Konferensi Asia Afrika. Dalam sidang pleno terbuka ini, pertama-tama
"disetujui dengan suara bulat bahwa Perdana Menteri Indonesia yakni Ali
Sastroamidjojo ditunjuk sebagai Ketua Konferensi dan Sekretariat Bersama
ditunjuk sebagai Sekretariat Konferensi dengan Seckretaris Jendral
Konferensinya saudara Roeslan Abdulgani. Kemudian, Ketua Konferensi Ali
Sastroamidjojo menyampaikan pidato pembukaan yang intinya menjelaskan
asal-usul gagasan Konferensi Asia Afrika beserta dasar dan tujuan Konferensi
Asia Afrika tersebut. Selain 1tu, Beliau juga menekankan dalam pidatonya
bahwa perdamaian adalah masalah pokok bagi kita semﬁa, Oleh sebab i1tu,

ketegangan-ketegangan yang membahayakan perdamaian dunia perlu

3 Ibid., him. 62.
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ditangami mulai dan sumbernyé, entah itu kolonialisme, rasialisme,
eksploatasi ekonomi, perlombaan senjata, dan lain sebagainya,

Sementara, setelah pidato pembukaan Ketua Konferensi itu selesai,
sidang pleno terbuka segera diskors dan akan dibuka kembali sore harinya
dengan acara pidato-pidato oleh para Ketua delegasi. Pada sidang terbuka sore
hari itu, tujuh (7) delegasi menyumbangkan pikirannya, Adapun tujuh (7)
delegasi tersebut yaitu : Afghanistan, Kamboja, Srilanka, Mesir, Pantai Emas
(sekarang Ghana), Iran, dan Iraq. Delegasi Afghanistan dan Srilanka tidak
membacakan pidatonya. Tetapi secara tertulis disampaikan dan diedarkan
kepada sidang, ini untuk menghemat waktu. Namun, “on record” kedua
pidato itu termasuk dalam notulen dan dianggap sebagai diucapkan di muka
umum.

Adapun delegasi-delegasi Kamboja (Pangeran Norodom Sihanouk),
Mesir (Presiden Gamal Abdul Nasser), Pantai Emas (Menteri Negara Kojo
Botsio), Iran (Dubes Dr. Djalal Abdoh), dan Iraq (Anggota Parlemen Dr,
Mohammad Fadhel Jamali) semua mengiicapkan pidatonya secara lisan.*
Akan tetapi, sebelum acara pidato-pidato dalam sidang pleno terbuka sore
tersebut dimulai, terlebih dahulu acara pembentukan Panitia Politik, Panitia
Ekonomi dan Panitia Kebudayaan. Konferensi menyetujui untuk membentuk
Panitia Ekonomi dan Panitia Kebudayaan, terdiri dari semua Peserta, diketuai

maging-masing oleh Prof. Ir. Rooseno, Menteri Perekonomian kita, dan oleh

4 Ibid, blm. 97.
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Prof. Mr. Mohammad Yamin, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan kita.
Sedangkan, Panitia Politik terdiri dari Ketua-ketua Delegasi dan diketuai oleh
Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo.*!

Pagi harinya, hari Selasa tanggal 19 April 1955 sidang dan acara
Konferensi masih sama dengan sidang dan acara hari sebelumya, yakni sidang
pleno terbuka dengan acara pidato-pidato oleh para ketua delegasi. Dalam
sidang pleno terbuka hari Selasa pagi ini, telah angkat bicara sepuluh (10)
Ketua delegasi. Adapun kesepuluh Ketua delegasi yang telah angkat bicara
itu, yaitu : dari Ethiopia (Dubes Deressa), Jepang (Menteri Negara
Tatsunosuke Takasaki), Jordan (Menlu Sayyed Wahid Saleh), Laos (P.M.
Katay D. Sasoriti), Lebanon (P.M., Sami Solh), Liberia (Menlu Momolu
Dukuly), Nepal (Mayor Jendral Sovag Jung Thapa), Pakistan (P.M. Moh, Ali),
Filipina (Jendral Carlos P. Romulo), dan Sudan (P.M. Sayed Ismael El-
Azhari),

Sedangkan, sore harinya yang angkat bicara lima (5) Ketua Delegasi,
yaitu : dari Syria (Menlu Khaled El-Kazem), Muangthai (Menlu Pangeran
Wan Waithayakon), Turki (Wakil P.M. Rustu Zorlu), R.R.C (P.M. Chou En
Lai), dan Vietnam Selatan (Menteri Nguyen Qan Thoai). Sementara, Ketua-
ketua Delegasi Vietnam Utara, yaitu P.M. Pham Van Dong dan Yemen, yaitu
P.M. Emir Seif-el Islam Al-Hassan, menyampaikan pidatoriya secara tertulis. *

Dari semua pidato para Ketua delegasi, baik yang disampaikan secara lisan

# Ioc.cit
2 Ibid., hlm. 97 — 98.
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maupun tertulis dalam sidang pleno terbuka han Senin tanggal 18 April 1955
maupun hari Selasa tanggal 19 April 1955, dapat dikatakan bahwa hampir
semua Ketua delegasi dalam pidatonya menekankan perlunya untuk bersikap
dan berpendinan bebas terthadap Power Politic-nya negara-negara besar,
terytama para negara besar antagonisnya Perang Dingin. (Lebih jelasnya,
lihat dalam lampiran 9).

Pagi harinya, Rabu tanggal 20 April 1955 mulailah dibuka sidang
pleno tertutup Konferensi Asia Afrika oleh tiga (3) Panitia yang telah dibentuk
Konferensi, yaitu ;: Panitia Ekonomi, Panitia Kebudayaan, dan Panitia Politik
di Gedung Dw1 Wama (dulunya Gedung Dana Pensiun). Dalam sidang pleno
tertutup yang dilakukan oleh Panitia Ekonomi dan Panitia Kebudayaan dapat
dikatakan berjalan lancar, meski seringkali ada perbedaan pendapat
didalamnya. Sedangkan, dalam sidang pleno tertutup yang dilakukan oleh
Panitia Politik dapat dikatakan suasana sidangnya penuh ketegangan dengan
adanya perbedaan pendapat yang tajam diantara pesertanya. Akan tetapi,
meski penuh ketegangan dalam sidangnya namun sidang akhirnya berjalan
lancar.

Dalam sidang pieno tertutup yang dilakukan oleh Panitia Politik,
agendanya meliputi tiga (3) hal, yaitu :

1. Human right and self-determination, (Hak-hak asasi manusia

dan hak menentukan nasib diri sendiri),
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2. Problems of dependent peoples, (Persoalan-persoalan rakyat
yang masih dijajah),

3. Promotion of World Peace and (Cooperation (Memajukan
perdamaian duttia serta kerjasama Internasional).”

Sesuai dengan agenda pertama, segera sidang pleno tertutup Panitia |
Politik membicarakan masalah hak-hak asasi manusia dalam hubungannya
dengan Piagam P.B.B, dan hak-hak setiap bangsa untuk menentukan nasibnya
sendiri, termasuk didalamnya Rasialisme maupun perjuangan rakyat-rakyat
Aljazair, Maroko, Tunisia, serta Palestina; sementara mengenai Irian Barat
dan Aden dibicarakan dalam sidang pleno selanjutnya. Pembicaraan mengenai
soal Palestina menimbulkan sedikit ketegangan di antara peserta Delegasi
sidang pleno terutama antara Delegasi negara-negara Arab, Pakistan,
Afghanistan, dan Iran dengan India dan Burma, sehingga memunculkan reaksi
dari delegasi Lebanon dan Republik Rakyat China. Ketegangan ini terlihat
ketika mereka saling beradu pendapat mengeluarkan pendapat atau opininya
mengenai hal Zionisme Internasional.

Begitu halnya, ketika masalah human rights (Hak Asasi Manusia)
dihubungkan dengan Piagam P.B.B., maupun ketika sidang pleno akan
mengangkat Pangeran Wan dari Muangthai sebagai rapporteur (Pelapor)
Panitia, muncullah sedikit ketegangan antara Muangthai dengan Republik

Rakyat China. Namun, ketegangan-ketegangan yang ditimbulkan dari

3 Ibid,, him. 109 — 110.
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perbedaan pendapat mengenai hal tersebut dapat terselesaikan karena adanya
saling pengertian mereka semua, dan akhimya dapat diputuskan bersama
suaty rumusan yang menegaskan bahwa Konferens: Asia Afrika menyatakan
sokongannya kepada hak-hak asasi bangsa Arab atas Palestina dan
menyerukan dilaksanakannya resolusi-resolusi P.B.B. mengenai Palestina,
serta menyerukan dilaksanakan tercapainya suatu penyelesaian dengan jalan
damai.

Setelah pembicaraan tentang Palestina, selanjutnya esok harinya yaitu
hari Kamis tanggal 21 April 1955 dimulailah tukar pikiran mengenai soal-soal
Afrika Utara dan Irian Barat, Dalam pembicaraan tentang Irian Barat, muncul
juga ketegangan yakni ketika merumuskan masalah tentang dukungan
Konferensi Asia Afrika terhadap Irian Barat. Dapat dikatakan bahwa
ketegangan dalam pembicaraan tentang Irian Barat ini muncul karena hal kecil
saja “rumusan”, tetapi hal kecil itu berubah menjadi besar dalam sidang pleno
tertutup Panitia Politik. Sebagai altematifnya, Panitia Politik akhirya
membentuk Panitia kecil untuk menyelesaikan masalah rumusan itu, Panitia
kecil yang dibentuk ini terdiri dari wakil-wakil Indonesia, Syria, Birma,
Republik Rakyat China, Iran, Turki, Lebanon, Muangthai, dan Irak. Ketuanya
adalah Menteri Luar Negeri Indonesia, yaitu Mr, Sunario.

Adapun bunyi rumusan tersebut, ialah : “Supaya Konferensi Asia

Afrika melahirkan penyesalannya, bahwa PBB gagal untuk membantu kedua
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belah pihak (Indonesia — Belanda) mencapai peniyelesaian secara damai”.*
Akhirnya, ketegangan yang ditimbulkan rumusan tersebut dapat diselesaikan
oleh Panitia kecil yang dibentuk Panitia Politik. Dengan penuh pengertian
Panitia kecil segera merubah rumusan, yakmi memperlunak artinya dengan
mengganti “penyesalan” menjadi “harapan” agar P.B.B membantu. Bunyi
keputusan Panitia kecil, sebagai berikut :
“Dalam hubungan sikap yang telah dinyatakan mengenai
penghapusan Kolonialisme, Konferensi Asia Afrika menyokong
kedudukan Indonesia dalam persoalan Irian-Barat, yang didasarkan
pada persefijuan yang telah dicapai antara Indonesia dan Belanda.
Konferensi Asia Afrika mendesak Pemerintah Belanda untuk
secepat mungkin memulai lagi perundingan-perundingan untuk
menepati kewajiban-kewajiban mereka seperti yang ditentukan
dalam persetujuan tersebut di atas tadi, dan menyatakan harapan
supaya PBB mau membantu pihak-pihak yang bersangkutan untuk
menyelesaikan perselisihan ini dengan jalan damai”.*

Hari Kamis sorenya, keputusan Panitia kecil tersebut dilaporkan dalam
sidang pleno tertutup Panitia Politik, dan hasilnya diterima dengan suara bulat.
Ini berarti, bahwa sokongan terhadap perjuangan Irian Barat bertambah
meluas dan mendalam karena Konferensi Asia Afrika, Meski, sokongan ini
baru terwujud pada tahun 1962 yakni setelah Presiden Sukarno mencanangkan
program Trikoranya maupun diplomasinya untuk mendesak Belanda, akhirnya
Belanda mau menyerahkan Irian Barat kepada Indonesia.

Selanjutnya, setelah sidang pleno tertutup Panitia Politik hari Kamis

sore menyetujui dan menerima secara bulat rumusan keputusan Panitia kecil

“ Ibid, hlm. 112 - 113.
4 Ibid, tim. 114.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI112

tersebut, sekira pukul 17.00 WIB meledaklah kembali ketegangan dalam
sidang pleno tertutup Panitia Politik, Ketegangan ini muncul kembali ketika
sidang membicarakan masalah right of self determination (Hak menentukan
nasib diri sendiri), yakni antara Delegasi Srilanka dan Delegasi Republik
Rakyat Cina, tepatnya pada saat masalah ini diistilahkan Kolonialisme oleh
PM. Srilanka Sir John Kotelawala. Ketegangan antara kedua Delegasi ini terus
memuncak, sampai waktu sidang habis dan ditutup oleh P.M. Al
Sastroamidjojo pukul 18.25 WIB dengan pernyataannya bahwa masalah
tersebut akan dilanjutkan besok pagi,

Pagi harinya, Jum’at tanggal 22 April 1955 suasana sidang masih
tegang, meski suasana sidang terlihat jauh lebih baik daripada hari Kamis sore
kemarin, Suasana sidang menjadi lebih baik karena, adanya kesadaran antara
P.M. Srilanka Sir John Kotelawala dan P.M. R R.C Chou En Lai terhadap
masalah tersebut. Ini terlihat, P.M. Srilanka telah memberikan penjelasan
secara singkat bahwa usulnya kemarin tidak dimaksudkan untuk
menggagalkan Konferensi maupun meng-introdusir suatu resolusi, akan tetapi
usulnya kemarin hanya sekedar mengemukakan pendapatnya sendiri. Begitu
halnya dengan P.M. R.R.C, beliau juga memberikan penjelasan secara singkat
bahwa maksud kedatangannya ke Bandung bukan untuk mencan titik-titik
pertikaian, melainkan titik-titik pertemuan.

Suasana benar-benar mulai mereda. Tetapi, “bola” Kolonialisme

bentuk baru itu sudah dioper dan ditendang terus oleh Pakistan, Turki, Iraq,
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dan Filipina. Akhirnya, Ketua sidang P.M. Ali Sastroamidjojo menegahi
jalannya perdebatan dengan mengusulkan pembentukan sebuah Panitia kecil
untuk merumuskan konsensus mengenai hal im. Disetujui, bahwa Panitia kecil
perumus terdiri dari wakil-wakil Burma, Srilanka, India, Indonesia, Lebanon,
Pakistan, Filipina, R.R.C., Syria, dan Turki, dengan Ketuanya Oom Palar dari
Indonesia. Setelah Pembentukan Panitia kecil perumus, sidang pleno segera
diskors pukul 12,00 WIB untuk memberikan kesempatan kepada para
Delegasi muslim melakukan sholat Jum’at, Panitia kecil perumus istilah
“Kolonialisme” segera bekerja dan berusaha semaksimal mungkin untuk
merumuskan istilah tesebut. Akhirnya, setelah begitu lama saling bertukar
pikiran dan pendapat Panitia kecil perumus 1m berhasil merumuskan istilah
tersebut pada hart Minggu siang tanggal 24 April 1955, Adapun hasil dari
rumusan Panitia kecil perumus itu, berbunyi : “Kolonialisme dalam segala
manifestasinya adalah suatu kejahatan yang harus diberantas secepat

mungkin”. (Colonialism is all its manifestations is an evil which should be

Dan sore harinya, sidang pleno tertutup Panitia Politik dilanjutkan
dengan mulai membicarakan hal baru yakni soal lima (5) prinsip hidup
berdampingan secara damai atau peaceful co-existence dalam hybungannya
dengan Blok-blok atau pakta-pakta muiliter, seperti : SEATO, CENTO, dan

NATO., Dari para Delegasi dalam Panitia Politik, terlihat bahwa mereka ada

* Ibid,, him. 120.
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yang pro terhadap Blok-blok atau Pakta-pakta militer dan skeptis terhadap
pelaksanaan lima (5) prinsip peaceful co-existence, maupun sebaliknya
mereka kontra terhadap Blok-blok atau Pakta-pakta militer dan pro terhadap
pelaksanaan peaceful co-existence.

Adapun Delegasi yang pro terhadap Blok-blok atau Pakta-pakta militer
dan skeptis terhadap pelaksanaan lima (5) prinsip peaceful co-existence adalah
Irak, Turki, Pakistan, Filipina, dan Mﬁangthai. Sedangkan, Delegasi yang
kontra terhadap Blok-blok atau Pakta-pakta militer dan pro terhadap
pelaksanaan peaceful co-existence adalah India, Burma, Indonesia, Mesir, dan
R.R.C. Dengan begitu, pada saat mulai pembicaraan masalah lima (5) prinsip
peaceful co-existence dan hubungannya dengan Blok-blok atau Pakta-pakta
militer, terjadilah perbedaan pendapat diantara mereka yang didasarkan atas
pandangan maupun pengalaman negaranya.

Pada umumnya, para Delegasi yang pro terhadap Blok-blok atau
Pakta-pakta militer dan skeptis terhadap pelaksanaan lima (5) prinsip peaceful
co-existence mengatakan, bahwa perdamaian dan hidup berdampingan secara
damai akan tercapai dengan adanya Blok-blok atau Pakta-pakta militer,
sehingga mereka menginginkan lima (5) prinsip peaceful co-existence harus
ditambah dengan dua (2) prinsip berdasarkan pasal 51 Piagam PBB. Selain
itu, mereka juga mengatakan bahwa Blok-blok atau Pakta-pakta militer
bersifat defensif dan tidak bersifat agresif. Dan sebaliknya, para delegasi yang

kontra terhadap Blok-blok atau Pakta-pakta militer dan pro terhadap
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pelaksanaan lima (5) prinsip peaceful co-existence, mereka pada umumnya
mengatakan bahwa perdamaian dan hidup berdampingan secara damai itu
akan tercapai dengan pelaksanaan lima (5) prinsip peaceful co-existence,
perdamaian akan terancam dengan adanya Blok-blok atau Pakta-pakta militer
karena mereka bersifat Agresif dan bukan bersifat defensif.

Sidang Jum’at sore belum dapat mencapai titik terang mengenai
masalah lima (5) prinsip peaceful co-existence dalam hubungannya dengan
Blok-blok atau Pakta-pakta militer sampai waktu sidang habis, Oleh sebab itu,
sidang pembicaraan masalah lima (5) prinsip peaceful co-existence dalam
hybungannya dengan Blok-blok atau Pakta-pakta militer akan dilanjutkan
esok harinya.

Esok harinya, hari Sabtu tanggal 23 April 1955 sidang pembicaraan
masalah lima (5) prinsip hidup berdampingan secara damai dan hubungannya
dengan Blok-blok atau Pakta-pakta militer segera dilanjutkan. Dalam sidang
lanjutan hari Sabtu inipun dapat dikatakan sama dengan sebelumnya, karena
perdebatan masih terus berlanjut dalam jalannya persidangan dan belum
tercapal titik terang dalam masalah tersebut. Sebagai alternatifnya, pada
malam harinya tepatnya pada jamuan makan malam di Bungalow Ciumbuluit
dibukalah tukar pikiran secara terbuka dalam Panitia Politik. Adapun
fujuannya, agar semua peserta mempunyai kesempatan untuk lebih mengenal
pendapat dan pendiriannya mengenai masalah perdamaian dunia dan hidup

berdampingan secara damai.
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Dalam tukar pikiran secara terbuka tentang masalah tersebut, akhirnya
diambil suatu keputusan untuk membentuk Panitia Perumus yang terdiri darn
R.R.C., India, Mesir, Burma, Kamboja, Lebanon, Jepang, Liberia, Srilanka,
Pakistan, Turki, dan Filipina, dengan ketuanya adalah Presiden Gamal Abdul
Nasser dari Mesir. Sedangkan Pangeran Wan dari Muangthai, sebagai
reporteur (pelapor). Selain itu, dari tukar pikiran secara terbuka Panitia Politik
memperoleh keputusan untuk membentuk suatu Panitia Perumus, diperoleh
juga suatu jalan keluar mengenai masalah yang sangat peka dan pelik, yakni
ketegangan disekitar hubungan R.R.C. dengan Amerika (masalah Taiwan). Im
terlihat, dari pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh PM. Chou En Lai kepada

pers, yang lengkapnya berbunyi :

i “Rakyat Tiongkok adalah bersahabat dengan rakyat Amerika.
; _ Rakyat Tiongkok tidak suka berperang dengan Amerika Serikat.
! Pemerintah Tiongkok bersedia untuk duduk bersama-sama dengan
wakil Pemerintah Amerika, dan berunding soal meredakan
ketegangan di Timur Jauh dan khususnya di daerah Taiwan”, (7he
Chinese people are friendly toward the American people. The
Chinese people do not want to have war with the United States.
The Chinese Government is willing to sit down and enter into
negotiations with the United States Government to discuss the
question of relaxing tension in the Taiwan area).”’

Dengan adanya tukar pikiran secara terbuka tersebut, menandakan
bahwa ada aktivitas lain di luar sidang Konferensi Asia Afrika yang
mempunyai arti cukup besar bagi para peserta Konferensi maupun bagi dunia

luar. Bagi para peserta, yakni hilangnya keragu-raguan diantara negara-negara

7 Ibid., hlm. 136.
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Asia Afrika (terutama pandangan mercka terhadap rezim Peking), yang sangat
membantu usaha-usaha negara Asia Afrika untuk meredakan suasana genting
akibat Perang Dingin. Sementara, bagi dunia luar yakni terbukanya lingkaran
kurungan Amerika terhadap R R.C. yang kelak nantinya akan membuka jalan
ke arah normalisasi hubungan mereka. Meski, hubungan tersebut baru mulai
dirintig lima belas tahun kemudian,

Aktivitas lain di luar sidang Konferensi, selain tukar pikiran secara
terbuka tersebut ialah penandatanganan komunike bersama antara Pemerintah
Indonesia dan Pemerintah R.R.C. mengenai perjanjian Dwi Kewarganegaraan,
Penandatanganan komunike bersama ini dilaksanakan pada hari Kamis sore,
tanggal 22 April 1955 di kediaman Gubernur Jawa Barat. Pemerintah
Indonesia diwakili oleh Menteri Luar Negeri, Mr, Sunario, sementara
Pemerintah R.R.C diwakili oleh Mentert Luar Negerinya, PM. Chou En Lai.

Adapun bunyi1 komunike bersama itu, sebagai berikut :

“Pemerintah Republik dan Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok
untuk  menyelesaikan scbaik-baiknya  masalah  Dwi
Kewarganegaraan, telah mengadakan perundingan pendahuluan di
Peking dari tanggal 2 November sampai tanggal 23 Desember
1954 dan kemudian kedua Pemerintah tersebut berdasarkan hasil-
hasil yang telah dicapai pada perundingannya di Peking itu,
mengadakan perundingan lanjutan di Jakarta dan Bandung dari
tanggal 29 Maret sampai 20 April 1955,

Kedua pihak, berdasarkan prinsip persamaan derajat, saling
memberi manfaat dan saling tidak mencampuri politik dalam
negeri masing-masing, dengan kerjasama dalam persahabatan telah
mengadakan perundingan yang sepenuhnya, dan mendapat
persetyjuan untuk membuat suatu perjanjian antara Republik

Indonesia dengan Republik Rakyat Tiongkok mengenai masalah
Dwi Kewarganegaraan itu.
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Perjanjian tersebut ditandatangani di Bandung pada tanggal 22
April 1955 oleh wakil-wakil berkuasa penuh dari kedua
Pemerintah.

Yang nmewakili Pemerintah Republik Indonesia untuk
menandatangani perjanjian 1fu ialah Menteri Luar Negen Republik
Indonesia, Yang Mulia SUNARIO,

Yang mewakili Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok untuk
menandatangani perjanjian itu ialah Menteri Luar Negeri Republik
Rakyat Tiongkok, Yang Mulia CHOU EN LAI
Perundingan-perundingan itu seluruhnya diadakan didalam suasana
persahabatan yang erat. Perjanjian tersebut akan dimulai berlaku
setelah disyahkan oleh kedua negara dengan setelah diadakan

s> 48

pertukaran surat pengesahan di Peking”.

Memang, sewaktu Konferensi Asia Afrika berjalan banyak terjadi
aktivitas diplomatik bilateral. Yaitu aktivitas antara negara-negara yang secara
bilateral ingin menyelesaikan beberapa persoalan antar mereka sendiri. Itu

biasa, ditengah-tengah aktivitas multilateral selalu ada aktivitas bilateral.*

D. Sidang Penutupan Konferensi Asia Afrika I di Bandung
Hari Minggu, tanggal 24 April 1955 merupakan sidang pleno terakhir
atau sidang Penutupan Konferensi Asia Afrika. Ini berarti, sidang pleno
tertutup yang dilaksanakan oleh Panitia Politik, Panitia Ekonomi, dan Panitia
Kebudayaan harus sudah melaporkan hasil pekerjaannya masing-masing
kepada Panitia Politik.
Pada hari Minggu pagi, Panitia Ekonomi yang dipimpin oleh Prof, Ir.

Rooseno dan Panitia Kebudayaan yang dipimpin oleh Prof, Mr. Mohammad

2 Ibid,, blm. 137 — 138.
® Loc.cit.
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Yamin langsung datang ke rapat Panitia Politik untuk melaporkan hasil
pekerjaannya agar supaya disyahkan oleh Panitia Politik, Sementara, Panitia
Politik pada saat itu belum dapat melaporkan hasil pekerjaannya, karena
Panitia Politik belum dapat menghasilkan konsensus lengkap dari masalah-
masalah yang dibicarakan dalam sidang plenonya. Dengan kata lain, Panitia
Politik masih disibukkan dengan pekerjaannya menyelesaikan konsensus yang
lengkap secepat mungkin. Kesibukan ini terlihat dari, Panitia Politik masih
melanjutkan acara pembicaraan-pembicaraan mengenai masalah perdamaian
dunia dan kerjasama Internasional dengan sub-acaranya, seperti : tentang
beberapa aspek P.B.B, masalah perlucutan senjata konvensional dan nuklir,
tentang Vietnam, dan tentang prinsip peaceful co-existence dalam
hubungannya dengan Blok-blok militer.

Dalam acara pembicaraan mengenai masalah perdamaian dunia dan
kerjasama Internasional, tepatnya mengenai sub-acara tentang beberapa aspek
P.B.B, masalah perlucutan senjata konvensional dan nuklir serta masalah
Vietnam, sidang pleno Panitia Politik dilingkupi ketegangan, Ketegangan itu
disebabkan sewaktu membicarakan persoalan negara-negara yang dianggap
telah memenuhi syarat-syarat Piagam P.B.B untuk disarankan ke Dewan
Keamanan P.B.B supaya diterima menjadi anggota P.B.B. Adapun negara
itu, seperti ; Kamboja, Srilanka, Jepang, Yordania, Libya, Nepal, dan Vietnam
yang bersatu. Saran atau anjuran kepada Dewan Keamanan P.B.B tersebut

didasarkan atas alasan dan tujuan, Alasannya, bahwa banyak negara-negara
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peserta Konferensi Asia Afrika yang telah diblokir oleh Dewan Keamanan
P.B.B untuk dapat menjadi anggota P.B.B. Pemblokiran ini, sebenarnya
merypakan dampak dari adanya permainan saling menggunakan Vero antara
Uni Soviet dan Amerika. Sedangkan, tujuannya yakni agar supaya Dewan
Keamanan P.B.B dalam menerima negara calon anggotanya berdasarkan asas
universal P.B.B dan demi efektivitas kerjasama dalam forum P.B.B.

Selain ity, ketegangan juga muncul sewaktu membicarakan rumysan
“Vietnam yang bersatu”. Munculnya ketegangan dalam pembicaraan rumusan
ini, terlihat ketika Delegasi Vietnam Selatan menolaknya secara emosional
dengan mengatakan bahwa tidak ada “Vietnam yang bersatu”, tetapi cukup
Vietnam saja. Kemudian, dilanjutkan tuduhannya kepada India yang tidak adil
sebagai Ketua Komisi Pengawasan terhadap pelaksanaan Perjanjian Jenewa.
Dengan perkataannya itu, artinya Vietnam Selatan tidak menginginkan
masalah Indocina dalam kerangka Perjanjian Jenewa dibongkar dan disokong
oleh Konferensi Asia Afrika. Karena itu, dalam Komunike terakhir masalah
Indocina ini sama sekali tidak disinggung-singgiing, >

Mengenai sub-acara tentang prinsip peaceful co-existence dalam
hubungannya dengan Blok-blok militer, dibicarakan secara khusus oleh
Panitia Perumus yang dipimpin Presiden Gamal Abdul Nasser dalam
sidangnya di tingkat dua Gedung Dwiwama, Dalam pembicaraan sub-acara

yang dibicarakan dalam sidang Panitia Perumus itu, dapat dikatakan memakan

%0 Ibid., him. 144.
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waktu paling lama dan paling menegangkan suasananya. Ini terlihat, dari
Minggu pagi sampai sore pukul 16.00 WIB belum ada perkembangan dan
kemajuan dalam pembicaraan Panitia Perumus itu. Malahan sebaliknya,
terjadi dead-lock dan keputusasaan dalam Panitia Perumus. Akan tetapi, dead-
lock dan keputusasaan dalam Panitia Perumus itu dapat diatasi oleh Ketua
Konferensi P.M. Ali Sastroamidjojo dengan menyerukan agar supaya mereka
mencoba sekali lagi, dan jangan lekas putus asa.

Adapun seruan behau berbunyj, sebagai berikut : “Sukses Konferensi ini
sungguh hanya tergantung pada tuan-tuan ! Haraplah tuan-tuan sekali lagt
saling beri-memberi toleransi aemi kepentingan kita bersama, kepentingan
Asia Afrika 1. !

Segera, setelah Ketua Konferensi Asia Afrika P.M. Ali Sastroamidjojo
selesai menyerukan agar supaya mereka mencoba kembali membicarakan
masalah prinsip peaceful co-existence dalam hubungannya dengan Blok-blok
militer, akhirnya mereka mencoba kembali membicarakan masalah itu. Dan
sekitar pukul 17,00 WIB, akhirnya mereka berhasil mencapai konsensus
tentang masalah tersebut. Dengan begitu, sudah lengkaplah hasil pekerjaan
Panitia Politik. Selanjutnya, hasil pekerjaan itu segera disyahkan oleh Panitia
Politik. Setelah hasil pekerjaan disyahkan, kemudian hasil pekerjaan yang
berupa konsensus tersebut dibacakan secara bersama-sama dengan hasil

pekerjaan Panitia Ekonomi maupun Panitia Kebudayaan, oleh Sekretaris

51 Ali Sastroamidjojo, op.cit., him. 504.
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Jenderal Konferensi Roeslan Abdulgani pada sidang penutupan Konferensi
Asia Afrika pukul 18.50 WIB di Gedung Merdeka. Konsensus-konsensus
hasil pekerjaan ketiga Panitia tersebut dituangkan dalam sebuah “Final
Comunique” yang terdirt dari 6 Bab, yaitu :

Economic Cooperation (Kerjasama Ekonomi);

Cultural Cooperation (Kerjasama Kebudayaan);

Human Right and Self-determination (Hak-hak Asasi Manusia
dan Hak menentukan nasib sendiri);

Problems of dependent people (Masalah Rakyat Jajahan),

Other Problems (Masalah-masalah lain);

Declaration on the Promotion of World Peace and
Cooperation (Deklarasi tentang memajukan perdamaian dunia
dan kerjasama Internasional).’”

mmo owy

Komunike F itulah yang kemudian terkenal sebagai Deklarasi
Bandung atau Dasasila Bandung, Setelah selesai pembacaan konsensus yang
dituangkan dalam Final Comunique tersebut, maka sidang penutupan
dilanjutkan dengan acara pidato-pidato sambutan dari para ketua Delegasi.
Segera, setelah pidato-pidato sambutan dari para ketua Delegasi selesai, maka
Ketua Konferensi P.M. Ali Sastroamidjojo pada pukul 21.30 WIB menyatakan
secara resmi dengan pidato singkat penutupannya, bahwa Konferensi Asia

Afrika telah selesai dan secara resmi telah ditutup.

2 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him. 146.
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BAB IV
HASIL AKHIR KONFERENSI ASIA AFRIKA I 18 - 24 APRIL 1955

DI BANDUNG

A. Hasil Umum Konferensi Asia Afrika I di Bandung

Konferensi Asia Afrika yang diselenggarakan dan tanggal 18 - 24
April 1955 di Bandung telah nyata menghasilkan konsensus bersama berupa
Komunike Akhir Konferensi Asia Afrika yang terdiﬁ dari 6 (enam) bab yaitu :
Kerjasama Ekonomi; Kerjasama Kebudayaan, Hak-hak Asasi Manusia dan
Hak menentukan nasib sendiri; Masalah rakyat-rakyat yang belum merdeka
(Jajahan); Masalah-masalah lainnya; dan Deklarasi tentang peningkatan
perdamaian dan kerjasama dunia. (Adapun secara lengkapnya, bunyi
Komunike Akhir Konferensi Asia Afrika dapat dilihat pada lampiran 11).

Dengan tercapainya konsensus bersama i1tu, membuktikan bahwa
negara-negara peserta Konferensi Asia Afrika mempunyai kesadaran akan
rasa saling pengertian dan praktek hidup berdampingan secara damai. Ini
diperlihatkan dari sikap-sikap mereka pada saat bersidang ataupun dari
kesepakatan, saran, pendapat, dan dukungan yang mereka tuangkan dalam
konsensus bersama Konferensi Asia Afrika.

Adapun sikap-sikap yang mencerminkan kesadaran akan rasa saling
pengertian dan praktek hidup berdampingan secara damai dalam sidang-

sidang Konferensi, seperti : dihilangkannya segala bentuk perbedaan di antara
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mereka dengan maksud dan tuyjuan yang sama, yakni membangun tonggak
kerjasama Asia Afrika, serta dilupakannya rasa pedih, pahit, dan getirnya
masa lampau mereka dengan menancapkan segala harapan ke masa depan.
Dengan kata lain, mercka menjadikan Konferensi Asia Afrika ini sukses
dengan semboyan persatuan dalam kemacam-ragaman, yang merupakan suatu
kekuatan yang mempersatukan dan membawa mereka bergabung menjadi satu
untuk mencari perbincangan yang bersifat persaudaraan dan bebas, serta
mencari jalan dan cara yang dapat menjamin kemungkinan bagi masing-
masing untuk menjalani hidupnya dengan caranya sendiri dalam suasana
harmoni dan damai,

Selain itu, mercka berusaha menjunjung tinggi cita-cita kemerdekaan
nasional dan kebebasan, berusaha saling mengetahwi tentang keadaan masing-
masing, berusaha saling mengerti, berusaha saling menghargai, berusaha
saling menaruh simpati masalah masing-masing, berusaha saling
mengutamakan toleransi satu sama lain, dan berusaha membuktikan ataupun
menegaskan bahwa negara Asia-Afrika dapat menjadi sejahtera dengan
bersatu yang nantinya akan menjamin keamanan seluruh dunia, maupun
berusaha sebaik mungkin agar hasil buah berkumpul mereka dapat menjadi
pedoman umat manusia untuk menentukan jalan keselamatan dan perdamaian,

Sementara, kesadaran akan rasa saling pengertian dan praktek hidup
berdampingan secara damai yang mereka cerminkan pada kesepakatan, saran,

pendapat, dan dukungannya dalam Konsensus Bersama, seperti
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dibicarakannya masalah-masalah yang menjadi perhatian dan }cepentingan
bersama negara-negara Asia Afrika, serta dibahasnya cara-cara dan upaya-
upaya agar rakyat mercka dapat mencapai kerjasama ekonomi, kebudayaan,
dan politik yang lebih erat.

Kesadaran akan rasa saling pengertian dan praktek hidup
berdampingan secara damai dalam upaya mencapai kerjasama ekonomi,
misalnya : mereka sepakat untuk saling memberikan bantuan teknis, berupa
tenaga-tenaga ahli pertukaran péngetahuan dan pendirian tempat-tempat
latihan atau penelitian nasional guna penyebaran pengetahuan/ ketrampilan
teknis melalui kerjasama dengan lembaga-lembaga Internasional yang ada;
mereka menyarankan pembentukan sedini mungkin dana khusus P.B.B untuk
pembangunan ekonomi, berupa alokasi sebagian besar sumber-sumber Bank
Internasional untuk rekonstruksi dan pembangunan negara-negara Asia-
Afrika, pembentukan segera lembaga keuangan Internasional yang kegiatan-
kegiatannya meliputi upaya penanaman modal secara adil, dan mendorong
peningkatan terbentuknya perusahaan-perusahaan patungan di antara negaraa
negara Asia-Afrika sejauh dapat mengembangkan kepentingan bersama;
mercka menyarankan agar negara-negara Asia-Afrika mengambil langkah-
langkah bersama untuk memantapkan harga dan permintaan komodite-
komodite primer di pasaran Internasional melalui pengaturan-pengaturan
bilateral dan multilateral, sejauh mungkin dikehendaki atau dilakukan; mercka

menyarankan agar negara-negara Asia-Afrika menganeka-ragamkan bersama




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 126

perdagangan ekspor dengan mengolah bahan mentah sebelum dijual, sejauh
cara ini eckonomis dan mungkin dilakukan, secara bersama-sama
meningkatkan pekan-pekan perdagangan antar wilayah dan mendorong
pertukaran  delegasi-delegasi  perdagangan atau kelompok-kelompok
pengusaha melalui pertukaran informasi/contoh barang demi kemajuan
perdagangan antar wilayah dan melalui pemberian fasilitas-fasilitas yang
wajar untuk perdagangan transit kepada negara-negara yang tidak berpantas;
mereka sepakat memberikan dorongan bagi pembentukan bank-bank dan
perusahaan-perusabaan asuransi nasional atau regional; dan lain sebagainya.
Sementara, kesadaran akan rasa saling pengertian dan praktek hidup
berdampingan secara damai dalam upaya mencapai kerjasama kebudayaan,
misalnya ; mereka sepakat untuk mengutuk pelanggaran-pelanggaran hak-hak
asasi manusia dalam bidang pendidikan dan kebudayaan di beberapa bagian
negara-negara Asia-Afrika dengan ragam atau bentuk penindasannya, karena
hal itu akan menghalangi kerjasama kebudayaan serta menindas kebudayaan
nasional rakyat; berpegang pada sikap toleransi dan universalitas yang
merupakan tradisi lama, mereka berpendapat bahwa kerjasama kebudayaan
Asia—Afn'ka dapat dikembangkan dalam kerjasama dunia yang lebih luas
dengan alasan untuk memperkaya kebudayaan Asia-Afrika serta untuk
membanty meningkatkan peningkatan perdamaian dan saling pengertian
dunia; merecka menganjurkan kepada kelompok negara-negara Asia-Afrika

yang lebih maju dalam lembaga-lembaga pendidikan atau ilmu pengetahuan
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agar menyediakan fasilitas-fasilitas untuk mendidik para siswa dan trainees
dari negara-negara yang kurang maju, maupun menyediakan fasilitas-fasilitas
lain bagi penduduk di Asia-Afrika yang belum memperoleh kesempatan
pendidikan yang lebih tinggi; mercka berpendapat bahwa peningkatan
kerjasama antara negara-negara Asia-Afrika hendaknya diarahkan kepada
saling mengenal di antara sesama negara, pertukaran kebudayaan, dan
pertukaran informasi; dan lain sebagainya.

Kesadaran akan rasa saling pengertian dan praktek hidup
berdampingan secara damai dalam upaya mencapai kerjasama politik,
misalnya ;: mereka menyatakan dukungannya terhadap prinsip-prinsip dasar
Hak-hak Asasi Manusia dan prinsip menentukan nasib sendiri seperti yang
tercantum di dalam Piagam P .B.B; mereka menyesalkan semua kebijakan dan
praktek pemisahan/ diskriminasi rasial yang ada di sebagian besar wilayah
Afrika ataupun bagian-bagian lainnya di dunia, serta merasa simpati dan
menyokong perjuangan para korban Rasialisme ini dengan ketegasannya
untuk bertekad menghapus setiap bentuk rasialisme yang ada di negara Asia-
Afrika; mereka bersepakat menyatakan, bahwa penjajahan dalam segala
bentuknya adalah suatu kejahatan yang segera harus diakhiri; mereka
menggaskan bahwa pemaksaan rakyat pada penindasan, dominasi, dan
eksploatasi asing merupakan pengingkaran atas hak-hak asasi manusia yang
bertentangan dengan Piagam P.B.B dan menghalangi peningkatan kerjasama

serta perdamaian dunia; mercka menyatakan dukungannya terhadap
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perjuangan kemerdekaan bangsa-bangsa yang teljajahg mercka menyerukan
kepada negara-negara yang berkepentingan agar menyerahkan kebebasan dan
kemerdekaan kepada bangsa-bangsa yang terjajah; dan mengingat situasi yang
tidak menentu di Afrika Utara serta banyaknya pelanggaran yang terjadi
terhadap hak-hak rakyat Afrika Utara untuk menentukan nasibnya sendiri,
mercka menyatakan dukungannya terhadap hak-hak rakyat Aljazair, Maroko,
dan Tunisia untuk menentukan nasib dan kemerdekaannya sendiri, serta
mendesak Pemerintah Perancis agar segera memecahkan masalah itu secara
damai; mereka menyatakan dukungannya terhadap hak-hak penduduk Arab
Palestina dan menyerukan agar resolusi-resolusi P.B.B tentang Palestina
dilaksanakan serta dicapainya penyelesaian damai persoalan Palestina; mereka
menyatakan dukungannya terhadap masalah Irian Barat dan mendesak agar
Pemerintah Belanda segera membuka kembali perundingan dengan
Pemerintah Indonesia, serta berharap sepenuhnya terhadap P.B.B untuk
membantu terselesainya masalah ini secara damai; mereka menyatakan
dukungannya terhadap posisi Yaman dalam masalah Aden dan bagian-bagian
Selatan Yaman  “Protektorat” dan mendesak pihak-pihak yang
berkepentingan agar menyelesaikannya secara damai; mereka menyerukan
agar Dewan Keamanan P .B.B menerima negara-negara peserta Konferensi
Asia Afrika, seperti : Kamboja, Srilanka, Jepang, Yordania, Libia, Nepal, dan
Vietnam yang bersatu menjadi anggota; mereka menyatakan bahwa perlucutan

senjata sedunia merupakan syarat mutlak untuk mempertahankan perdamaian,
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dan memberikan himbauan agar semua negara  mengadakan
peraturan_pembatasan_pengawasan_pengurangan pelarangan pembuatan pe
rcobaan serta penggunaan pasukan bersenjata atau persenjataan yang berdaya
ledak besar, maupun membentuk pengawasan Internasional yang efisien demi
terciptanya perdamaian; dan mereka mengeluarkan Deklarasi tentang
peningkatan perdamaian serta kerjasama dunia “Dasasila  Bandung?”,
selanjutnya disarankan oleh mereka agar semua bangsa melaksanakan
tenggang rasa dan hidup bersama berdampingan secara damai dengan

mengembangkan kerukunan kerjasama berdasarkan prinsip yang ada dalam

Deklarasi tersebut,

Dalam upaya menanamkan atau menumbuhkan kesadaran akan saling
pengertian dan praktek hidup berdampingan secara damai oleh 29 negara
Asia-Afrika yang beraneka ragam itu, baik dalam sikap-sikap pada saat
bersidang atupun dalam saran, pendapat, kesepakatan, dan dukungan yang
akan dituangkan dalam Konsensus Bersama tidak luput dari salah pengertian,
kecurigaan, dan ketegangan. Ini terlihat, dari adanya perbedaan pendapat atau
pandangan di antara 29 negara ketika sidang maupun pada saat membicarakan
dan memutuskan Konsensus bersama. [tu berarti, upaya menanamkan dan
menumbuhkan kesadaran akan rasa saling pengertian dan praktek hidup
berdampingan secara damai dalam usaha melahirkan hasil Konferensi tidaklah
mudah, disertai penuh salah pengertian, kecurigaan, dan ketegangan, Meski,

pada akhirnya hasil Konferensi dapat lahir dengan selamat, berkat toleransi
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dan kebijaksanaan serta kerjasama yang baik di antara para negarawan Asia
Afrika di dalam Konferensi Asia Afrika Bandung.

Jadi tepatlah, yang dikatakan oleh P.M. Ali Sastroamidjojo tentang
hasil Konferensi dalam bagian pidato penutupannya pada sidang penutupan
Konferensi Asia Afrika, yaitu ;

“...Dokumen itu yang--Saya yakin—akan mengambil tempat
yang sepatutnya dalam sejarah dunia, adalah hasil dari pekerjaan
dan pertukaran pikiran kita, Tidak mudah bagi siapapun juga, yang
tidak mengikuti perundingan kita dari dekat, untuk menilai tingkat
daripada saling mengerti dan good-will yang diperlukan untuk
mencapai hasil in1,

Akan tetapi jelaslah kiranya, bahwa tidak mungkin melahirkan
suatu dokumen dan persetyjuan yang penting, menyatakan
pendapat-pendapat yang sefaham dan keputusan dari lebih
setengahnya penduduk dunia, kalau tidak pemimpin-pemimpin
negara ang berkumpul disini adalah orang-orang pecinta damai dan
berpengetahuan, dapat dan mau bekerja bersama-sama untuk
memberikan kepada dunia perdamaian yang tulen, yang seluruh
dunia sangat merindukannya.

...Demikianlah, pertemuan kita itu tumbuh menjadi lebih bernilai
daripada hanya sesuatu konferensi semata-mata, Kita menjadi
saling mengerti dalam suasana ramah tamah dan tulus hati. Kita
menjadi percaya atas kecakapan kita untuk memberikan bantuan
yang berharga buat perdamaian dunia, meskipun kita meninjau
tujuan kita bersama itu dari sudut berlainan,

Jika Saya menamakan Komunike Bersama kita itu adalah suatu
dokumen yang bersejarah, oleh karena kita mengharap bahwa
pendapat kita itu akan berarti bukan saja bagi benua-benua kita,
akan tetapi bahkan lebih lagi buat seluruh dunia.

...Saya berharap sungguh-sungguh, bahwa jika sebagian dunia
lainnya memperhatikan sepatutnya keputusan-keputusan kita,
mereka akan berbuat demikian pula dengan good-will yang sama
bersemangat toleransi, sabar, dan arif bijaksana sebagaimana telah
diperlihatkan dengan menakjubkan selama konferensi ini.

Bukan hanya masalah-masalah politik saja yang menjadi perhatian
kita. Komunike bersama tuan-tuan memberi bukti, bahwa kita
memberikan banyak tempo kita yang terbatas itu guna fasal-fasal
ekonomi dan kebudayaan dan dicapai persetujuan dimana saja kita
dapat menemukan titik persesuaian.
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...Semoga kita dapat meneruskan perjalanan kita diatas jalan yang
telah kita pilih bersama-sama dan semoga Konferensi Bandung ini
tetap tegak sebagai sebuah mercusuar yang membimbing kemajuan
di masa depan dari Asia Afika.””

B. Hasil Khusus Konferensi Asia Afrika I di Bandung
Selain menghasilkan konsensus bersama berupa Komumike Akhir
Konferensi Asia Afrika, Konferensi Asia Afrika di Bandung juga telah
menghasilkan hal-hal sebagai berikut :

a. Telah dapat dielakkan, bahwa Konferensi itu menjadi medan
pertentangan Perang Dingin yang tidak dapat berdamai sebagai
yang mungkin diinginkan oleh sementara pihak.

b. Sebaliknya dari itu, dengan Konferensi ini dapat diredakan
ketegangan Internasional yang pada saat-saat sebelum
Konferensi makin memuncak, terutama di beberapa bagian
benua Asia-Afrika.

c. Ternyata, bahwa cara musyawarah dan mufakat - suatu cara
yang merupakan soko guru asli dalam penghidupan
ketatanegaraan dan kemasyarakatan Indonesia - telah dapat
dipakai dalam suvatu Konferensi Internasional yang besar
dengan hasil yang baik. Kalau di dumia Barat kebanyakan

Konferensi Internasional diadakan dengan memakan waktu

3 Kementrian Penerangan R, Konferensi Asia Afrika di Bandung. Jakarta : Kementrian
Penerangan Ri, 1955, hlm 60,
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yang panjang tetapt kurang membawa hasil yang memuaskan,
misalnya : Konferensi Jenewa 26 April ~ 21 Juli 1954,
Konferensi Organisasi Internasional di San Fransisco 25 April
-~ 26 Juni 1945. Akan tetapi, Konferensi Asia-Afrika di
Bandung itu menunjukkan, bahwa cara musyawarah dan
mufakat yang dipakai oleh bangsa-bangsa Asia-Afrika telah
mencapai hasil yang baik, dalam waktu yang singkat, meliputi
masalah-masalah yang penting dan di antara aliran-aliran yang
berancka warna coraknya, Hal 1tu memberi harapan untuk
suatu cara “approach” baru dalam lapangan perundingan

Internasional.

. Berkumpulnya 29 negara Asia-Afika, yang mempunyai

beraneka wama dasar hidup kemasyarakatan, perekonomian,
dan ketatanegaraan itu, sebenarnya telah memperlihatkan co-
existence secara damai dalam praktek. Dengan demikian,
Indonesia memang benar-benar merupakan titik pertemuan dari
berbagai aliran-aliran yang terdapat d\i seluruh benua Asia-
Afrika, seperti yang dikatakan Presiden Sukamno dalam pidato
pembukaannya “Indonesia adalah Asia Afrika dalam bentuk
kecil”, maupun vang dikatakan P.M. Nehru dalam pidatonya di
dalam sidang penutupan “Bandung adalah pusat dan Ibukota

Asia Afrika yang berani mengumandangkan suaranya”,
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¢. Konferensi Asia Afrika telah membuka jalan untuk kerjasama
yang erat antara negara-negara Asia Afrika dalam lapangan
ekonomi dan kebudayaan.

f. Konferensi Asia Afrika menunjukkan kemenangan daripada
toleransi good-will dan common-sence didalam bersama-sama

mencari jalan ke arah perdamaian dunia, berdasarkan atas

sepuluh Azas Piagam Bandung,

g. Konferensi Asia Afrika telah berhasil memperjuangkan
semangat anti-Kolonial dalam hal yang berhubungan dengan
masalah penentiian nasib sendiri.>

Dalam perkembangan selanjutnya, Semangat Bandung telah
memberikan inspirasi kepada bangsa-bangsa Asia Afrika yang pada waktu itu
masih dijajah. Berkat inspirasi itu puluhan bangsa Asia Afrika menjadi
merdeka. Konferensi Bandung juga telah melahirkan Gerakan Non-Blok 1961,
Konferensi Bandung telah mendorong para mahasiswa, pemuda, wartawan,
ulama dari benua Asia Afrika untuk terus menghidupkan Dasasila Bandiing. >
Ini dapat dibuktikan dan diselenggarakannya beberapa konferensi dalam
lingkup Asia Afrika setelah Konferensi Asia Afrika di Bandung selesai,
misalnya : Konferensi Makanan Asia Afnka di Bandung tabun 1956,

Konferensi Pendahuluan Pengarang Asia Afrika di New Delhi tahun 1956,

3% Kementrian Penerangan R1, Keterangan Pemerintah tentang Konferensi Asia Afrika di
Bandung. Jakarta : Yayasan Idayu, 1955, him. 11 -12.

55 Roeslan Abduigani, Prolog dan Epilognya Konferensi Asia Afrika Bandung. Jakarta, 1985, him.
2.
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Konferensi Setiakawan Rakyat Asia Afrika di Kairo tahun 1956, Konferensi
Persiapan Wanita Asia Afrika di Colombo tahun 1958, Konferensi Pemuda
Asia Afrika di Kairo tahun 1959, Konferensi Organisasi Solidaritas Rakyat
Asia Afrika di Conakry tahun 1960, Konferensi Wartawan Asia Afrika di
Jakarta tahun 1953, Konferensi Buruh Asia Afrika di Jakarta tahun 1964,
Konferensi Pendahuluan Tslam Asia Afrika di Jakarta tahun 1965, dan
Konferensi Islam Asia Afrika di Bandung tabiun 1956.%°

Selain ity, karena desakan Konferensi Bandung pada tahun 1956/1957
tidak kurang dari 20 negara-negara yang sebelumnya selalu menjadi korban
permainan Perang Dingin tidak dapat masuk menjadi anggota P.B.B,
dimasukkan dalam “package deal” antara Amerika dan Uni Soviet, antara
lain negara-negara peserta Bandung, seperti Ceylon, Kamboja, Yordania,
Laos, Libya, Nepal, dan Jepang, disamping negara-negara korban Perang
Dingin seperti Irlandia, Portugal, Italia, Austria, Finlandia, Spanyol dari Blok
Barat vang selalu diveto oleh Uni Soviet; dan Albania, Hongaria, Rumania
dan Bulgaria dari Blok Timur yang selalu diveto Amerika. Semua kemudian
dapat masuk karena semangat Bandung. Akibatnya ialah dominasi Uni Soviet
di Dewan Keamanan P.B.B dengan vetonya patah; dominasi Amerika di
Majelis Umum 2/3 mayoritasnya patah. Tumbuh suatu P.B.B di mana suara
negara-negara yang berpolitik bebas dari Asia Afrika dan Amerika Latin ikut

menentukan jalannya sidang. Dengan kata lain, komposisi mayoritas

56 Kementrian Penerangan R1, Seperempat Abad Konferensi Asia Afrika. Jakarta, 1980, him. 22.
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pendukung rekomendasi Majelis Umum P.B.B mengalami suatu perubahan
yang mendalam dengan masuknya 20 anggota baru dalam tahun 1956/1957,
Saat ity merupakan suatu titik tolak dalam sejarahnya P.B.B, menutup suatuy
fase lama dan membuka suatu fase baru. Ini berarti bahwa terjadi perubahan
yang sangat besar di dalam struktur P.B.B, dan P.B.B yang lama menjadi
badan pemerintahan Internasional yang baru sama sekali.”’

Dengan melihat hasil-hasil Konferensi Asia Afrika di Bandung itu,
dapat dikatakan bahwa Bandung adalah negasinya Perang Dingin. Bandung
adalah penolakkan pretensi negara-negara Super Power dan para antagonisnya
Perang Dingin, seakan-akan tidak ada jalan lain bagi negara-negara nasional
yang baru merdeka pada waktu itu, selain membuhtut saja salah satu di antara
mereka. Bandung adalab suara hati nuraninya mayoritas umat manusia, yang
mem-positifkan nasionalisme dan patriotisme-nya masing-masing ke tingkat
yang lebih religius dan lebih sosialistis, Bandung adalah jalan tengah dan jalan
bebasnya bangsa-bangsa Asia Afrika di antara jalan ekstrim-nya para
antagonis Perang Dingin. Konsensus Bandung lebih merupakan suatu
pegangan dan pedoman daripada suatu persetujuan formal. Namun demikian,
moral force-nya besar sekali, tidak hanya ke dalam bagi kepentingan

nasionalnya para peserta masing-masing, namun juga keluar bagi situasi

57 Roeslan Abdulgani, Sejarah Cita-cita dan Pengaruhmya Konferensi Asia Afrika Bandung.
Jakarta : Idayu Press, 1977, him. 26.
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Internasional pada waktu itu. Bandung adalah jawaban positif dan realistis
atas tantangan zaman waktu itu.”®

Semangat Bandung adalah kemerdekaan dan perdamaian. Freedom
and Peace are interdependent. Semangat Bandung merupakan kekuatan jiwa
Konferensi Asia Afrika yang diselenggarakan di Bandung pada tanggal 18
sampai déngan 24 April 1955.” Semangat Banding itu sangat luhir dan
karenanya memerlukan suatu proses yang cukup lama dan panjang untuk
dimengerti, dihayati, dan diamalkan oleh bangsa-bangsa Asia Afrika. Relevan
atau tidaknya semangat Bandung untuk masa kini ia tetap merupakan suatu
“Deklarasi” yang pernah diucapkan oleh wakil-wakil dua pertiga umat
manusia yang mendiami kawasan Asia-Afrika. Semangat Bandung dengan
Dasa Silanya bukanlah sebagai hasil suasana para pelamun yang tenggelam
dalam keporak-harapan palsu. Ia adalah hasil analisis dan aksi para pejuang di
antara aturan main kedua negara Adikuasa. Konferensi Bandung bertujuan
untuk mempersatukan dan memupuk rasa solidaritas bangsa-bangsa Asia-
Afrika dan telah pula melakukan suatu adegan kebalikan adagium negara
Adikuasa seperti berikut : Biarkan bangsa-bangsa Asia Afrika menyelesaikan
masalahnya sendiri “walaupun agak rapuh karena adanya perbedaan prinsip
dari mereka sendiri”, Bandung tidak anti Barat, Bandung anti usaha Barat

yang mengadu domba Asia-Afrika sebagai tempat gelanggang adu ayam. Bagi

%8 Roeslan Abdulgani, op.cit., 1980, him. 148 - 149.
¥ A W. Widjaja, Indonesia Asia Afrika Non Blok Politik Bebas Aktif. Jakarta : PT. Bina Aksara,
1986, him. 25.
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Bandung, Barat bukan saja Washington tetapi juga Moskow. Di mata
Bandung baik Washington maupun Moskow mempunyai peradaban dan
kebudayaan yang bersumber pada scjarah peradaban dan kebudayaan yang
sarma, %

Konferensi Bandung tahun 1955 adalah satu alternatif yang positif
terhadap Military Approach dari negara-negara besar untuk menyelesaikan
antagonisme Perang Dingin, Konferensi Bandung juga merupakan satu seff
assertion untuk menunjukkan kepada dunia, bahwa dumia im1 bukan hanya
dunianya orang Amerika disatu pihak, melainkan dunmia ini juga dunianya
bangsa Asia dan Afrika. Bandung adalah juga satu penolakan terhadap
1955 mempunyai cakrawala yang lebih luas serta berdasarkan aspirasi umat
manusia untuk menuju tertib dunia yang dilandasi kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial. Konferensi Asia Afrika pada tahun 1955 di
Bandung merupakan manifestasi dari hidup berdampingan secara damai,
tenteram, dan aman di dunia. Momentum ini telah melahirkan berpuluh-puluh

negara merdeka baru yang dijuluki Dunia II1L%

% Ibid,, him. 29 - 30.

81 Ali Murtopo, Tri Windu Konferensi Asia Afrika 1955 — 1979. Jakarta - Yayasan Idayu, 1979,
him. 31. » .

62 Loekito Santoso, Orde Perdamaian Memecahkan Masalah Perang (Penjelajahan Polemologik).
Jakarta : Ul Press, 1986, him. 8.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendukung terselenggaranya
Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung, yaitu :
pertama, ialah kuat dan mendalamnya cita-cita solidaritas Asia Afrika di
dalam hati dan sanubari rakyatnya dalam menghadapi dominasi Barat dan
segala bentuk dan manifestasinya, seperti Kolonialisme, Imperialisme,
Fasisme, Komunisme, dan sebagainya. Kedua, ialah situasi dan kondisi tahun
1954 = 1955 yang menjadikan cita-cita solidaritas Asia Afrika atas dasar tiga
jiwa (jiwa anti-Kolonialisme dan jiwa pro-Perdamaian, jiwa toleransi, dan
jiwa pendekatan non-Militer) ini fumbuh subur, mulai direalisasikan dan
akhirnya dapat terealisasikan dengan terselenggaranya Konferensi Asia Afrika
di Bandung Ketiga, 1alah kebulatan tekad dari bangsa Indonesia sendiri di
bawah P.M. Ali Sastroamidjojo untuk memprakarsainya.

Konferensi Asia Afrika I yang diselenggarakan dari tanggal 18 -~ 24
April 1955 di Bandung berjalan lancar, meski terjadi perbedaan pendapat atau
pandangan dt antara peserta. Jalannya Sidang Konferensi Asia Afrika terbagi
menjadi dua, yakni sidang pleno bersifat terbuka yang dilaksanakan di Gedung

Merdeka dan sidang pleno bersifat tertutup vang dilaksanakan di Gedung Dwi

138
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Wamna. Sidang pleno terbuka dimulai sejak hari pertama setelah sidang
pembukaan Konferensi Asia Afrika tanggal 18 April 1955 sampai hari kedua,
yaitu hari Selasa tanggal 19 April 1955. Sementara, sidang pleno tertutup baru
dimulai hari Rabu tanggal 20 April 1955 sampai hari Minggu tanggal 24 April
1955, Kelancaran jalannya Konferensi Asia Afrika dan tanggal 18 -- 24 April
1955 di Bandung itu, tidak dapat dilepaskan dari adanya rasa saling
pengertian di antara peserta akan satu tujuan dan maksud yang sama sesuai
dengan empat (4) pokok tujuan dan maksud seperti telah dikemukakan dalam
Konferensi Bogor dan tidak dapat dilepaskan juga dari segala persiapan yang
dilakukan untuk mendukung atapun menjamin sebaik mungkin kelancaran
- jalannya Konferensi Asia Afrika.

Konferensi Asia Afrika I yang diselenggarakan pada tanggal 18 — 24
April 1955 di Bandung telah menghasilkan suatu hasil umum yang nyata
berupa Konsensus Bersama, yakni Komunike Akhir Konferensi Asia Afrika
yang terdiri dari enam (6) Bab yaitu : A. Kerjasama Ekonomi, B. Kerjasama
Kebudayaan, C. Hak-hak Asasi Manusia dan Hak Menentukan Nasib Sendiri,
D. Masalah Rakyat Jajahan, E. Masalah-masalah lain, dan F. Deklarasi tentang
Memajukan Perdamaian Dunia dan Kerjasama Internasional.
Hasil nyata Konferensi Asia Afrika itu membuktikan adanya rasa saling
pengertian dan hidup berdampingan secara damai di antara negara-negara Asia
Afrika untuk membantu usaba meciptakan perdamaian dunia dengan

membuka jalan kerjasama yang erat dalam lapangan Politik, ekonomi, maupun
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kebudayaan. Selain itu, hasil nyata yang dilahirkan oleh Konferensi Asia
Afrika I di Bandung merupakan jawaban terhadap masalah-masalah bangsa
Asia dan Afrika sendini maupun menggugah pikiran dunia yang lebih maju
untuk kemerdekaan dan mengadakan tekanan-tekanan terhadap kekuasaan
Kolonial, serta telah membuka mata dunia Barat yang selalu menganggap
rendah dan remeh dunia Asia Afrika. Dengan kata lain, tepatlah jika hasil
Konferens1 Asia Afrika yang dituangkan dalam komunike akhirnya itu
menjadi pedoman untuk membina perdamaian dan kerjasama bangsa-bangsa

Asia Afrika maupun dunia,

. Saran
Setelah penulis memahami Konferensi Asia Afrika [ 18 — 24 April
1955 di Bandung (Suatu Tinjauan Historis Politik Luar Negeri Republik
Indonesia) melalui  kajian skripsi ini, maka penulis berkeinginan
menyampaikan beberapa saran, yaitu :
1. Bagi generasi muda bangsa Indonesia agar menjunjung tinggi serta
menjiwai semangat Bandung dalam langkah-langkah kehidupannya
yang positif, misalnya : selalu mengedepankan toleransi,

mengedepankan perdamaian dalam mengatasi persoalan dan pro-

perdamaian dimanapun dirinya berada.
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2. Bagi calon pendidik ataupun pendidik yang profesional harus dapat
mencerminkan jiwa semangat Bandung dalam kehidupannya, serta
harys dapat menanamkannya kepada semua siswa-siswanya,

3. Bagi Pemerintah Republik Indonesia harus dapat menerapkan dan
mengamalkan jiwa semangat Bandung dalam menghadapi
persoalan-persoalan dalam ataupun luar negerinya demi
terwyjudnya kesejahteraan dan kemakmuran bangsa dan
negaranya.

4, Bagi negara-negara peserta Konferensi Asia Afrika agar tetap
menghidupkan semangat solidaritas Asia Afrika sepanjang jaman
dan berusaha merealisasikan konsensus bersama yang telah mereka
sepakati dalam Konferensi Asia Afrika demi kemakmuran serta
kesejahteraan Asia Afrika,

5. Bagi masyarakat dunia Internasional agar jiwa semangat Bandung
dengan Dasasilanya tetap dijadikan pedoman bersama untuk
pemeliharaan dan peningkatan perdamaian serta keamanan
Internasional demi terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran

semua.
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Gambar lima (5) Perdana Menteri Sponsor Konferensi Asia Afrika

P.M. Sir John Kbtelawala . P.M. Mochammad Ali

dari Srilanka - dari Pakistan
P.M. Ali Sastroamidjojo

dari Indonesia

P.M. Pandit Jawaharlal Nehru P.M. U Nu

Dari India dari Burma

Sumber : Kementrian Penerangan RJ.
[ 1955 : Himpunan Dokumen KAA. Jakarta.
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Lampiran: 2

Gambar Gedung tempat Berlangsungnya Konferensi Asia Afrika

Gedung Merdeka Bandung

Gedung inl merupakan teinpal berlungsungnya sidung pembukaun Konferensi
Asia Afrika, tempat sidang pleno bersifat terbuka, dan (empat sidang penutupan
Konferensi Asic Afrika.

Sumber : Kementrian Penerangan RIL

1955 : Himpunan Dokumen K4A4. Jakarta.
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Gedung Dwi Warna

Gedune ini digunakan sehagar tempal sidearig pleno (ertutup Patia Politik,
Panilia lckonomi, dan Parnitia Kebudayaan.
Sumber : Kementrian Penerangan RL

1955 : Himpunan Dokumen K. A4. Jakarta.
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Foto Penulis :  /-ote Ruangan Cedung Merdeka yang digunakan sebagar tempat
sidang pembukaan Konferenst Asia Afrika, tempat sidang pleno

terbuke, dan tempat sidung pentuparn Konferensi Asia Afrika.
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Bongsprabandh
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Turki
Republik Demokrasi Viet-nam

Viet-nam Selatan
Yaman

Fatin Rustu Zorlu
Pham-Van-Dong
(Viet-nam Utara)
Nguyen Van Thoai
Emir Seif El Islam
Al Hassan
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Srilanka Tiongkok (China) (Mesir
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Ali Sastroamidjojo Ali Amini ~© Mohammad
Indonesia Iran : Fadhil Jamali .
Irak

Tatsunosuke Sayyed Wahid Katay Don
Takasaki Salah Sasorith
Jepang Yordania Laos

Sami Bek Solh - Momolu Dukuly Mahimoud

Lebanon Liberia Muntasser
Libya
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Sovag Jung Thapa
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Bongsprabandh
Muang Thai

F,

Mohammed Ali
Pakistan
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Sayed Ismail El
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Sudan

Fatin Rustu Zorlu
Turki

Carlos P. Romulo
Filipina

'‘Khaled El Azm
Syria
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Pham-Van-Dong
Republik
Demokrat
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Nguyen Yan ’ Emir Self El Islam

Thoai Al Hasan
Viet-nam Selatan Yaman

Sumber : Kementrian Penerangan RI.

1955 : Himpunan Dokumen Kk AA. Jakarta.
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Lampiran : 4

DAFTAR SUSUNAN DELEGASI PESERTA KAA

COMPOSITION OF THE 29 DELEGATIONS
ATTENDING THE ASIAN:-AFRICAN CONFERENCE
AT BANDUNG,

18TH 24TH APRIL, 1955. *)

In compiling the following lists all names have heen
committed of persons who were clearly guests, secretarial
personpel or staff. The total number of persons brought
by the Delegations to Bandung exceeded 400.

AFGHANISTAN

SARDAR MOHAMMAD
NAIM

ABDUL MALIX
ABDURRAHIMZALI

NAJIBULLAH
TORVAYANA ABDUL
HADI DAVI

MOHAMMAD HASHIM
MAIWANDWAL

ABDUL RAHMAN
PAZHWAK

MOHAMMED
GHOUSALIZO

ABDUL WAHAB

HABIB ULLAH THARIN :

BURMA

U NU

DUWA ZAU LAWN
U ZAHRE LIAN
U RABCHID

U TUN WIN

MAHA THRAY SITHU
JAMES BARRINGTON

THADO THIRI
THUDHAMMA U HLA
MAUNG

MYINT THEIN

U MYA SEIN

Minister for Foreign Affairs,
Deputy Prime Minister.

Brigadier; Acting Minister
for Finance and Acting

Minister for National Eco:
nomy

Ambassandor in London

Envory Extraordinary and
Minister Plenipotentiary to
Indonesia

Chief of Press Department
in the present Cabinet of
Afghanistan

Director, Section 3rd Po-
litical Department and Ac-
ting Director United Na-
tions Section; Ministry of
Foreign Affairs

Director, Section of Banks,
Ministry of Finmance

Director General, Central
Supplies

Legation First Secretary,
Jakarta '

Prime Minister
Minister for State Kachin
Minister for Chin Affairs

Minister for Trade Devel-
opment and Labour

Minis}er for Information

Ambassador in Washington

Ambassador to China

Judge, Supreme Court of
Burma

Charge d’Affairs in Jakarta

U OHN SEIN
U TUN SEIN

HUANG HUA

TA PU-SENG

EGYPT

GAMAL ABDEL
NASSER

SALAHEDDIN
MOUSTAFA SALEM

MAHMOUD FAWZY

EL SHEIKH AHMAD
ELBAKOURY

MOHAMED ABDEL
KHALTK HASSOUNA

MOHA IMED ABU
NOSSEIR

ALl AL AMRGOUSI

MOSTAFA KAMEL
ALl SABRI

ABDALLAH EL-ERIAN :

ETHIOPIA
YILMA DERESSA

BLATTA DAWIT
OGBAZZY

GABRE HEYWOT
ZWADE

135

Member of Parliament

Permanent Secretary, For-
eign Office

Director of the Deparl-
ment of Western European
& African Affairs of the
Ministry of Foreign Affairs

Deputy to the First Na-
tional People's Congress of
the People’s Republic of
China; Member of the 2nd
National Committee of
Chinese People’s Consul-
tutive Conference; Vice
Chairman of China Islamic
Asgociation

Prime Minister; President
of the Councll of Ministers;
President of the Revolu-
tionary Comimand Council
Minister for National Guid-
ance; Minister of State for
Sudan; Affairs; Member of
the Council of Revolution

Minister for Foreign Affairs
Minlister for Wakaf Affairs

Ambassador, Secretary
Generalof the Arab League

Deputy Minister for Com-
merce and Industry

Envoy Extraordinary and
Minister Plenipotentiary to
Indonesia

Professor, Cairo University

Director, Prime Minister's
Cabinet

Lecturer, Cairo University

Chairman of Ethiopia's
Delegation to the U.N.
Vice-Minister in the Minis-
try of Foreign Affairs
Permanent Representative

of Ethiopla to the UN.
with rank of Ambassador

*) Daftar Susunan Delegas| Peserta KAA ini dikutip dari Buku
Asia Afrika speaks from Bandung (The Ministry of Forelgn
Affairs, Jakarta 1955) yang memuat kelerangan jabatan dan
penjeiasan lainnys dalarn bahass Inggeris,
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MAKONNEN
MIKAEL IMRU

KETEMA YIFRU !

GOLD COAST
KOJO BOTSI0

MIGUEL FRANCIS
DELANANG

JAMES GILBERT
MARKHAM

TUN THIN

U AYE HLAING

CAMBODIA

NORODOM SIHANOUK :

NORODOM MONTANA
PENN-NOUTH

80N SANN

PRAK BARINN

MAU BAY

DHAMAVARA

CEYLON

SIR JOHN
KOTELAWALA

MANIKASOTHY
BARAVANAMUTTU

E.B. WIKRAMANAJAKE :
GUNASENA DE 80YZA:

RAJENDRA
COOMARASWAMY

C.E.L. WICKREME-
8INGHE

N.J.L. JANSZ

Ministry of Foreign Affairs
(in charge of Middle East-
ern and Western Affairs)

Director-General! of Com-

munieations and lel Avi-
ation

Director-Generil at the
Ministry of Foreign Affakrs

Minister of State; Member
of the Legislative Assemb-
ly

Secretary to the Ministry
of Recruitment and Train-
ing

Joint Secretary, Asian So-
sialist Conference, 1964

Director of Centra) Statis-
tical and Economic Depart-
ments

Lecturer in Economics at
the University >f Ranggon

Ex-King o Cambodia
Minister for National Edu-
oation

Member of the Royal Sup-
reme Council

Governor of the National
Bank

Under-Becretary of State
for Foreign Affairs

Becretary General of the
Roysal Bupreme Council

Counsellor

Prime Minister

Envoy Extraordinary and
Minister Plenipotentiary to
Indonesia and Commis-
sioner to Singapore and
Malaysia

Ministar for Justice
Permanent Becretary, Mi-

nistry of Defence and Ex-
ternal Affairs

Aszintant Secretary, Minis-
try of Flnance

Specialist in Foreign Af-
fairs; Publisher in Ceylon
Assistant Secretary, Minis-

\ry of Defence and Ex-
ternal Affairs

CHOU EN-LAl

CHEN Y1
YEH CHI-CHUANG
CHANG HAN-FU

HUANG CHEN

'LIAO CHENG-CHIH

YANG CHI-CHING

CHIAO KUAN-HUA

CHEN CHIA-KANG

INDIA

JAWAHARLAL NEHRU :

S8YED MAHMUD

V.K. KRIBHNA MENON :

SUBIMAL DUTT

BADRUDDIN ?Al1Z
HASAN BADRUDDIN
TYABJI

C.8 JHA

B. K. NEHRU

K B LALL

T. J. NATARAJAN

A J. KIDWAI

V. R. BHATT
VAIDYANATHAN
P. 8 KANWAL

INDONESIA

ALl SASTROAMIDIONO

SUNARIO
MUHAMAD YAMIN

ROOBSENO
S8URJOHADIKUSUMO

I.L. TOBING
K H MASKUR

RORSI.AN ABDULGANI :

Prime Minister and Foreign
Minister

Vice Prime Minister .
Minister for FPoreign Trade
Vice Minister for Foreign
Affairs

Ambassador to Indonesia
Vice-Chairman of the
Commission of Overseas
Chinese Affairs
Vice-Minister for
Security
Assistant to the Minister
for Foreign Affairs
Assistant to the Minister
for Foreign Affairs; Direc-
tor of the 1st Department
of Asian Affairs of the
Ministry of Foreign Affaixs

Public

Prime Minister

Minister for Exteroal Af-
fuirs

Head of the Permanent
Delegation to the U.N.O.
Commonwealth fiecretary

Ambastador to Indonesia

Jomt Secretary, of the
Ministry of External Af-
fairs

Joint Secretary, Ministry
of Finance

Joint Secretary, Ministry
of Commerce and Industry

Deputy Secretary, Ministry
of External Affairs

Deputy Secretary, Ministry
of Externsl Affairs

Public Relations Officer
Commercial Secretary
Administrative Officer

Primne Minister
Minister for Foreign Affairs

Minister for Education and
Culiure

Minister for Economic Af-
foirs

Minister for Information
Minister for Religion
Secretary-General of the
Minitry of Foreign Affairs
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ACHMAD SUBARINO
SUJONO HADINOTO
ABU HANIFAH

NAZIR DATUK
PAMONTJAK

SUKARDJO
WIRJOPRANOTO

UTOJO RAMELAN

DJUANDA

LAMBERTUS
NICODEMUS PALAR

SUDJARWO
TJONDRONEGORO

ABDULKADIR
1. A. MUIS

BANUSI
HARDJADINATA

SUGIARTC
LUKMAN HAKIM
R.A. ASMAUN

KASLAN A. TOHIR

S. DIAPARI

MRS PUDJOBUNTORO

MRS MARIA ULFAH
SANTOSO

ABDULMUTHALIB

8. MANGUNSARKORO

8. TEDJASUKMANA

SUDJATMOKO

SUTARTO
HADISUDIBJO

S.H. TAJIBNAPIS

Geners]l Adviser to the
Minister for Foreign Affairs

Adviser to the Minister for
Foreign Affairs

Adviser to the Minister for
Foreign Affairs

Head of Division for Eu-
ropean and African Affairs,
Ministry of Foreign Affairs

Head of Division for Asian

and Pasific Affairs, Mink-

try of Foreign Affairs
Heud of Division for Eco-

nomic and Legal Affairs,
Ministry of Foreign Affairs

Head of the State Planning
Bureau

Ambassador to India

Head of the Permanent
Delegation to the United
Nations

Ambassador to Egypt

Member of Parliament,
Head of Foreign Affairs
Section

Governor, Province of

West Java
Treasurer<zeneral
Director, Bank Indonesia

Director-General, Econo-
mic Relations Division
Ministry of Economic
Affairs

Functiona'y, Ministry of
Agriculture

Head, Administrative and
Executive Council, Irian
Bureau

Member, Administrative
and Executive Council,
Irian Bureau

Secretary, Prime Minister’s
Cabinet

Functionary, Ministry of
Communications

Head of Deliberative Coun-
cil Tor National Culture

Head of Indonesian Cham-
ber of Commerce

Director, Pembangunan
14d.

Member of Parliament,
Education and Culture
Section

Acting Head, Directorate
11, Ministry of Foreign
Aflairs

ALl AMINI
DJALAL ABDOH

MOHAMMAD GHAVAM :

ALI FOTOUHI

FEREYDOUNE
ADAM YAT .

MADJID RAHNEMA

EMIR ASLAN AFSHAR :

GHASSEMLOU

DHANGUIR
TAFAZZOL1

IRAQ

MOHAMMAD FADHIL
JAMALI
ABDUL MAJIB ABBAS

ABDUL MUTTALIB
AMIN AL-HASHIMI

ABDUL HAMID
KHADIM

FAISAL DAMLUJI

HASHIM HILLI

RASHID RAOUF

JAPAN

TATS8UNOSUKE
TAKASAKI

MASAYUKI TANI

TOSHIKAZU KASE

SABURO OHTA

KOICHIRO ASAKAI

Minister for Finance

Permanent Representative
to the UN.

Chief, Fifth Political De-
partment of the Ministry
of Foreign Affairs

Chief, Economic Depart-
ment

Chief, United Nations De-
partment

Deputy Chief, U.N. Depart-
ment, Minlstry of Foreign
Affairs

Member U.N. Department,
Ministry of Foreign Affairs

Member of Parliament

Member of Parliament

Expert in International Re-
Intiona

Envoy Extraordinary and
Minister Plempotentiary to
Indonesia

Minister forEducation1 954

Head of the Commercial
8ection in the Ministry of
Foreign Affairs

Head of the Political De-
partment of the Miniatry
of Foreign Affairs, Public
Information Division
Assistant Director, Political
Department Ministry of
Foreign Affairs

Minister of State; Director
General of the Beconomic
Council Board; Chief of
the Economic¢ Deliberation
Commite

Adviser to the Minister for

Foreign Affalrn, Ambassa-
dor

Special Assistantto the Mi-
nister for Foreign Affairs;
Ambassador

Ambassador Extraordinary
and Plenipotentlary to the
Union of Burma

Envoy Extraordinary and
Minister Plenipotentiary
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HIROKICHI NADAO

GISABURO TAKATA

ETSUJIRO UYEHARA
TADATAKA BATA
EKI BONE

SHIGEYOSHI |
KAJIWARA

AIICHIRO FUJIYAMA

JORDAN
SAYYED WAHID
SALAH

HUZA EL MAJALI
AZMI NASHASHIBI

LAOS

KATAY DON
SASORITH

PHOUI SANANIKONE

PHAGNA NITH
SINGHARAJ

PHOUVONG
PHIMMASONE

THAO LANE B

TIAO SOUVANNARATH :

HOUMPHENG
BODHIVARN

THAQ LEUM

LIBANON

SAMI BEK S8OLH
ALFRED NACCACHE

CHARLES HABIB
MALIK

HALIM ABU
1ZZEDDIN

Minister Plenlpotentiary

Membeér, House of Repre-
sentative (Liberal Party)

Vice-Director of Ishihara
Sangyo Co. Ltd.

Member, House of Repre-
sentatives (Demo:ratic-
Party)

Member, House of kepre-
sentatives  (Soeial Demo-
cratic Party)

Member, House of Coun-
cillors (Bocial Democratic
Party)

Member, House of Coun-
cillors (Indepndents Far-
ty)

President of Asia Kyokai
(The Society for Econotnic
Co-operation in Asia)

Minlster for Foreign Affairs

Minister of Justice
Advicer

Prime Minister

Deputy Prime Minister and
Minister for Foreign Af-
fairs

Representative to the Sitate
of Viet-Nam

Secretary General of the
Prime Ministez's Office

Chief of Foreign Affairs
Section Mnist:y of For-
eign Affairs

Member of the King's

Council

Member of the Second
Chamber of Laos

Embassy Firs

Secretary,
Bangkok

Prime Minister

Minister for Foreign Af
fairs

Ambassador to the U.5.A

Director General of the
Ministry of Information

LIBERIA

MOMOLU DUKULY
HENRY F. COOPER

CHRISTIAN ABAYOMI
CASBELL

CHARLES DUNBAR
SHERMAN

JOSEPH RUDOLEM
GRIMES

JOSEPH 8. OLIVER
COLEMAN

JAMES B. DENNIS

CHARLES DUNBAR
BURGEES KING

LIBY A

MAHMOUD
MUNTASSER

SULEIMAN EL JERBI

AHMED F. BEN
SA0UD

ABDURRAZAK OMAR
MISSALATI

NEPAL
SOVAG JUNG THAPA

RAMA PRASAD
MANANDHAR

YADU NATH KHANAL :

NARESHMAN SINGH

PADMA BAHADUR

PAKISTAN
MOHAMMED ALI
N. A M. RAZA

CHAUDHRI
KHALIQUZZAMAN

JALALUDDIN ABDUR
RAHIM

AZ1Z AHMED
S. M. SHARIF

Affairs & International
Conference

Acting Secretary of State

Ambassador to Great
Britain and Nothemn
Ireland

Attorney General
Economic Adviser

Counsellor, Department of
State

FirstSecretary, Washington

Under lSecmLary of the
Treasury

President of Repubtic of

: Liberia, 1920 -1930

Ambassador in London

Under-Secretary for Fox
eign Affairs

Head of Press and Infor-
mation Department, Minis-
try of Foreign Affairs

Head of Department, Min-
istry of National Fconomy

Foreign Secretary

Secretary, Education,
Health, & Local Self-Go-
verament

Head of Department of
English at Tri-Chandra Col-
lege

Member, Council of Asian
Relations

Director of Military Train-
ing in the Army H.Q.

Prime Minister
Ambassador to I[ran
Ambassador to Indonesia

Becretary of the Ministry
of Poreign Affairs & Com-
moanwealth Relations

Secretary to the Cabinet

Educational Adviser
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A. RASHID IBRAHIM

SYED TAYYEB HUSAIN :

FARHAT ALI

HABIB IBRAHIM
RAHIMTOOLA

PHILIPPINES
CARLOS P ROMULO

EMMANUEL PELAEZ
DOMOCAO ALONTO

RAUL S8 MANGLAPUS

JOSE FUENTEBELLA
ROMEO S BUSUEGO

TIBUCIO C. BAJA
NICANOR T. JIMENEZ :
ERNESTO F. SANTOS

MARIO P. MARCOS

DIOSDADO
MACAPAGAL

SAUDI ARABIA

EMIR FAISAL IBN R
ABDUL AZIZ AL SAUD

MIDHAT SHAIKH AL
ARD

ALl A ALIREZA

SAYED HASSAN FAQI :

FUAD NAZIR

FUAD HUSSAINI

of Foreign Affairs & Com-
monvwedlth Relations

Deputy Secretary, Ministry
of Economic Affairs

Deputy Secretary, Ministry

of Information and Broad-

casting

Qfficer on Special Duty,
Ministry of Foreign Affairs
& Commonwealth Rela-
tions

Minister for Commerce

Special anc Personal En-

voy of the President of the
Philippiries to the U.S.A.
with the rank of Ambas-
sador.

Member of the Senate

Member of House Re-
presentatives and Under-
Secretary of Foreign Af-
fairs

Under-Secretary of Foreign
Affairs

Ambassador to Indonesia

Chief, Division of Coor- -

dination and Review, De-
partment of Foreign Af-
fairs

First Secretary and Con-
sul in Jakarta

Chief, Public
Armed Forces

Senior Armed Forces At-
tache, at Jakarta

Sentor Economic, Central
Bank of the Philippines,
Manila

Member of House of Re-
presentatives

Affairs

President of the Council
of Ministers; Minister for
Foreign Affairs

Minister of State

Minister of State

Minister  Plenipotentiary
and Envoy Extraordinary
to Indonesia

Functionary, Ministry of
Foreign Affairs
Functionary, Ministry of
Foreign Affairs

SUDAN
SAYED ISMAIL EL

SAYED MUBARAK
ZAROUK

SAYED HASAN
AWADALLA

KHALIFA ABBAS EL
OBEID

SYRIA
KHALED EL AZM
FAKER EL KAZALE

MAMOUN EL KUZBARI:
MONAFFAC KOUDZI

AHMED CHUKEIRI

MOHAMMED
SALAHEDDINE
EL-BITAR

SALEH AKIL
ADIB DAOUDY

HAISSAM KEILANI

THAILAND
WAN WAITHAYAKON

KROMMUN NARADHIP

BONGSPRABANDH

DILOKRIT KRIDAKON :

LUANG RATANADB

LUANG VICHIEN
BAEDYAKHOM

MANU AMATAYAKUL :

NAl PUEY
ENGPHAKORN

SUWIT WATHANA

!

VADHANA
ISARABHAKDI

Permanent Delegation to
U.N.

Prime Minister, Minister
for Home Affairs, Defence
and MHR. for Omdur-
man Northern Constituen-
cy

Minister for Communica-
tions; Leader of the House
of Representatives

Minister for Agriculture

Deputy Under-Secretary,
External Affairs

Minister for Foreign Affairs

Minister for National RBco-
nomics

Minister for Justice

Head of the Minister's Ca-
binet

Ambassador

Member of Parliament

Member of Parlinment

Director, Paleatine Arab
Refugees Institution

Counsellor

Minister for Foreign Af-
fairs

Under-Secretary of State
for Foreign Affairs

Envoy Extraordinary and
Minister Plentpotentiary to
Indonesia

Under-Secretary of the
Ministry of Culture

Director-General of U.N. -
Department

Technical Assistant to the
Under-Secretary of State
for Finance

Acting Director-General of
Asia and Africa Depart-
ment

Chiet of South and South-

East Asia Divsion, Min-
istry of Foreign Affairs




TURKEY
FATIN RUSTU ZORLU :

ORH4N ERALP

TURGUT
MENEMENCIOGLU

ZEKI KUNERLAPR

TALAT BENLER

HAYREDDIN OZANSOY:

Deputy Prime Minister;
Minister of State
Ditector General 2nd De-
partment, Ministry of For-
eign Affairs

Deputy Permanent Repre-
sentative to the U.N.

Director General First De-
partment, Ministry of For-
eign Affairs

Deputy Director General

" Third Department Foreign

Office
Attache in Washington D.C.

DEMOCRATIC RéPUBLIC OF VIET-NAM

PHAM-VAN-DONG

HOANG MINH GIAM
PHAM NGOC THACH
CA-VAN-THINH
HOANG-VAN-DUC

PHAN HIEN

DANG CHAN LIEU
HOANG NGUYEN
NGUYEN VAN HONG
DUONG GIA THOAI
VU VAN MINH

TRAN VIET PHUONG

Deputy Prime Minister;
Minister for Foreign Office

Minister for Information
Vice-Minister fcr Health

Chief of the South-East
Asian Department, Minis-
try of Foreign Affairg

Memher of the Economic
Council

Official of Ministry of For-

eign Affairs
Official of Ministry of For-
eign Affairs

Official of Minix-tr& of For-
eign Affairs

Officia)l of Ministry of For-

elgn Affairs

Official of Ministry of For-

eign Affaits

Official of Ministry of For-
eign Affairs

Official of Ministry of For-
eign Affairs

NGUYEN VAN THUY
LU DAT THANH

TAN VAN NHO

STATE OF VIET.-NAM
NGUYEN VAN THOAI

TRINH MINH THE
VU-QUOC'HONG
BULU KINA
VU-VAN-MAU

TRINH-HOAIL-DUC

NGUYEN HUU CHAU

NGUYEN PHUONG THIEP

VO VAN TAHNH
BONZE

TRAN THANH HIEP

HA VAN AN

YEMEN

EMIR SEIF EL ISLAM
AL HASSAN

SAYED HASSAN
IBRAHIM

SAYED ABDOLLAH
ALAWI

AMIN EL-HUSSEINI

SEYYID THARICK
CHEHAB EL-HUSEYNI

SEYYID ALI YAHYA
EL-HUSEYNI

L
o

Sumber : Departemen Penerangan RL
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eign Affairs
Otficial of Ministry of Faz-
eign Affatrs
Official of Ministry of For-
eign Affairs

Official of Ministry of Far-
eign Affairs

Minister of Planning and
Reconstruction

14-General, Armed Forces
President, Council of State
Lawyer

President of the Court ot
Appeal

Assisted in rallying Nation-
al Government of 1953

Officiil of Ministry of For-
éign Affairs

Delegate of the Workers

Syndicates

President, Students Asso-
ciation

Prime Minister

. Grand Mufti of Jerusalem

1980 : Seperempat Abad Konferensi Asia Afrika. Jakarta.
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Lampiran : 5

Susunan Komite (Sub-Panitia) Sekretariat Bersama

Staf
Burma : Indonesia :
U Tin Maung Nugroho
U San Myein Max Maramis
Iljas Hamzah
Ceylon : Munawir Sjadzali
Moorthy
Pakistan :
India : S.M. Hussein
Dr. Appodorai
M. Yunus
Politik
Burma : U Mya Sein
Ceylon : M. Saravanamuttu
India :B. F. H. B, Tyabji
Indonesia - : Sukardjo Wirjopranoto
Pakistan : Choudri Khaliquzzaman
Ekonomi
Burma : U Mya Sein
Ceylon : S, Cruse
India : P. Vaidyanathan
Indonesia : Utojo Ramelan
Pakistan :Dr. S. M. Siddiq

Sosial dan Kebudayaan

Burma : U Kyawt maung
Ceylon : Miss Jansze
India : : G. H. Jansen
Indonesia R

Pakistan : Muh. Sultan
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Anggaran Belanja
Burma
Ceylon
India
Indonesia
Pakistan
Pembantu

Perlengkapan
Burma
Ceylon
India
Indonesia
Pakistan

Press (Pers)
Burma
Ceylon
India
Indonesia
Pakistan
Pembantu

: U Kyawt Maung

: M. Saravanamuttu
: P. L. Bhandari

: J. P. Pardede

: S. M. Hussein

: Angwar Bani

Bahroen Noor
Chalid Fadyl
A, Diponegoro
J. H. Massie
P, Siahanenia
Sam Surat

: U Kyawt Maung
: Moorthy

: P, L. Bhandari

: Dr. J. Ismail

: S. M. Hessein

: U Kyawt Maung

: S. Cruse

: Rajendranath Gupta (7)
: Max Maramis

: Syed Rasul Rasa

: W. Latumeten

A Kamil

Sumber : Kementrian Penerangan RI.

1955 : Berita Konferensi Asia Afrika No. 2. Jakarta.
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Lampiran : 6

Susunan Panitia Interdepartemental di Jakarta dan Panitia Lokal di

Bandung

Susunan Panitia Interdepartemental di Jakarta

Ketua

Anggota

Penasehat

: Roeslan Abdulgani

: Mohammad Johannes

Harjoto

Oesman Raliby
M. S. Mintaredja
J. A. H. Ondang

Dr. C. H. V. de Villeneuve

Sutarman
D. A. Siregar

Let. Kol Abimanju
Umargatab

: Besar Martokoesoemo

A. Koesoemo Oetojo
Tarbidin

Max Maramis

Iljas Hamzah

J. P. Pardede

Alex Marentek
Soebechi Astrawinata
T. W. Atkinson
Abdulwahab

Alimoedin Nasution
Kaswadi

Soenardjo

(Wakil dari Kementrian Luar Negeri)

(Wakil dari Kementrian
Perhubungan)

(Wakil dari Kementrian Penerangan)
(Wakil dari Kementrian Penerangan)
(Wakil dari Kementrian Keuangan)
(Wakil dari Kementrian Pekerjaan
Umum)

(Wakil dari Kementrian
Perekonomian)

(Wakil dari Kementrian P.P. dan K)
(Wakil dari Kementrian Dalam
Negeri)

(Wakil dari Kementrian Pertahanan)
(Wakil dari Polisi Negara)

(Wakil dari Kementrian Kehakiman)
(Wakil dari Kementrian Luar Negeri)
— Sda" e

(-

( Y
(- cwesda---
(-

(-

- Sda

(Wakil dari Kementria
Perhubungan)

(Wakil dari Kementrian Keuangan)
(Wakil dari Kementrian
Pereckonomian)




&
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Susunan Panitia Lokal di Bandung

Ketua

Sekretaris
Anggota/Seksi

: Sanusi Hardjadinata

: Rd. Djukardi
: R. S, Wangsadikoesoemah,

P. A. Tambayong

Memet Tanumidjaja
Mayor Roesli
R. A Kartadibrata

Ir. Irigati Santoso

Leiwakabessy

Sunarko

R. Kartasa Wargadiradja

R. O. Martakoesoemah

R. A. Hirawan Wargahadibrata
Nj. Emma Soemanegara

H. A, Petrus

Dr. M. H. A. Patah

Osa Maliki

(Gubernur Jawa

Barat)

(Akomodasi dan
Perlengkapan
Makanan)
(Keamanan)
(==--sda---=)

(Rapat)

(Bangunan dan
Ruangan)

(Pos, Telegraf, dan
Telphone)
(Pengangkutan)
(Protokol)
(Hiburan)
(Pameran)
(Tamu-tamu Wanita)
(Persediaan Listrik)
(Kesehatan)

(Pencrangan)

Sumber : Djawatan Kepolisian Negara Bagian D.P.K.N.

1955 : Risalah Konferensi Asia Afrika di Bandung. Djawatan

Kepolisian Negara Bagian D.P.K.N, Jakarta.
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Lampiran : 7
Susunan Panitia Interdepartmental Politik

Ketua Mr. Soenarjo, Menteri Luar Negeri

1.
Anggota 2. Roeslan Abdulgani, Sekjen Kemlu
3. Mr. Achmad Soebardjo, Pegawai Tinggi pada Kemlu
4. Mr. Soejono Hadinoto, idem
5. Dr. Abu Hanifah, idem
6. Mr. Natzir Datuk Pamuntjak, idem
7. Mr, Utojo Ramelan, idem
8. Soeckardjo Wirjopranoto, idem
9. Mr, Tajib Napis, idem
10. Drs. Anwar Chaidir Sani, idem
11. Darsono, idem

12, Ir. Djuanda, Kepala Biro Perancang Negara

13. Ir. Abdulmuthalib, Pegawai Tinggi pada Kem. Perhubungan

14. Dr. C.H.V. de Villeneuve, Pegawai Tinggi pada Kem.
Perekonomian »

15. Ir. Kaslan Abdullah Tohir, Pegawai Tinggi pada Kem,
Pertanian

16. Suwastojo, Pegawai Tinggi pada Kem. P.P, dan K.

17. Mr. Mochtar Usman, Pegawai Tinggi pada Kem, Keuangan

18. Mr. Noegroho, Pejabat Perwakilan Luar Negeri Kelas V

19. Soewito, Kepala Penerangan Luar Negeri Kementrian

Penerangan.

Sumber : Djawatan Kepolisian Negara Bagian D.P.K.N.
1955 : Risalah Konferensi Asia Afrika di Bandung. Djawatan

Kepolisian Negara Bagian D.P.K.N, Jakarta.
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Lampiran : 8

Gambar Sidang Pembukaan Konferensi Asia Afrika Oleh Presiden Sukarno

~Sumber : Kementrian Penerangan RI.

1955 : Himpunan Dokumen KAA. Jakarta.
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P"datolzpld.ato Perﬁhukaan Péra S

- KETUA  DELEGASI

N . N

. (extract).

. Dzbcrwah ini komi kemukaken sebahagion dari p1do10-p1ci..no pennng
jong . telah .diutjopkem don keterangom-ketercmgan - tertulis- - cmg -

-dlsompm.c:n oleh para ketua delegasi dalem bentuk smgkc:‘-n)a
decrto-pldc:to

sedikit bujak “menggamberken politik luar negeri- masing? sgfta
kﬂmmncm maupun hcxmpcm jang ditudjukan depadcx konperensi.

dan keterm1gan—ketermaun &exsebut

SARDAR
MOHAMMAD
NAJM 5

.Kebanjokan negara jeng: dzwczk.h disini

. tdadah menderita penjadjahan asing dan diper-

- e

‘kenalkem dengan keadacn jamg langsung - ctau'

tidak, memberikan pengaruh kepcda merekd:

Pertimbangam  kemi  mengendd ko—exslstens‘
jong ielah mendjad; perscalan internasional jang
Penting, ialah menghendaki didjelmakars )a ko-
eksistensi ity seljepat mungkin,

"tjem  studi

Mengenai perekonominn njataizt baliwa ada
disana suatu hal jong mempengzruhi mnegara-
negaura penghasil balian mentah bicr sedikit atau
banjek, iclah adanja rintengan bagl mercko
untuk mengadaken hebungon dazang diontera
sesama mereka.

Tampaknja adalah badk sekali <iadaken’ semo-
dalam scal ini janc lebih dapat
mempergunakan waktu jang lapeng terbanding
Konperensi‘ kita tetapi njata djugz kol .diada-
kem Pemitia Ahli tentulah hasilnja d'uga tidak akan
kita terima dalam Konperensi ini. Pemeriksacrinja
haruslah menjelenggarakan suct: dasor jang
tjata untuk memperkembangken fita-tjita kerdja
sama ekonomi cniara negara Asic'-&_.{xikcz;

Dalem hubungan socal ekono ¢ dom ‘negara-
negara jeng belum berkembdng perekonomicm-
nja, tentang langkah jang ckan  digmbil,”
perheatian sekali - diarahken
kepada kepentingen kerdia sama joug erat anteza
negarc-negara  Asia-Afrika. jezg meﬁdjadi
anggota P.EB. dalam - lapengan perekonomian
sebagal jang ditectuken oleh PRR

terutoma

. ,.,\.“ us

.........

»
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NORODOM
- SIHANOUK +

diketadiui.

jlatita dom aspirasi kcn'm sudah
£1Ko'1perensz kita ini ialah :

Pertuma-tama meletakkan -dclam  bentuk
jmg ‘pjata rasa  setia-kawan bangsa-
“bangsa Asia dan Afrika dalam keinginan
bersama terhadap kemerdekaam, persamctan,
perdcxmcmm dan kemalomuraa,

Sia melenicxpkcn perbcﬂasan jeng memisah-
. km entara dua dunia : pihak omunis dan
non komunis, Daleem hubungan ini, Konpe-
: Tensi kita merupakem satu kelemdjutan dar
. o siatu Afro-Asia jong ada dalam Sideng
-1 2 FPBB .don memberiken suctu kesempatem
+ ¥ Lunfuk menjatakan penjesalan, bahwa P.B.B.

negara jang sebenarnja njata-njata. telah
 pmemenuhi “sjarat-siarat remerdekaart  dan
| ketickapen IOJ"J dip

arlukem untuk mendjadi

mggota. Y

dia mempunjai’ ‘kesanggupdn  untuk  me-
tiumbengkan pertimbomgmnja kearah per-
damaiem  dunic dan  kerdjasama dengan
Bemodjuken kepada seluruh ~ dunia duw
lite-tjiter jemg adalah merupakean tanda jang
W¥pis sekali bagi kemanusiaan, jcitu : mem-
berilacn kemerdekamn bagi seluruh ummat
Bamusia didunia, don dengan  demikian
Pero'cnncncm dunia akan mendjelma sebagai

at jomg sawcxd;crn)cx derri mtcx-tntc- 1ang
Peﬂm:na : :

T ingin - n“enegcxsk'“ tentomg - arti- perdr:z-
ini, djemgamlah kita memikirkem persoalan-
@i otom’ -— dan ini tepet karena negare
tkeniah hegara-rnegara - jang  merngu sal

PLAG IAT I\/IE"R"" PAKAN

- ’kemerdekacn dax

. Kami tak berpendapat, buhwa Konperensi -
GdQlQh suatu’ merupakan suatu _pengadilen. .

api apa jang seharusnja  mendjadi kcrakter -

belum membukaken pintunja bagi bekerapa

“dan iang paling penting  kepada
-QInAra sermud monusia
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ment]apcnn)cx mempunjai keistimewaan, - sebagai |

- hasil dari persatuem-jang-helitm pernah terd;cxdl
. delum sedjarch negara-negara -kitg;
mengutjapkan terima kasih bagi po.mk -kita jamg.

dan .saja,

didasarkan * atas persamaan  pembagian hek,
persamaan - deradjat, tidak
tiampur temgem dslom wrusan intérn neyara lain

serta prinsip-prinsip ko-eksistensi dem jeng okam

dapat dilaksanaken dengcxn melenjapkan perbe-
R dcxcn-perbedcxom racial dan pelitik jeng menda-

tangkan kéruntuhem dem terutama don ketabahom
perci)ucngmnu jemng . dﬂmmt)arkcm dengun tjara
kasih scjong dem domdi. :

" Ada djalem lein )cmg kemmi deri chmbod)c

- ingm menjumbongkennja kepada Konperensi ini

"dan hal ini adalah merupaken hasi! deri keadaan
jong ada sekeremg, jeme dapat  dipergunckem

. untuk mendjadi pertjcbasm bcxgl kepraktsan dan

kemungkman ierbﬂpam)cz apa )cmc thudm olexh

. Konperensi ini._

‘Negara Coambodja merasa bomgga koreno
telah memiliki kemerdekaan penuh jang ditjeped-
nja dengem perdjuangan sendiri sebelum diada-
kemnja Konperensi Djenewa dan bangga pula
tethadap pada persatuannja dan  ketabahon
pedeucmgann]cx )cmcx dﬂantmrkcm dengan tjcxo
kasxh sajang dan daraai.

Scr)c: merasa bemgga depet mempunjad kesem-
patan memimpin rakiat saja.dalom perdjuangom
kemerdekdemnja dom memiliki kelabahan, sesu-
dah Konperensi Dijenewa, untuk mengemadiken
politit nasional kemi menudiu Pancha Sldle,
menudju kepada kesatuan bomgsa-bongsa jomg
netral antara lain termasuk India dam Burma.

Cambodja jang merdeka don netral sekerang
berada .dipersimpangan  djadan  antara dua
kgbudcqacv . dua ras bangsa don dua politik
dunicx jong semueanmia itu.merupskan test clcrr
tiobaan bagi prinsip Pancha Shila.

Negara saja telzh menerima prinsip itu, dem
ingin melaksanakannja - dengan seperuh-penuh-
nja. Dia hanja menzharapken perlakuan timbal
balik jemg serupe. Dia menghorapkem -~ agar
kemerdekaan, keutuhan, keamoman, tradisi dan
idee politiknia teremtiom. :

Adalah mendjadl kewadjiban - bch :negara»
negara. jang kuet untuk  memberikan  tjontoh,

membBeriken bukti dan djeminen kepada negara-
regara ketjil, dan hanja cken bertindak apaidila
perlu untuk melemparkan rintangan ketjurigaon

: dan kechawctiram.

' Perhatikenlah soai ini, Cambodia melalut
utjapan saja ini, hendak menjatakan keiakinamnija

" dkem bergunemia Kenperens: ini dem kepertjgiaen-

nja tentang bomiuan penting jang diberivemnija
kepada kemerdekaan, persamaem, kemakmurom
perderacdom
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:  SIR JOHN
 KOTELAWALA:

#igal. munglinkeh bangsa-bangsa Asia dan
sjiika dapat mengacrar kzm untuk berhasil ?
wJimi berpendapot munglin, Adckah bengsc-
+pmgsa dibaglan dunia ini- pada hckekatmia
nempunai sesuatu jang dapat dberiken 2 Eomi
rpeadapat. mereka mempunici. Sudah datang-
waoldunje  untulk memberikasnia ?  Eemi
rpendapat, sudah, Ealqu begitu kami katakan
kngan segctlcx kes'..ngguhcm dan kerendahan
W, Labwa r=ifal dud Lagien duals il mmem-
muial kemampuan jang dopat dperguncken
lehadap persoalan-rorsoalan denia dewasa ind
i uniuk pertema kali dalem sodjarah, bahwee
: feaghargeon jang tradisionil terhadep nilei-nilei
febidupem jong berdasarkan kerochamiem  den
sfubadap hargcr "'sepnbo:dzcn meonusia,  sebagal
fmberan jang terpilh deri c<~m~-«:gc:ma be:.m‘
erekez,

inieeees Kita dil Asia Mnka mempm\m kepen-
ngan bersame’ dlem perdemaden dem keinginan
ssemer untuk mentjapainja,  waltupun bebe-
pa dari kita-berbeda pendapat  begaimeana
elakama‘mmajcr Tidak sctupun negeri didzerah
i mempurial sendjaté nuclear, kebemickan
ruk pemer\gk pannja.  Bila  negora-negzro
scr dari - Barat membitjoraken  perdamcican,
tmungkinan mereka untuk mentjapai persetu-
iz diperlemah clenh keniataan, bahwa masing-
sing saling tiuriga terhedap kekuatennjz.

Kila sebaliknja dateng kekonperensi ini, lemah
m  relatief tdck bersendiatc.  Kita tdek
f“‘zp'.mjcn bom thermo nuclear den lain-lxin
m i sesuatu jemz men.pakcm keluctan dalom

chan kita jalch kemampuean jeng dilerikan
911 kelemahan Kta untuk memadjuken dird
begai percatara dalem pertikaicn ralsasa-
dsaza anti komunis dm korunis.

Ssja mendesck atas nema negara-negara
L diwakili disii supeia menawerkan diasa-
osq kila sebagai perantara

ee 0o Dalem pekerd am jumg mendesak Qe
. {pating ini, dimema kearifan dunia Barot telah

89
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sekutu-sekutu dimasa perang telah ‘petiah men-"

dicd! dua Hhak jang bermusuhan, dxmcrna mereka
sendiri mengemtjam. perdamdaian’ jang - ingin

raereks peliharc. Merekao kedua-ducnic dlpersen- S

diatal dengan sendjaict-sendicia pengrusal: jang
saling - mengerikan - jang ‘pernch dimiliki' oleh
manusic dan mereka tca'zpc:knj:: lebih suka untuk
mempercunakenrja untuk menghantjurkdn dunia

ini caripada memelihara perdamaicn. Bukanlah-

PBB. jomg telch memiliharg perdemaian jang
begitu sukmr dcﬂam maz pulman tmhL.n achu-

‘achir ini. " A Sl T

Dalam seqc:‘cz pon *slosaian- pomolescncm !cmg
besar mengenci polittk dunia seperti masaalah
Korea dem Indo-Tiina,- pemndmgcm-pen.nd_nqan-
ria telah dilakukaa diluar remghko P.B.B. Dan Asia
dan Afrika Baru bolehlch merasa bangga. bahwa
cementara bcmgs:z-%c:::gs:: Asia Afrika telah turut
melalukan peranannja jang tidak dapat dikata-
kaa tidek penting dalam membomtu men,ele..m
kan musacluz‘u-muscmlc;‘:\ itu.

Dalc:m kini mendekct waktunja untuk menin-
djau kembcali Piagem P.BB., kita harus melihat
keniataen, bahvra P.B.B. tidak lagi mentierminken
keniatacm-kenjataen politik dunia sekaremg. Apa
jang dibutuhken dan-dikehendaki oleh negara-
negara Asia-Afrik= iclah, bahwa F.B.B. hendaknja
disusur kembali, hingga meﬂd)cd. suatu badan
bagi bamgsa-bangsa didunia, dimana semua
bangsa-bangsa dapeat  berkumpul atas desar
kebebason dan perscmcaan.

PEPUBLIK RAKJAT -
&II}N(}KOK 1

L/ALGE CHOU EN LAI
vereereeeen. JKall ini adz pertama kealin ia banjak
negara-regara “Asia Atrika berk"npul bersemna

untuk mengadskan pertemucen. Didua benua itu
sezerdua penduduk dunic.

hidup lebih dcri
Bangsa Asia dem Aldika 1o H mentiiptaken
kebudaican purbakelz  jang  gemilahg  serta
banjzk memberikan sumbargennia kepcxda peri
kemcnusiaan, Tetepi semendjck zomeor, medem

e
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Liaid o PLAGIAT ,
4 dia ‘diotuh k¢ bawah  pendjadjahan jang,
gengekand-~menchalangi . untuk . meadapctkan
ppadiuan. Nasik kitd ditahgan orang lain. Sebab
£:] tidax ada djalar lain begi kita selain bengun
% ?enéntang pendjadjahan. . Karena - penderitacn

J\ |gengerti dom simpati. - IR

% | sekarang Asia dom Afrika . berobah ‘dengan
% odikal. Satu demi satu -terlepas - dari. . pendja-
obahan hebat jemg bersedjarah itu. Tetapi
spenarnja pendjadjchonm -disini -belum- lagi- ber-
it -dan -pendjadjechen baru | mentjoba untuk
genggantikan jang damai.” Tidak sedikit pendu-
ut Asia dan  Afrika ‘jonig’ masih meringkuk
jpawah telapak pendjadjchan asing.” -+

Dalam Konperensi ini kita harus mentjasi dasar
reamaom - antara kita semua dan memendam
Jainan-perlainem kita. Sebagai dascr -persa-
jn kita, Konperensi haruslah menerima seluruh

ddjuem tugas kita disini.

- | Yertama:dama disini saja  ingin mengemu-
“Rlan persoalan perlainan  ideologi don “sistim
al. Kita harus mengakui adenja perbedaan
-Tetapi hal ini tidak menghalangi kite: untuk
“wgmemukan dasar persatuem. Bamjak  negara
Sigudeka telah muntjul sesudah peromg. dunic
“pdua. Sebagiom mereka dipimpin partai komu-
s don jong lain cleh partai  nasicnelis.  Tak
njak jong termasuk kegolongan pertama. Teta-
uwpa jang tidak disenangi oleh sebagian orang
uh admmja kenjuican jong 600 diuta  diiwa
ngkok memilth sistim sosialistis serta dipimpin
o fh partad komunis dan  rakjet Tiengkok tak
“ih lama didjadjah pendjadjah. ;
Makah satu alasen jarg dapat mendjadikan
Jo tidak saling mengerti . dan menghormati,
sl membeantu dem simpati ‘satu dengom jang
?Jang ada iclah alasan-alasen jang tiukup
"Puk mendjadiken lima prinsip sebagai dasar
n usgha untuk mendjelmakan kerdjasama
lra perscudaraam den  hubungen tetangga
g bqik sesama kita. .Kita -semuanja adalch
95a jang masih tesbelakang perekonomiannje.
fledua, saja,hendak memperbintjangkan per-
M kemerdekaecn kepertjajuan. agama. Ke-
- pdekaan beragama adalah sesuctu jang diakii
15emua negara riodern. Kami keum komunis
ah ‘atheis, tetapi kami menghormati seluruh
tka jamg mempertjajai sesicrtu agame. Kami
harap pula mereka jang beragama akan
ngl}ormcti pendirian kami jang tidak beraga-
. Tiongkok cdalah suatu negara dimana
erdekaem beragema dil ¢ amati

fhapakah tidak ckan mungkin dalesh masic-
@ kesatuan bangsz Asia dan Alrika adanijz
“uan antara merska jang beragama  don
 tidak beragams? Masa hasut-menghasut
Efmcngcm agama haruslah telah lenjap, sebab
; “.Q':_ict keurtungemnja.

‘%m jong ingin saja kemukakem iclah soal
¥ dinomakan keaktifan subvers. Paling achir

- tudjuan  jemg sama, kita lekas. saling

johan. ~ Konperensi kita' ini-adalah reflex dari

gnginan don_kehendak kita bersama. * Inilah

gsa Tionghoa memili]

: sistim ‘negara “'dan
.pemerintch jang sekarang.

Menurut .pendapat

MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI. . .

kami revolusi bangsa komi delah berhasit, Kami ™

menentang ikut intervensi negara ‘ldin-kedalam

negeri kami, maka bagaimana ' akém *mungkin
. bahwa kami akan mentjampuri urisem negara -
\lc:'n? : e :

Soal dwi-kewarganegaraan, kami pemeriniah

Tiongkok baru bersedia untuk menjelesaikannjo
dengom negara jang bersangkuien. ~

Berdasarkem kepada lima prinsip ,_‘jcn.mg. ._telc'h

disebutken, keoni bersedia.sekarang untuk men: .

tiiptaken hubungan jeng normal dengan seluruh

negara Asia-Afika,- dengon seluruh negara dan,

terutama dengan tetangga-tetangga ‘kemai.

- Keni tidak mengadakan subversi -~ kenegara
tetangga tetapi negara kamilah jang -dimasuki
subversi Amerika Serikat.- Kami mempersilahken

seluruh delegasi jong ada disini untuk mengun--
djungi Tiongkok bila dikehendakinja. Disaha |
tidak ada tirai bambu.

1.600 diuta penduduk Asia Afrika mengingini
berhasilhja Konperens: kita ini. Marilah kita
negcra Asia dom’ Afrika bersctu, dan berusaho
sekuat-kuatja agar Konperensi ini berhemil”......
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KOL.
GAMAL
ABDEL
NASSER :

e Setiop kekuasaan-kekuasaon koloniclisme
selalu menghalang-halongi setiap pengawasan
ctas pemerintahannja didaerah-daerah jang be-
lum mempunjai pemerintahan sendiri. '

Dengun setghu P.BB. dan dengan pertolongan

dem bantuannja pula, rakjat Palestina diusir det
dikeluarken dari tanch-aimia,  untuk diganti
dengem suatu bangsa luin, Belum pernah terdjadi
sebelum ini suatu perbucten perkosacm jang
sangat djchat seperti ixi.
) Tetapi sungguhpun rurmg artinia untuk men-
cdicdi sjeren bagl perdamaian dunia, tetomi Mesir
menghormati terhadsp tonogung-dicwabnia dan
kewadjibaninia,
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29 1 ierutcma dilakukem oleh sebagian megara
a1, Mempermainkan politik kekerasan dimema

_ Wuslah dihentiken I:nlau henduk mengachm
Jitegemgan dunia. - - -
pendxcxdxcxhcm harus dxlkaxdcx..x, karena rhen-
. wcmgkcm kekatiquan  dan  ketidak -amanan.
ymendjak masa ekspansi kolonialisme persoalan
F,m-];cxd)c:hcm olei golongan asing selalu men-
gadi sebab ‘dari bamak perang. -
Kerdja sama- jang scmgat kita  ingind untuk
entiiptakannja disini-tidak -akan mentjepai hasil
g effectie]l ketjuali kita ‘penuhi fundamen-
damen -dibawah ini: dengcn penuh pertjajet
Pertuma: Tiap-tiap negara mempunjai kewa-
iben untuk menghormoti kemerdekaan polmk
i keutuhan daerah dari tiap-tiap negera lain
kn djuga urtuk membatasi diri dari  ikut
pmpur dalam urusan dalam negeri orang lain.
' Zedua: Tiap-ticp negara mempuniai hak untuk

emilih de'ngcm ‘merdeka sistim politik dcm.

poncminjq. g

Melihat kepada tudiuen don maksud serta .

;s Kopperensi kita ini mcka tak daped
Ercgukan lagi dkem mentjapai putusan tentang
-usul jong njate dan leangkah-langkah jomg
is jong dengan sedapat mungkin akan
emberi akibat kerdiasome diemtcra negarc-
are kita dalam lcmcrngcm kebudajaan, . eko-
i don kemasjarakaten. | :

*®

YILMA
DERESSA :

o e Saja meminta pernjataan ,kolonialisme”
¥ meliputi djuga pengertian daerah-daerch
Utes. Ethiopia selalu membantu keing nom-
:'Wmﬁcm hendak merdska tiap-tiap rnegara dari
A'idmd)ahcm atau trustee, umpamanja, terhadap
;;x‘ma doerah-daerch tetemgga  Ethiepia  jenc

Tang masih mendjadi daerah  trustee dari
‘& negara jang dehulu pernah mendiadichnja.

unla pada soat sekarang ini sedang berada
Wa titik per puicran sedjarah  Kilg bangsa-

a-negara ketjil dipérgunakan sebagai alat,

S s e ARG AT MERMRAKANSEINDAK AN THHDAK RO Hais i

jemg harus bt kerdjakem.  Kita terletak wntaro

dun dunia Janz sedang bertentcmgcm “‘Sesung-

guhnja, x_tch..‘x bemgsa jang' semend]dk -dahilu,
hidup dengam intim dengam seluruh bangsa lain,

agama dmn ros jeng djauh berbeda dengcm apa

jomg ada pada kita, doan kitalah jang - selatu
berpegomg - kepada perasaum toleransi sebagcn
suatu sjorat dari kehidupan nasional. B
Toleransi haruslah. diterima utuh ke-mhuuhcm-
nju atau tidak sama sekali. Toleransi tidak dépat
diterima separo-separe. Dia harus mendjadi

dasar dari seluruhnja. * Konsekwensinia, - ialah . -

bahwa tindakan kita untuk mendamailian -tidel -

-acen mendatangkan hasil apabila kita memba-

tasi diri kita dalam konsepsi jang terbatas. -
Hanjaleh cpcbile kita memperlihatkem - faham . .
icnyg sedemikion dalam menghadapi persoalan
icmg dihadapi dunia sekerong ini, kita akem
berhasil mentjcpal apa jang  terpendam djauh
deldam lubuk heii k.ta

Ftb‘op., janz telah mempunjai bc:n;ak Peigds T

lamaﬁ. aan pengerticp dalam. sistim. kecmnanan
bersama « r‘ds dasar jeng luas, dan dengem segala
kekucrian iome 4imilikinja menjokong -sistim itu,
semend;w. dulu dimasa Lembaga Bangsa-Bangsa
sampal sekcoamg, masih tetap pertjgja  bahwa.
hanjclah dengen ketabchan berkata dan bertin-
dok jomg lunak dalam menghadapi ianggung-
diawab untuk memberikan keamanan pado
dunia, baruleh dunia dapat mengharapken
untuk melahirkem zaman baru jang amon dan
xerdja scma jomg meanis dan lunak domad antara
macnucic dari segencp ras, bengsa dan .adgama
seluruh penaiuru dumo .

PANTAI EM.AS

S e )

Kojo -
BOTSIO :*

Saja MA:IJC::XIIKOH salam persaudaraon dan
utiapzn selamx dari Perdana Menteri negara
saia, Dr. Kwame Nkrumah dan rakjat Gold Coast
ke;:ad.‘ Tuan-tuem sekaliem, pada kesempatan
jung mengondung art ind. Dr. Nkrumah meme-
surikom kep:x:‘. s::,a uruk menjatakan kemerje-
salanniz. bah wa dix tidsk dapat datang sefjora




,,nbadl Hntk mc*zthchn Konperensz jeng
jarah . ini~-Dia ‘menghoarcepkan. gemogal . . ..o
ginperenst ini: ‘berhosil, benih jang d.eema.l.cm ch
smd_mg _sint .ckem. menghcsilkem - budh -
: mis -untuk . perdamaicm dem kegemb'rucm
ngsa’ kita serta -dunia selurthrjdr il
_ wglaupun dalom mosa percthan kemi kearah
: kmemex:ccrn penuh kemi belum -memegeng
; mggzmg-d,cxwrb dalam seal-secl luar ‘negeri,
slgtapi ketika menerima undangen untuk meng-
*Ndirt konpe*e.sx ini maka kemi sangat kuatis
tloawa kami Hdak: daken chwakih deleia ‘¥oriperensi
ag melikis sedjarah idiSemuc perscalan jong
an d.pe.n*m)cngkcm dclam Ko'me"evlsx ini

komi ;. ko.omalzsme dan raclalisme belm:z

oh kemi berhenti berusaha untuk melenjcp-

i; perdemaion dunie don kegembiraem

bdup adalch keingiran kami. Tetapi berdasar-

b1 kepada clasem jong “telah bemi kemukzkan .

4i, delegesi komi hadir disini hemja mermpaken 0 e Abad kita ini adalah abad ‘dq‘tcngnic‘:

dicu sadja.. hek untuk menentukan nasib sendiri bagi bengsa-
S o . ' bangsa dan lenjapnia kolenialisme. Kolonialisme,

‘Pemerintahem jang dipimpin cleh Dr. Nkrumch suctu mormok terkuatuk dari cbad-abad jeng baru .

DR DJALAL
ABDO!H :

endjamin terfjepoinja  kemerdskoan® negara silam, jcitu pemaksacn pemerintchan asing ter-

fedomi dalam masa tchun kerdiz dari parlemen hadap bangsa-bangsa jang mendjadi mangsanja.
ir4ng sekcrang ini,- dan enfiana cnfjar-cntier - Tetgpi tidak kurang deti itu, henddknja ditjen-
ardekcan  sedang diaicpkcn Perur.dingen tumken dclam ingatan, bohwa sesudah kalehnia

. kolonidlisme o la cbad ke 19 itu, kini. muntjul
lara pemerinichen Inggeris dengzn kami teich / . RONEE - ey
: - ggeris ceng sercrican-serangam bentuk barujong  ditudivken

enimbulken k.?sm t?:z. k den rg:r.'cxh-tcr?ch 2o kepada kedaulaten dan  kemerdekaom bemgsa-
edua belah phak,- cfcm ‘kami “mengharapkan bangsc. Dimana pedarg den bedi! didaggernju
- dapat mengeluarkan perijaiamm jang dupst ierlalu beibohaja,  bermcticm-metiam. sendicna -
* feagan’ tegas -menjatakan cpebilakch kemerde- jemg tck kelihatem dem bersifat mericabui, diticber.
7n penuh akan diserahkan tepcda Femerintah Egrezsar-agressor jong lebih halus pada masa
rakjat Geld Coast. ] kit ini menemuken dialan-d’alan baru wuntuk
Y raeaticpai tadjiuennia, jaitu ‘menemuken KOLO-
= [ Persoclon jeng dihedapkan epada kmi d MIALISME DALAM BENTUE  BARU. . Subversi .
figa peda saat ind, sesungguhnia memang bescr, infltrasl, interversi ekonomi ateru politils’ dengem®
Zipengchnja ada jang sancat membat hajekan Ledok ideslogie, semucomja adalch hasil-basil
B lgguhpun demikicm kami dibekali dengan ke- ©  tambgham jong bar:  dard Lolomalxs...o jang
+46nen untuk terus berdiuvang, don kemi tidek | sedemg sckarat itu. -
- f menemui kegagalen. Kegacalon i -Geld . Pada wcktunja )an" sama, kcnm reng-
t ckon merupakan rukulon jang mentjelaka- - herapken hendaknija kita selcla menjedori, bahwa
kepada harapom den aspiresi be:djutc manu- renghargaun jong penuh ctas prinsip-prinsip
. Blang tak bernegara di Afita den djuga P.BB. akem memberikem lebih  banjak . -monicct
i fhedep - perdivangan  kemerdekadn  dimanc- puda konpereas! ini dan oleh kemenonja cdelzh
v Reney idun.c o s Yelon pemir*g, bohwa kop' tusan-keputusan kita
ambi) dalem rancka prinsip-p msxp PBB -

s?'aan-'c. bamu mengge-al.x.:n Afrika unt 1’-
"dcxl:_.__l__r:kt.i. benua ini bergonijeng seperti
"3q menggeliat 'bangun tidur, merasa sehat

Delegasi Irem echimja melchirken hcrcpc:::n]a
langmm penuh kesungguhen, bahwa selama per-
musicwaralon-permusiawaraten’ jang akan  di-

; ﬂ:;svdczh istirahat jang tjukup. Sebab ita adakem, negcra-r.e-gcra Lsia-Afrika akan mem: .
N g kita bekerdja remucaja -untuk mentjipta- = buktiven. kepada dunia, -bahwa perdjucngan: .
tnid bzru den gembira dimana kita melawom Lolomcheme dan perdjuengen kila

uan; :a akan dapat hidup sebagai manusia untuk melaksanakan fjita-tiits nasional kite sxma
9&1 “merdeka, - Harapan kzmi, berhasillzh sekali tidakx didasarkan alos -.perasaan’ . bentii-

_fPerensi ini- dalam mentiipiakan dasar-dasar terhedap benua lain, ¢lau negara lain, -alau
b2l per dd""),wf"‘), Le"jad‘ucj otove) Lemqkj\'r bengsz alau L"‘T" vlon kekucszan lain.
kus seficra tidek tepcat

28 Dengan semangst jong demikiam, komi Semeniasc koum pelitl)
'-shurc:pL‘"q Konpsrensi berhezi digjc. mengire c;‘,gd; menjzlch-tedsirkan tudjuen jeng
sebenarniz dori konperensi mi dengan mengxta-
* an, bebwa tudjuan konperens: ini ialah ditudju-
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4 lhczdcr, Jorams kulit putih” s aterd- | untuk ‘damaiom dem keseimbangen, sertd Perln cliurus
_menghukun dunicdiBarat. Delegasi Ircn _berkeja- - dengan kenjctacn dan-kepastian. Pertamu -ialah
ki an. bdhwa daser jeng mentertc:wckml » ctau jong kita nomakan. -kolonialisme:. kolot, r’lq
perasacn:-perasaan -permusuhan jong - sematjara berengsur-angsur lelah. merapxh se*nend;cxk achir - -
ftu bukon sed’a. bertentangan dengen “dasca- Perang Duma L L, - _ S

disar jang dibela oleh rakjat kita deucam per-
diuangan merska. becabad-abad yntuk: toleransi
don penghergzan terhadap hak-hak -bangsa

pongsa lain, tetapi djuga berteniangan dbngcm

Mclm'zgla"x kolo"nchsme itu mcxsxh berbente s
kucat dibeberapa bagion didunia ini. -Rakjat -dxi '
"Afrikx Utare, termasuk rakiat Tunisia, Algeria dan”
. . - NS . - Marcko, rosih dibawah - renindasan , Peremtjis, |
}-epe.nh.ngcn—re,,e Aingan - poh‘;_k ki ml sendiri. sertz tidak ada pengorbanam | setempat dan
Selain :tlfr kita beranggopan, bczc.i swa delam i;xma pendapat dunia cgaknja jang depat . mempe- . -
jang saing membutuhkam, pandangan sematem ‘ngarihi’ Perentjis untuk. bertindak : lebih ™ tjepat ——
in ‘dapat mendjodi sama burukn)a - seperti dalem mengakui hak-hak rak]ct untuk'-.’-kemer-‘
tolonialisme itu sendiri. . v dekaan dan kebebcsan.

Kita. pertjcia, bahwa.s ch delegam berpen- Tiontoh jemg chusus . dari pohtxk kolomcl )c:ng
dapat sama, behwa abed sekareng ini hendaknia koot itu telah terd'adi di Afrika Selatan, dimeanc
merupakan abad . jeng _’p.enah m erberi hasxl rasangka tentamg kulit “berwurna dan rasa
dinczais ates desar jang sama. Ini bukanlah sool keutamaen dari bangsa kulit putih telah mem:-
blok-blok ]c:r.cr bermusuhan, kucsa-kuasaan atau baws kepada membeda-bedakan . ternadap -
j qkap menjendini (’SC"'SQ ) __ bangsa India_dom bangsa _asli, _serta _kepzda

T kcrlcm kxtcr me:tghcxrc:prcn untuic memb::wcz perasingan dari jeng disebut bangsa berwarna.
vegara-nejara jang lebth madju ~dem lebih ‘Kekuatam  kedua -jemg rmenggénggu  dunia
borkuasa kepada peagerticn jang lebih baix me- cdaldh Zionisme. Zionisme adalah babak tercchir
ngeaci porsezlan-persoclen lita dan mengenci dari buku kolonialisine tua. la adalah Bakak jong
pe:m:d auan xembali terhadap politils koloniatl- paling hitem dan gelap dalam sedjarch kemanu-
isme dan intervensi jang telah lapuk itu, tidal sicem. la adalah hasil jong paling djelek  dari
kureag pula ldta pestiken untuk membuldikan, imperialisme, karena imperialisme seperti jang
barwa bangsa-bangsa Asm—Axnkai dicuh dari dipraktekkem hingga kini, meliputi pendudulan,
muL'S':zd-malr.sud pemt_;suhmx anti-Bariil, anti- . perpetichan, pendjadiahen dan desintegrasi mo-
Amerika .ateu enti-Erepa, me:xguarcpl\cn untuk rcl deri rekiat dan daerah jong diperintahnia.
dapert ‘mentjiptakan suesang mumi den kerdja- Zicnisme, dengan adanja negara Israel, {elah
sama )ung berguru antara semua benua: dam mencmber segala kedielekan itu, .dengan pem-
pegeri. jong telch mediv wmaupun jang mash basmizn penduduk don pengusiran  dengan
terbelakang, dunia Berat dan dunia Timur, jang kekerasan rakiat jang tak bersalah dari tempat
bescr dan jeng keljil. suctu tenah-air bersama tingsal mereka, sehingga membuat Jebih dasi

" '.

’

sagi segencp momusia: jang dil'puti sucsang sctu djura crang-orang Arab Pclesting, Kristen
dumei, kebebasan, persamaai, tsleremsi dan

mhng mengho mat.

dim Aliks Islem mendiadi tak bertempal tinggal
dem memerlukan pertolongan.

Bukem itu sadia, kataatan dari orang-orama.
Jithudi terkadap negaramja masing-mesing  di-
rusak, dengen mengembaongkan suatu ketoatan
kepada, Isrcel guna mendirikan” suatu negara
Zionist berdasar pembedaan racial den agama.
Sexzrang ini bukan wekitunja untuk mengulengi
soal peristiwa Falestina jomg menjedihkan dalem
bebercpa tahun achir ini. Tjukup menjebut dua
kenjciaen. Pertama  ialah, bahwa pendudukx
dunia tak dapat terus. diabui matania oleh
D"ODGO’OTIG"" Zionist hingga tak melihat kebenaran

ntcng Palestina. Itulah sebabnjo mengapa kaaii
s“*ﬁ:ruh sungguh berharap, bahwa baik negora-
negcra jong diwakili delam Konperensi ini, mou-
pun penduduk dunia lainnja jang djudjur, aken
terus mengeaijap Israel sebagal negara jang tidek
‘s¢h dem agressor dan  mengusahoken  supaja
hak-hak cremag ‘Areb atas tempat tinogal mereka
sendiri di Palestina diakui dan dipulihken.

R MOIL o e
FADHIL Kenjotocn kedua adglah, bahwa orang-orang
JAMALL : frab dan dibelakang mereka dunia Islem dmn

sebagion besar umat Kristen, telah berpendiricn
‘S . ) ‘ _ tecuh tidak ckan me,epaskjn hak-hak politik dan
........... eDImaAang rrengenai negeri kami, ke con mereke di Pelesting. Menurut ke-
a
o)
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AJ M . »
;‘chi“n rasa cda tige kokuasoan Internasioncl o n, Pulesting mendjadi hak pendud: \;; dari
] ~ s 4 3 3 Y alal "
unig sekcrang ini, jong mengocnggu per- goiongan craema besar, Islom,  Kristen' don




hak agama Jahudi sadja. Politis: Palesiina adalah
gk peqduduhx]u ftrg sat, . iclah - c:cmc(-m:mg
“J‘C.Ib jang telah hidup disemd  berdbad- abad
£ Jametja sebélum ‘rentjaria-rentjana mpe*'chshs
.d1tumpcxhkm1 kepada ‘Daerah "Sutji.

Kesxmpalcmmcx mlah, behwa  Ziorisme ckeme
tetap mer ndjadi sebab utema deri pengatiauan

sanget penting dcm strategis, )mtu»szur Tengch.

Kekuatan ketiga jong men]ebabkcm gangguan .
sefjara besar didunia dewasa ini adalah komu-
nisme. Komunisme' adalan suatu- agamag- jang

- Orang tidak oken ‘mencenggap suatu dienis
agama. sebugai ‘suatu sumber bahaja bagi wmert
manusia, bilememer ia drd:xm tiarea mendjalankan-
nja bersifat damai. . ’

]ahudl bexsonB-IQQ\@ o+ MER—L»JPAKdN&I TINEA..MJNN'UDAK TERPUJI

peraammcn dan harmonie dibcgicn dunia jong

berpihak pada materialisme sadja. Ia méngingkari
Tuhon dan: wouisem keugamaan dori memusia- - -

JE S

TATSUNOSUKE
TAKASAKI: -

. -~Tetepi kemunisme adalah agema jang subvers
- sief. la  menimbiulkan permwusuhan dicmiare
golongan-golongan dan rakjat. Djadi Korintern
dem kelomdjutamnja Kominform mewakili puscat.

Anti-"'uhan jeng baru ini den tidak ada bengsa
didunia ini jong tidak dipengaruhi-oleh kegicton-
kegiatan dan uscha-usahanja  j¢
Rakjot Asia dan Afrika janc telah berdiummg
. puluham tehun untuk mentjopai kebebasom dam
kemerdekasnnja menghadcepi sekongkelen Xemu-
nisme ini seperti melontjct dari wadjan kedzlem
‘api.-‘Adalah kewadijiban bagi pemimpin-perimpin
negarx d~lam dunia non-fomuxist uniuk meng-
hadapi kesungguhem dari bahaja l:omunisme
dinegeri mereka masing-masing. Tetepl itu belum
semuanjc, karena jang d.perd]ucn gkan untuk
d:t;czpcu oleh komunisme buken lapongan ideolo-
_gie sadja. Meskipun ada pemijataan dari Negara-
‘Negara Besar selama perang dunia kedua, bawa
‘mereka tidak cakem mentjari perluason daerah,
femencngen dom  pengucsacm, tetapi  dunic
Komunisme teldh membuktikan penaklukan dan
penguasacmt  dalam Peme.;ntchcmn]‘ Mereka
menghadepton dunia kepada suatu bentuk beru
dari kolonizlisme, lebih berbzhaja dari pada jang
lama. Dewasa ini dunia kemunis telah menun-
dukken bengsa- -bangsy Asic dan  Eropa Tim:
dalam djumlah jang diquh lebih bescn- dearipcda
suatu kekuasaan kolonial.

Fikirkan daerah Turkesten jang luas di Asia
jang ada dalam penguasaem Rusia. Fikirken rasib
dari Estoniq, Latvia den Lithucmia. Mereka telah
dlf)crplok oleh Sovijet Uni, jong djuga tslah
hencmbahkan ‘kepada dasrchnja jang lues itu
vagion-bagion  dari  Polandia, Rumomia . den
Tekoslowakia setelah perang dunia  kedua.
Dibawah bentuk kolonialisme jemg  tug,
sedikit kesemoc:tcm untuk mendengar diesita
kesakitom  dari rakjat * jomg  dikuasal.  Teicpi
ibawah psnguasacn komurisme, die'itan se=a
tI‘Im itu tidak boleh kedencarom.........oocooon...

~
fofote!

.

remando jang besar bagi agen-agen-dari tgama -

jong subversief.

P,

K.onperensz ini mempukcm syxnbol kebangunem
=emangcxt Asia don Afrika. Pemerinitah Diepeng
m._ cf cmcm kepentmqqnn]cx :

: ::..;; .Scr,\. merasa scmgat - 'sencmg cergc:n -
1kut dalaan Kenperensi jomg penting ini dem me-
mcxfahm hf"uocn dom aspirasi-bangsa Djepemg
sebruga negora jong’ terleta.. didaerah Asia dan
Alriva,

Sangatlah disajemgkan, bcxhwa bangsa - Asia
Afrik> jomg mendjadi perintis denri kebudajaan -
dan tnemiliki sumber-sumber kemanusicon dan
materixi. tetopl - mereka termasuk  kedalam
golengon jong belum berkembang -ekonomi dem
techritnja. Menurut . pendapat saja kita harus
mergorul kenjataan ini don - harus . mentjapal
¥emer-dakacn penuh dan kemadjuan dengem dja-
lon zelfnelp dom kerdjasama timbal balik. Sdaja
mer:ah:rrrpk Konperensi .ini akem memomtjar-
koen tichzio knbangwqcm Asia dan Alrika dan
bahwa Kta ingin meninggikan kembah obor
kebudzamm csli kita . '

_Dalem peremg dunia jung kedua.. sa)cx dengaa
menjesal mengatakan, Djepang telah menimbul-
ken kerusakem-kerusasen kepada tetangga-
tetangommia, tetapi sebenarnja djuga mendatang-
kan kesengsaraan kepada kami sendiri. Tetapi
sekareng Djepang merupakan negara jeng mem-
baktikan dirinjor sepenuhnja untuk perdamdian.
Sebagd suctu bangsa jeng teleh mengclami
bagaimana hebatnja bahaja bom atom. kami'
telch diera untuk menjelesaikan persoalan dunia -
dengcn kekerasan.- Dengan -konsekwen : telah- -
mendjadi politk kami jang tak dapat dircbah
lagi, untuk menegaidkan demolaasi dengcm penuh
darmai dalam negeri kc:rm

) Ku ~perensi snsx'"xg ini J'*ng._ dengcm mem- -y
peloper rasa sall ing mengerti dem  hubungan
'\crte‘“g"‘*“ seljcra sahabat  ontara negara-

(PO 20y

negars 1-‘-5"* dan Afrika, akén dopat memberikan
b::nt‘ arnia kepada dunia dengan seluas-luasnja,
d:m ::3_' itu memperlipatgandakan kema--

-~
2o
pyte

micn untuk seluruh daerah kita™




Delegasl D)epcrrg memadjukcm ~kepada . Kon-
ensi ini suatu usul tertentu mendenai kerdja-
gme ek nomi.dan. - kebudajaan 'bersama-sama
gengan usul untuk mempertahankem perdamaian
Junia. 'Saja mengharopkan: bahwa semuanja itu

para delegasi jang- terhormat.

Dunic pada saat ini telah - memcsuh zaman
energi nuclear. Apokah energi nuclear itu akan
dipergunaken untuk kehan'juran monusia - atou

prgentung  kepada- kebxd)qksanacm ‘mantusia.
peilihem jong tepat -hanjalah - akan  didapet
dengan berdusarkan kebudajacm dan semangat

bangsa Asia dan Afrika bekerdja sama untuk
menegakkem perumahon perdamaian jang kekal,
dietas fundamen nilai-nilai semangat dan moral

bembad uulu

JORDAN. .
WAHID-SALEH :
C3

vooeeo Adalah somgat menjedihkem, behwa
dasar-dasar hak-hak azasi memusicr jang disiarkan
begitu meluas oleh P.BB. dengem bermatjcm-
zatjam  bagiom-bagicmreioc  hamja  merupakem
monopoli  belaka bagi bangsabangsa wesar,
sedang bangsa-bemgsa ketiil selalu dihc.dapkan
fepada masa perdjucmigan dan pengorbanan
g tak ada habis-habisnia.

Kini telah masak waktunja, bahwda per.»oalcm-
persoclanf’ kita di Asia-Afrika harus diselescikan
wsuai  dengan ‘dasar-dasar hak den keadilen,
enjelesaion  jang .dideosorkon  ctas  nilad-nilo
moraal dem perikemanusican, -dan tidak otas
teserakchan  (egoisme) dan politik kekuasaacn.
Gni telah masak waktunja, bahva negeri kita
acsing-masing achimja dibebaskan dari beleng-
W imperialisme dem koloniclisme Bearat.

Kita di Jordem mempunici suatu masalah jong
meh dalam sedjarah manusia. Sekuinpulen
2asjorakat orang-orang asing jang heterogeen
tipaksakem pnmermtcxhcrm)c atas bangsa Arab
4'Palesting, jaitu pemilik negeri itu jong sah
edjak 1300 tehun jemg lalu.

Dalam bentjema ini, bangsa Arab dari Pales-
hnq ditolak menggunaken segala hak mereka
g sah jong diakui oleh dunia, jaitu heak untuk
Zenentuken nasib sendiri, hak untuk isemilih
“ntuk pamerinichem ;crnc mereka setudivi dem
bak sutii untuk hidup dem bekerdje dirumah dan
dalamean sendiri.

Dalam keadaum jong demikian, beber apa djula
ang Arab dari Palestinz dilerjapkan ateu diu sir

PLAGIAT I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERP

..;snterus..,a dipaksa untuk mengungsi ke negara
‘ negcrru dldekmn;a atau kemema sadjd.

akon dipertimbemgken dengcm seksama “oleh

gken dipergunakan untuk perdamaicm, semuanja .
jang luhur. Scja pertiaja, inilah saatnja jong kita

g telah diturunkem kepcrdcr mereka semendjak

LAOS

“"dari rumch mereka dengom tekandny

Deng:m komplotan dan pengc:ruhma Zxomsme

'dengcm mendapat bantuan.deri dunia Jahudi dan
'megara-negara besar tertentu, negara untuk kaum

Jahudi ditjiiptaken -di Palesting, sebagai hasil
rebuten dari pemililmja jang sah. Negara.apa .. .
jang dinemakan .Negara Israel” itu dipertchan == - &

kan oleh pembericm dan belas-kasihan dan hidup
crtcns agressi. Sedjarahnja bentjora itu telah tjukup .

“dikenal. Tjulcuplah’ kalau ‘dikatakon. buhwe

regara ini mendapat bemtuan dan dipertchanken _
olelh dunia Jahudi jang memiliki atau mengawasi »

dibemjak negara-negara Barat, pers, ioskop.
- . pemantjar-pemantjor radio -dan  banjak poerda-. ..

gohgan dan perindustrion. Dr. Weismen, seorang -
Zionist jong terkenal menulis dalam bukunja ,Trial
and Error”, bahwa ~.pengeruh Indjil terhadap
mentaliteit Inggeris dem Amerika jomg beragama
Protestan adalah langsung berhubungan deagan
dikeluarkenrnja Balfour Declarction- dan  bagi
semua pertolongan berikutnja jomg komi terima

. dari baagsa Inggeris dan Amerike untuk mewu-

djudken Perumahan Nasional di Pcles‘*ncx p
'benar-benar memedﬂﬂ«m. .

Kita semua mengetahui, bahwa - sementaro
didntara  Tuem-Tusn: ada jong mempunjai
hubungan dagang atau politik dengan Israel Apa
jong Xkita harapken pada detik jang kritik ini

icladh menghadapkan perkara kemi ini kepada
Tuen-Tuan dan mentiari bantuen Tuen-Tuay

untuk mendapatkan penjelesaian jang adil dem
tepat da'zon perkara kami itu.
* -

S.B. KATAY
D. SASORITA :

......... Kami. merasc bahagia untuk me: ')j&t(:- .
kan, bahwa tita-tjita kita jang terpenting adalalr |
sama seperti jang diengan-angankan oleh sidmg  *
besar deri bangsa-bengsa Asia dan Afika ini,
sebab kami perijaja bahwa usaha mempeskokoh
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sar b ekui dcm pexscmcn 'hta,kcmbch.

h perang mempakcn Jcmg pcx]_rg bumf.
o mengetchui,’ ‘bahwa peperangcn pacla dc-
% | ini han]a dapct dusoleer dengan banjak. .
“, h-pcx;ch dcm, bcxhwa alat-alat- pemasnahcm

odern u"pct memmbukm ‘erx_sckcm jeng tck
5 ":bcnk bc@ jang
,§itempur’ mdupun bcxg1 ortmg—omng preman,
: §o'baik bagi jemg turut barperang mcmpun bag1
i P\g hdczk turut berperct‘g S e

-.
P

Td,cntc:ru persoalan-peraoulm ledn.

} leagan t.dch bemuk'sud mendczht.]u. debat, -

{twa Laos men}etddjm seluruhnja lima prinsip
49 ditentukem “dglam -penandatangomaa Pakt

Ll-Indie. Tjara.ini untuk menjelesaiken begitu-

jak reatetan persoclan hubungan intemasio-
dengma tidak - diragu-raguken lagi addlah
h sctu tara jong -arit dem benar, karena hal

% fim den porang merupakan masaalah achlak
f & pusia jang terpenating. Dem tidalkleh dapat
‘ lupakan | rapan )cmg demxkxczn kare 2 nilai

cn dengan ad c:rc:n-cc.,cza.n agama Buddha

. Menjetudjui lima ‘prinsip itu berarti meme-

i kehérusen moraal terhadap diri kita seadird,

t mepgkatken diri terlebih dchulu, untuk

i dednlten diri dan  sekeliling . kita ter, iadap

b3 B rm\hcm-kehmuscw jeaug benar den kemudian
" Ppuniai kepert ajaan tethadep orang lain.

oy lime prinsip itu diteliti, terutama prinsip—
P non-agressi
| bemjak kesuL:u-an kesukarenijéng mev,eaba
Lﬂkan lenjep ~ dengcm sendirinja. Dan iang

mckennja semua prinsip itu dalem prakt
edihkem, Laos dapat mengatakan, baks
idiurem dan rasa hormat ter? hadap hu.b:um
Rl cdalah sjarat-sjarat mutlak bagi beker-
R politik jang demikicn.

:rdmaan.m emusunl sé';ci s;:rm gcm dPAKANT‘H\IEjQBﬁN TIDAKTERPU‘J I/

Kalau begitu per‘emu"-'x ki'td in'i‘bcrus memper- -
kom persoulan’ besar mengenai. _perdamaian

Lencabkanlahs I.m'm x'ntuk mengc:takcm disini, — -

dem non-intervensi, cdclah

8 mendapat perhation kita semua iclab

ek.
LDe'zc:;c:mcn'n-ucx jeng terhormat telapi jeng
va

SAMI -
BEK SOLII

-1 .,D cmbcmg pntu pembukccm Konperensx' -
ini djcngemich kita lupa, bahwa mata dunia ditu- .-

djukem kepada kita. Djanganlah kita lupa bahwa . . .
kepada pekerdjecan kiicini tergentung neosib dem -

keselomaten bagicn -banjak  umat! monusia.
Menurut pendepet saie, jang seharusnja mengua-
-sad - perdebatan-perdebatan kltct mlch persaudcr-'
rac setjara kemomusican . )
Dalam keniateanaia, walaupun berbeda pen-
dapai dan kebudajesn, semua k'ta - addlah
barsctu dibewah rasa persaudaramm ini. Sebab
itu harga dari tindcken jang oleh para pemimpin
dicturkom unluk negcra rereka dom  kepada

© duniq, .adzlch seimbong  dengon - tindakannia

hendak memxmbowa penduduk duniax dan untuk
mendjamin tempat tinggal, makanan dan pakaicn
perseorang oL o

Telapi adx penghzlung jong menghalangi

. berhasilnja Konperens: kita, :dan menghalangi

tilte-tiita itu.

Bahaa it jang pe“a::.u ialah funatisme dalam
segala bentulnja; kedua, gila bangsa den sangat
mendewakan nasionclisme; dom jang ketiga.
membentji crang asing. Semucnja itu «adelah
bibit perbanichon ‘

*Kcalzu th hok mohusia sebagcn jomg disebut-
kzn daoizm nugcm P23 f*dcda"x hak suti, maka
hak-hak bonosa itu seadind, biarpun betapa ketjil-
nja, untuk dihormati cleh negara bescr adalah
pula sesuctu jong sutil lebih djauh, mereka
jong masih teriekan don belum merd—:-ka akamn
mendapat sokongen disini.

Kami sangat ]c:Lm dewgm crd::mor dc:sczr ke-
adlen don meresapaja kemerdekaon setjara
demokrasi, kita cken dapat memperbaili nasib
mereka don dengem demikion akon menunaikan
missi ind

Achirmia, deagan porctaraan
akan  depat menjelescikan kesulitan-kesulitan
dan akar meaimbulken pendhargean dunia ke-
pada kita. Dengen toleransi kita akan mentjipta-
Iran svasane menguntunglan delam kerd asama.
dunia. Dengm {olorams! kita akan meradaken
perteatanges jang sudah selama ity menjebalb-
Laz beat,cza™.........

-

teleremsi leita . .. .




"MOMOLU
DUKULY :

‘veees oPerterauem tingket linggi dari  seluruh
segara-negare Asia dem Afrika ini tidak dapet
dartivem lein dari suatu tanda kebangunannja
wman baru dari bungsc bangsa dua banua
folem  tonggung-djawabnja jong  penting
whadap per-kemanusican.

S S S,

Bagi komi, kemi datemg kesini dengan tidek
[ joda. mengandung masud -untuk melemahkem
mtusem cdcupun menguremgl arti  jomg  ditjita-
“flilaken Kenperensi ini. : :

Komi menqulurkan temgam peiszuderaar, finte
sentjintai dan saling menghommiati. Dengan kon-
skwwen komi  menghenopkan ' dengem  scmgat
xhwa semua pertimbangam . akem  dilckukan
#lon suasana jong sehat, objekhe dan saling
enger.,

#] Pclam pemjataan -politik luar negeri jong di-
Hmpaiken kepada Badan Legislatief  Nesional
Pmagal 21- Pebruari 1955, Kepala Negara kami,
iPosiden  William - V.S. Tubmen menictakem
g |ntora lain sebaged berikut:

| Kite horus memberikan bantuarn jeng simpertik
Fjn memberemikan penduduk dunia jang kirang

lepada  evolusi perdamaicn dem perctu‘cm
ratarem.

Yerundingan-perundingan eantara goleagam-
olongan dari lain benua dan ras untuk kemak-
turon bersama adalah terpudii, asal sadje ber-
s p?da tudjuan jang ob)ekhef untuk mem-

ot it e

Rfera seluruh baagsa dan negara dalum uscha
ik memperkembang masa jang lebih baik
lars segi kerukunem, kemerdekaan. persamaan,
adilen. kemungkinan-kemunglkinen dan keun-
ngan untuk semua dengon tidak memandang
Pibedaien ras, warna kulit, agaoma dem keper-
jean, Ealou dengan dasar sebalilmja. maka
berarti memperlebar kerenggumger in-
nasional” . .ovvenvans

LT 18 VRS NP SRy

e a et e et e e e

.l:mnh.ng dan terdjadjah, tetapi terikat kuat:

MAHMOUD
BEY T
MUNTASSER :

v wverenee.  mNegara- seja -berpendapxxt -bahwa

ketegongan dunia sekarang disebabkan -oleh -

sedjumlch kedichatam, kedjohatom mona harus

diutesi agar manusia depat hldup tenteram.
Kedyahatan itu-adalah : -

1. Kolenialisme. Manusia ' telah sanggup me-
merdekakem  dirinja_dari perbumaxcrn per-
seorangaon,  tetapl songcxt sajang masih ada
perbudakan terhadap suatu bangsa dalam
bentuk keseluruhon
masih adonja penderitaem dibanjak tempat.
Sangot kemi sesalkon negoda Per cmms jang
pertoiaa kali memperkenalkem prinsip Ke-
merdokaan, Persomaem dan Perscuderoan
masin menekamn tiga daerah djadjchennju di
Afrika Utara. Kemi mengharapkan  jeng
Perantiis akon menindjdu tindakem-hadakem-
nja kembali menghentikem pertumpahan

 darch dan memerdekukem Afrike Ulara.

2. Diskriminasi racial™ jang - didasarken  padna
warna kulit atau turunan adalah suatu ke-
.djghatan jeng bersumber kepaca sememgat
pendiadjah dem cdalah suatu  perindasan
terhadap peri kermanusiaan. -

3. Tjempur tangan terkadap ideologi negara

lein, Kami mengzkui behwa negera- negara
merdeka berhak memilih idee dom sistind jeng
diingininja, tetapi adalah samgat berbahaja
kalou sctu negera ingin  tjampur  tangon.
delom soal intem negara lain den memak-
saken  keinginamnia bodk: tercma—termgcn
catoupun tjora tersembunji. :
Libya pertjaja penuh kepada baacn'l-badcm

demokrasi dan prinsip-prinsip . jong disebutken
“oleh Piagem Bangsci-bangss, den behwa | dia

mempunjci  arti  tertentu untuk mendjamin
seluruh memusic didunia, perdamaicn dan ke
amancn. Dengan  alaser itu, pemeristah dan
rakjet Libye menenteng kolonialismes dzri moma .
den bagadmanapun bentuknja: djuga mmoaentamg
diskriminesi racial serta tiampur tangen terhadap
soal intern sesuatu negara lain.

Semua prinsic jeng dihormati pemenntah dan
rakjet Libve adalah termasuk dalam tugdivan dem -

maksud dicdabanniu Xeoopserensi ini ool -
N :

jang . ‘menjebabkea™




MAJOR
DJENDRAL
SCVAC JUNG
TEAPA :

e+ ++.. Neger kitx adaiah negeri ketjl di Asia

- derigan sedjarch jong pandjong den bamjak
seluk-beluknja. Kita menaksikan bangsa-bangsa
.lain timbul dan teaggelain, tenggelam dan timbul
dan kita sendiri melalui masa pasang-surut
dengan bermatjam-matjom dialen. EKalau komi
ihat saat sekarang ini, sekitar para achli negara
Asia dan Afrika jong terpilih jemg berkumpul ini,
pikircm'kami melajang kembali kemasa sedjarah
Asia jang telah lempou, dimema banjak dilakuken
pertukaran-pertukarem’ pendaprzt dengcm kegem-
biraen diantara neguro:-negcn-cm,cx jeng berbeda-
beca itu. Buddha misenia dilanicken di Lumbin?,
Nepal; ia menjebarken odjcramnja mengendd
rembebasan di India kemudian tersebar setjara

- meluas didunia. Karenmmja dapatich kami kata-
kan, bahwa hubungan jomg sedamg kita tiar
uatule dihidupkm; dan dipupuk .dingem konpe-

_ rensi-ini cmtara bangsa-btmgsa Asia den Afrike,
‘bagi sedjarah tidak semnuemia baru. Hubungan.
hubung(m ini telah berakar dalmn dikalangan
rakjat melalui kebudajaan, ekonomi dan matjam-
meatjam djalan. katan sedjarah dam letak daerah,
kebudajaan dem agama jung mengikat bersama
negara-negara jcng diwakili delam konperensi
ini adalah sangat kokohnja. Dengen banguanja
kembali Asia cdem Afrikka, setelah berabad-abad
dikuasai oleh Bearat, berkumpulnja borsema
negara-negara ini adalah sudch semsstinja dan
bahken tak dapat dihindarkem.

. Selama bebercpa tahun jong achir-achir ini,
terutama sesud~n perang dunia ke II,
uscha jéng ulet telah dilakukan ole: para achli
negura ‘Asic dan Afka untuk memperbaharui
‘dan memperkckoh ikatan lame itu. Diadi sebencr-
nja negara-negxa Asic dan Afrika scma ber-
k‘*moul lebih derct lagi, dengan uscha . selalu

mperluas daerah kerdjasama, c¢oodwill dam
pe*dcmcicm Adzlzh terang, bah -a pgrsatucn
dan solidariteit jong tumbuh dienize neguara-
nesgare Asia den Alriko ditudfiukern pada  pe-
nunoian tugas sed;arch. Ini bukanley svatu tjara
jang menundjukkzn wmaksud dichict etgu sifat

~
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. kemgman untuk "embpntuk suatu”

- .Sepandjemg - jeng “kami -
-adalah ‘suatu .penggilan ‘kepada ‘negera-negara
" Asic dan Alrika ‘untuk“menolong dirinja sendiri
dengan dijclen. kerd)c:srm"a ‘dan untuk . memper-

uscha-

I8

.djuga tidak untuk  diartiken - scbagcn'}':'
blak - baryg,
lihat, konperensx ini .

tc:hcmkcm serta mempeérkokoh kemerdekaon jeng

-+ baru sadija menaka peroleh dengcm segdla

kosunaguhcm

Nepal merasa kczrencm;a, bahwa bongsa-
bangsa jemg berkumpul disini, hendaknja dengan

“sungguh-sungguh menudjuken. - uschanja -terha-

dap penjuburan goodwill dem hidup bertetangga
dom meluaskan daerch kerdjaserna Kedua ditu-

djukem ‘kepada usaha - menghimpun - persctuan

dan sclidariteit jang sedang  tumbuh  karena
kekuatan-kekuatem historis dan ekonomis di Asia
dom Afrika menudju kepada fita-tjita P.B.B.

PAKISTAN.

MOH. ALl :

berbuat sekuat tencga  untuk

Kita herus
mendjamin supgja rakjat jemg masih merintth
dibawah neraka penguasacn asing, diperbolen-
kem menikmeti dengen sepenuhnia buah kemes:-

dekacn. Pada waktu bersameaem, kita harus
berheti-hati, boahvra kita tertipu membuka pintu-
pintu kita untuk suatu bentuk imperialisme baru
jeng lebih memihck, iana berkedok dalam wadjud
kemerdekaan. Kita selama konperensi ini akem
membitiarakon  ticra-tjara, dengm ticra-tjara
meana sebab-sebab ketegangem dunia diantara
negara-negara dapat dihilangken  den perda-
maien dunia didjconin: Pada saat jang tersendiri
scaja akan me”‘xcusulkcm mengcxdjdkcm kepade
Tuan-tuen s;.'s licn 7 prinsip jong berikut, jang
meanurut adapat  s&j&, penerimaannia cleh
segenap ﬁeaa*‘" penting sekzli guna kelondiuiem
perdx=zaian dunia

Tudjuh prinsip ini adalah:

1. Penghcogaem terhadap 1megnteA daerah
dan edculaian semua bangsa.




.cmg‘ -mer'{eb dan berdaulct

“-Penghindcrm don pernampum tc:ngcm .
S ,'.'. - kedc:lam soal-socl dadam  negeri dcm
i sucttu negeri oleh negeri lain.  ~

.-'4. Non-agres.,l terhadcrp integritei: daerah
" atau kemerdekacm politik . dori- sucrt.x.
: -‘negqm.

e Hok membela dm bcn'k se»ndm
' wlleknef (bersama scrmcx)

5 Hck menentukcm “nasib sendiri dari
. semua rakjat dan kebentjicn terhadap
{ exploitatie koloniai dalam seticp wudJud

] atau bentuk; dcn SA%S%LO

Pen]elesman semuq persehslb"vx m‘emcr- _ : :

sional dengem djalan dama, iakeh perun- . L. ... Semua jong diwakili  disini - tentunja
dingan, perontaracm atau arbitrage. bersangkuian dengim soal-socl: :

1. kolcnidlisme dan kemerdekacm politik;
2. persomags ras; dan :
3. pertumbuhen ekonomi setjcra demai: |

Adaloh mendjadi kejekinca saja, bakwa homija
ika 7 prinsip dori perdemeion ini digkui setjara
umi dom¥ dilaksemaken  sungguh-sungguh, ke-

mgan dunia jemg ada dapat diselesaikem dan "Sedjerah dunia dewasa ini bergantung pada
rdomaian dunia didiamin dengan kut. Adalah tizra bagcimana soal-soal ini dihadapi dan‘dise-

b e Sdch di . : <
ok tjukup hemja meniatakem' keperticiacn kita si?fh forted c.gx dxhadapl.dcm hdgk disele-

lom prinsip-pinsip inj

Pertcrna-tama ke-ﬂatdcm jamg sébenc:_rnid jaleh,

Djiika prinsip-prinsip ini tidak hamja diterim ?ahwa itz telch berkumpu!l disini adalah melu-
riskem kanjatacn besar jang baru, bahwa soal-

.’\-’11 kermerdekz ::1, perstanoun, den pertumbuhan

dic melainkan djuga dilaksaricken oleh sermua

ara,” aken mungkin bagi - negc -negara  bukcnlah socl-scal nasional  legi, melainkan

fuk bekerdjcx sama dalem perdemaicn dengan soal-soal dunia. ’
ok meﬁg’Qdahk"" perbedcan Ias. qagemadg, Dalam dunia ini, dimana kekuaten-kekuaten
‘eologi, ataii bentuk pemerintchan. , bescr sedang  bertarung, kemerdekoom  dari
o ' . bangsa jerg ketill atau lemah adalah ‘sesuatu
“9ja mengemggap 7 prinsip ini sebeg= Tudjuh jang tak tentu dan mudah paich. Dielaslah,
uguru Perdamaion. Hanja opabila gedung bohwa kemesrdekacn terachir jeng lebih besar

tmerdekaan, telah didiriken dengen sungguh- ckan terletak dalam suaty pertciian jang lebih
aguh, ketakutem den ketjurigaon cken diha- besar, penjatucn kepen.tmgcm1 deerah, dalem
‘deri hati menusia dem bagiletin st . penfusunan per;:.b«_‘ncmn mord, k‘—ck:uo:t:m eko-
n ada k g somi dem d;cs...'-*u, dalam tindakan  bersema
n ada kemungkinan untuk mempe:ichankan izag sedapat muhgkin diuschakem oleh semuemia
N mengembangkan  perhubungem persauda- guna menchinderi bentjana perang dunia jang
@ berdasarken saling hormat-menghormatt, beru.

ing pertjaja-mempertajai dan saling mengun. =  Mari kita deagan terus te_r-cmg meng‘xadaﬁx_
gkom o kenjatacn, bahwa didalam  negeri, kita  daper
A me'map:u hc::g-l-d.n kita kembali dan berdjuang

D melawen socl-socd lokal kita sendind, telapl untuk
fory LeJedlczcn untuk menerima 7 prinsip ini

mentjopad  tudiucm | pertoomma mengenai peru-
@ tumbuh perdjendjicn tentang penzuremgen 'L\*Lv"'*-pa'\..bd‘.lmﬁ ekonomi, kepahagiaon serta
M pengawasan internasional aias  persendje- perdamaoian, sebagal bangsa kita belum dapat
i, - _ . *‘e“g’“cs.n]"‘ -

= Disam ,_1;' soct keloniclisme dan kemerdekoan

Dolitik, Klia sexua disini berkepentingem menge-

nx soal persemaon bongsa. Ind ddadah titik

® : dersentuhar, soic kiro. bual sebagicm besar dari
gite jang perkumpul disinl dan rakjat jomg kita

-
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:pernahada ‘dan tidak . ada regime
§piol, jongtidak

[l

; Joda rakiat” jong’ dipérintalinja.  Kita' semua

doom . tes rbelakamg . perekoncmion  kita. - ‘Ini

4 jang lcxpuL

i ~-oleh “Xkclonialisme - Barat.  Warisan -
blom ‘masa- baru dari kemerdskaom ndsxonal

. joan melarat. Kita periu- mengubah, pereko-
., R kxtcx Kita -butizh mdus‘mahsam sesucn

memperoleh tempcxt ;cm‘, lebxh bﬂrkeseun

huat ini dadam fjars jong okon menaikkon
ot hidup rakjat dengom. effectiel Ini adalah
ad untuk mana kita telah berdjucng. Ini
+ fah sodi-soal jang masih diperdjuengken oleh
rapa diomiard kita. Untuk ini. erutoma, kita
h merdeka dalom mentjari djaddan  sendiri.
i dicmgemlah kita terlalu banick mempunjed
lusi terittng  kemerdekaeom nasional. Kita
jul didunic sebagai bongsa-bangsa jang
feka” dalam pertengahan - abc:d te-20, bukem
ke-19 atau K3-18.

lem  dunia abad  ke-20 kenjataam icmg
sarnja adoddl, bohwe ekoncmi  nasional
benar-benar adalah suatu ilusi. . Kikr tak
t mulai, misolnja, dimana 2 abad jong
hggris telah muiai. Kitae horus membuat
kita dalemm dunia jong  telah membuat
diuan-kemadjuan tehnik jang lucr biaso
dimana’ ekonomi -iemg “saling .gontung-ber-

* lhertumbuhem ekonomi jemg effectief.

kpi ini saina sekdli idak menjebabkan kita
rdc)cr untuk bertindak dalem kepentingom
. Ini tak berar#, bahwa kita tak - ada
Jketjuali ‘menjerahkan putuscm-putusan
! kepada orang lein. - Malah sebaliknja,
u dinegara kita, dalem benua kite, puti'san-

. Dem adalah kita, iang akem membuatnja
- ¥ djalem opa jomg kita kerdjokon ofau apa

7 fidak kiter kerdjakan ci:r.lc:u'n tahun-tahun jeno
datang. ~

ke akem mc-rler_utukM bentuk dunia dike-

Mheari dan nasi® vm=at manusia.

W sampad begitu, "'alcrpe*ckc total akan

% akem membuat semua jong kita katakan
rbuat, disini moupun dimana sadia, tak

berguna.

n akem mati dan jemg masik hidup c:LcAn

t:k sesukanja kedalwn masa baru  ,ang

L’pl sajar tak mengharop, bahwa keputusan:
s besar c:l.cm diambil setjara demikian.

eletakkcm, .sedikit. ‘ateu
k. doktrin: ﬂuri mrenoritelt raciadl mereka -

ghadapx kenjatdan jong - mengedjutkem - dari -

&ogion  karend’ faktor:faktor iklim, geografis®
", kg sisa-sisd 1cmg mcsm s dz _ dcu-i pola-pola

dapi -dadem ° uk'mm besocr diuga aca.don _
mgkali pasti “hasil ‘dari . pola-pola - jang dlle- ]

ah’ bebcm iong ‘paling berat. iang kita bawa :

nian Besar dari rakiat kita hidup dalam |

. fon didalam.-pasar-pessor - duniac- Kita -harus =~ -

ng mendjadi kunh‘ kearah perkembariyom

M penting sebc:gu:m besar sedana akan’

hokin ‘Bom-bom . -Rusia “atau Bom-bom

E - o 180 %
L Sistim d«m-m%A@M%M@RUMKANnErINDAKANﬁH@NKmTER«P@@MG-‘" :

kurem b.;:zr dengon
rakiat Asia dan AL

bagaimana

SAYED ISMAIL
EL AZHARI :

. R “Soal pendjadichan . dan penguasaap’

cleh orang czsmg.h persoalan johg mendatengkar
penderitarm jamg sangat hebat kepada sego:
longon besar bungsa Asia-Bfrika adalah suatu
sebab jong menimbulkan tindakan bersama dem
kerdia sama jong sungguh-sungguh, bukenlah

" diesbakkan colek adanja perasaam bentji pada

sesuatu neyora asing tetapi disebabkam oleh
kejukinan ltita kepada keadilan jong sungguh,
penghﬂrm«. tan ldta kepada hak-hak bcmgsc’x.
inspirasi bemgsa kita dan sifat trcdm kita jong
tiinta demail Sy

Sesecranz - tak dapat mendingkar: adamcz ke-

njatazn bahiwea kesulitem-kesulitan perekonommn
menjebabkan eramg mungkin menerima bantyen
asing jeng bersiarat jeng memungkinken mereka

terdictuh kebavrah entioman bagi kemerdekacnd
Makc untuk men- -

dan kedoaulotiom nasionalnja.
fiiptakem perdoamaiom dunia .jang sebenamja

“harusiah Eiz mencikkem taraf kehidupan rekiat.

Daiam lapangem kebudaiaan kita djuga dapat
mentiptakar suzsoma lega untuk energi kebu-

dojaom kita dam sebab itu memperkaja pikirem
menusia jeng berhorgz. Sumbomygon-sumbemgon

kita betul-beiu! akan merupckan pernjatacm ke-
hidupem kita iomg sabenaﬂua dom -orisinil dari
sedjerch kKiz dari masa kedua bénua ini meru-
pakan jeng {srkemuka daiom dunia  tentang
agama, ilmu ;50“1::::::*\\.10:1 kesenian don ldlsa-
fah. Tudiuen kita gk mudah tertjopad kodau kite
memoe*‘),‘._-.J...MV infermasi, penjelidikxan dorm
pengoiamem: Titg; don kite akean bomjak memper-
oleh keuntunzo dengen pertukaran studen dam
kaum terpeledier. Komi deti Sudan, dengan bam-
tuam letek ceagralis jomg baik akan dapat meru
pakan medivuz jang peating  ddalam o lalulintas
dunic™............

ita melaksomekan: pe'obchan LB
peng’ncl‘mcm don masjarakat mereka et :

e - ey ARG
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KH 4LED'
FL AZEM .

Dalcrm perdlucmg:xn L’lfuk perdamman,
“_ _ permmct-tama dan terutoma sekali,” kita harus
g nempunjci keperticjoom dalem kammnpum don
‘ tekuaton kit Kita diangan  dicbaikan - “bagitu
. sad)a Bencr bahwcx kita terkebelckung dalam

wa kita tidak memiliki sendjatc nuclear dan
| ° send)ata-send,cia penghcmt; wan massaal lain-
1§ o Tetopi sumbangam kita masih tjukup besar
§ don menentuk':m_ Djika kita sungguii-sungguh
Flrsrhacrat, deagen kemauan kiia bersamy, Kite
§Ydapet mem-veto suatu peperangarn jang ment e-
i ,‘3 lkakem  ata. menguranginja  sampal - seketjil
fJrungkin. Tanpa kita, perang dunia  tak dapat
fdikerdjokem. Xita memerintah kekuatan tenaga
Heausia jong paling besa., bahan-bahan. men-
- h, bahem-bakar untuk peperangam, par gkalan-
‘. Pt!ngkcdcm militer dan posisi-posisi jang strategis.

1 Beneq:xx beser milik kita, bilamana kna dapat
f2enchom peperangan dan mempertahankan per-
domaiem. -Perdamaion tak dapat dbuet. Perda-
plodier: bukan sesuatu jang dapat dJ-export atau
i|d-import. Per rdamcian 1alah perwudjudan dari-
. Pader pikirem jang demad, politik perdamaian dem
! hfxqucm dammad. Diika suatu peperangan ketiga
\ wled, pasti tidak cken ada jcng menang atau
'- g kalah, mungkin mendjadi hantjur semuemja.
N Vereka difihak jang benar maupun jemg salah,
-mereLq jemg difihak pen‘eramyg meupun  jang
.'_ Bempertchanken, semuanja akan diboawa kepc:d'::
fron-existence. Nasib jong menjedihkem ini achir-
iat me"z'erul_cm bahvra co-existence jang dames
hcrrus merupakan batu dasar dori kehidupan

" tem asional bta

i Adalah suatu pengertion  jang salah untuk
._rpeﬁd\.ﬂxzt Feperongan  sebagai suatu keha-

" menguasai kekc;c:m_ alcm,

-t)ukup buat rr'ent]cqxu semucz t]lta-mtcx

‘dibelakang goris 1mper1ahsme didaleon “pengun-’

- suatu pos depem dari mpéfialisme D]:xdx Isrcel

".dnport dengan peluh, darr:m dan’ dir-mcita thereka.”

Keadaan di Maroldo, Tunisic dan  Aldjazair, .
ada'ah menjedihkem dem katjau. Marokko, suatu ©

semucx ’,‘:

manusia  dapat djpucsk"dn Ada” 1empct

“Israel tidak ter mcxsuk dulcnn Asxa atom Afrlkc
Israel adalah suatu kcmtong Jjong | dmnggcxlkcm :

durcmnja jemg sia-sia. _Dxtempqtkcm ‘disalah satu
pintu-pintu jong utama::dari - Asxc dlpersun
pangan djalen dari‘tiga benug; lsrce ddcbh
merupakan bahdja bagi kemerdekaan. darsi rakiat -
Asia dan Ahika; kemerdekaan jong . mereka

-Be:nkutmc adalcth persoctlcm Afnkc: Utam

negaret jang berusia 10 ¢bad, sekarang adaah

suatu konsentrasi kemp jang luas dengan radia

jang diasingken. Tunisia sedjcxk" “tahun '1_950
terapung-apung dalem suatu proses perundingan -

jang diulur-ulur untuk otonominja jong sederha-

na. Aldiazair sedemg daler  keadaan perang
ketjil-ketjilen, svetu perulangan dari perselisihom

jong berabad-abad. Pada umumnja ketiga dze-

rah Arab ini, jome padn suaiu masa pernah .
mendjadi tempat kedudukan deri dinasti-dinasti §
¢an peraduban, telch diinékc'ni tilta-tiita nosio- - T
nalnja  dan  pelaksemaan - dari pnn&p—prmsxp ST
menentukan nasib sendiri.

Afrika menundjukkon suatu  socd ladin jang
menjedihkem. Perbedawmn ras terhadap rckjcrt '
keturunem India dan Pakistan dan pelitik apart
heid adalah sumber dari sodl-soal jang mengeri-
kaa bugl dunia beradab seluruhnja.

Di Asia kita mempunjai perscalan Irian Bearet.
Ini adalah suatu  warisem  dari  imperialisme.
Daeral itu adalah bagian jang integraal dexi
Bepublik Indenesia. Adeolah sengat mer.gedjut-.
ken, bahwa P.B.B. dalem menghadapi persoalen
ini didalam sidengnja jang terachir idek mene-
rima resolusi jang disusun delem bahasa jemg: :
samoat sederhana. . .T - C e

Dalam semua persoclan ini, impericlisme ada-
lah mendiadi sebab jong wiama............



. PANGERAN
WAN. =
WATHAYAKON

e "Manmptakcm goodmll dcm kerd,cx-
na entara bangsa-bangsa di Asia dan Afrika

ensi kita int

ferdjoscma kebuda)ccm hm-uslcm oenar—bencr
iptakan,-‘bukanlah sadja karena  disebabkan
bh lama adanja ikatan jang kuat. dalczm tradisi
g )dzjacm antara bemgsa Asia dengan bangsa-
gnysa dari Selotan, Tenggara dan Asia Timur,
i djuga disebabkan adania ikaten jemg kuat
'-i-r;egam—negcxm jcmg berkebudajacm

<onomi mmgkm soal iang terpe -
7 bcrgx negam negara Asia-Atrike, dan disana
: b suztu” kepentingan jong mendesak untuk
cefmbangunkan iingkat hidup bangsa Asia
ke, waloupun hemja  untuk  melindunginja
bahaja entjomen  lapar, kemiskinen . dan
engsargem;, - Sebab - itu . kedjaScme  ek:nomi
4 diterima dengem scmgcxt gembira dém ikatan
fliasama ekonomi jang kuat cntara bangsa-
pgsa ini akan sungguh berkembang. Delegasi
berpendcpc‘ bahwa adalah perlu den
htlah pula pcdcx waktu disemping itu diadakan
dja sama jong kucrt d;uga dengem seluruh
.hia.
bengenci persoalari  kemerdekaem nasionl
gasi Thailend mendjundjung tinggi  prinsip
verintah dirl sendiri dan kemerdekaan bagi
ruh bemgsa Asic dem Afrike.  Kami scngat
bira mendengear, bahwa Mdlaya gkan nem-
bleh kemerdekaem - pemerintahannjer  sendiri
! dalerm rc.rngkc: menudju ¥cmerdekaon - penuh.
W lime prinsip jang terkenal jang menghormati
Rerdekaan dem keutuhan daerah. tak tjempur
. Pan dalam urusam intern suctu negara, keun-
_Cm jang sama dan timbal balik, ko-eksistensi
: . demai, dapat. dimencerti, terketjuali me-
;14 jang kelima jaitu  ko-eksistensi  setjara
-} pa. Apakah ortinja ini ? Apckah ini berarti
¢ -fup dan biarkemlah hidup”, jeng adalah se-
» fW prinsip jong benar?
i fddlemd hanjelch ‘meminta untuk memperlin-
b [ dirinia sendid dari agres: dan  subversi

{

ND; P ‘G|AT M ERU PAKANJUB{QAKJAN sLLQAJS-?E%F%EcLNAempu.
. : i onjal:keinginem meng:xdakcm clgTesx ‘takut terhadap

. “Mhegata ™ sa,a Lelegosi. ! sgja - datang’; ':._.kepada_-
'Konperensx ini dengan .tud)ucm -gpodwzll epadcx
'semuccn}cx ......... : :

_- TURKT.

plth mempakan tudjucm pertama dcn'x Kon-.

FATIN -
RUSTU. =
ZORLU :

Saix sungguh terharu -dengcm' rlcdm&ja; kita

‘sedjumlah sebamjak ini dari negera - Asia - dem

Afrika sekarciig berkumpul disini dibawah satu
atap. Ini .sudah rerupakan bukti - jomg njata
bahwa perdjuangan bangsa-bomgsa -itu -untuk
kemerdekaannja selalu bertambah madju.

Prda szt il pegeri kami Turlkd dihadapkan
kepada suatu ambisi jang langsung mengantjcmn
kemerdekaun dan keutuhan daerah kami. Ada
tekanan untuk menjerahkan s:sbagiaom “daerah
kami dan untulk memaksaken kepuda kami suctu
keadaan jang. berlawenan dengan kemerdekaon
Turki. Tekanan ini datang dori suxtu negc:rc:
tutangga.

Inilah clasannia Acenapcx lahir pait pertczhu:

_diantara negara-negura jang tjinta  demai jomg

dinemalkeon &l Pakt Eeamanan Turki-chkistcm
dan Pakt Turld-Irak.-
Semuanja ini terdiadi sesudah negma-negm—a

jang tjinta damai melihat katg-kata . ko-eksis- -

tensi” mulai dipakal menurut pengerticnnja
sendiri. °

It kemerdskacn:, kebebasan dem perdamaien
tida¢ akan dihadiahken kepada kita dengan
tidas berusaha, tetepi dia memikulton kepundak
kita beban jang berat dan bericnggung d‘frwc.b

Pe—lgharm bahwa dengen menutup mata
dari bahaja akon tertjapal- kexmanan, adalah
berbahaja bukan scdja bagl regara jeng. ber-

pendapat  begiiu  tetapl diugz bagi seluruh
kesatuzn kita, Tiontohnja “erbult dclc:m wakiu
baru-baru inh. Merekz achimia menderita sangat.

Kaleu kﬂc mengandjurkan den menguatkan
cepada jang lain urtuk ment;:p‘mc:n perdamcicm
abadi -— don kemi meangharapken jeng demikiem
dapat tertjipta — mcka adalah kewadjiban kita

jong pertama-tama untuk meadiaga kemerdekaan

daerch kita dari antjaman dez agresi
-

N
.
%
2



PHAM - oot e
VAN DONG :

4.Bangsa-bangsa Asia -dan Afrika tidal: pernah
emantjing untuk menimbulkan perang. ifereka
fidak menaruh kepentingan sesuatupun dalam
gorang. - Mereka adalah korban deari banjak
geperangan ditamah-aimja sendid. Stngat sering-
gh. daerah-daerah Asia-Afrika meadjadi meden
§everangem  berdarah, pemuda-permnuda  Asia-
jrika mendjadi umpan raericm.

5

Kini tenaga ofom dem  sendjota-sendjcrta
gidrogin . jong berbingsa telah manicdarkean ke-
gada seticp orang, bahwa hamjalah satu-satunjc
ficlan untuk ditempuh: ialah ko-eksistensi setjera
fonai. -Sebaliknja, pertjobcen pertama -jang
Fenghasilkem untuk menggunakem tenaga atom
folom membangunkon kembali kesedichteraon
th membukaken harepon amat gileng-gemi-

ik,

Fadem adalah soma - sadia  dengem agre sor-

¥n siasatnja untuk memperbudak bangsa Asia-
ke Karena alasan ini  perdjucngan  untuk
e_nj'elenggcxrakcm perdamaicn  sebzgad peng-
Fati perang untuk bangsa-bangsa  Asia-Akika
$laah sama dengen perdjucngem untuk kemer-
koot nasional -terhadap  impericlisme jomg
quiesif, perdjucmgon untuk persamaem diontera
ngsa-bangsa terhadap perbedacn rasial.

frenuh-pefivhnja kepade perdjuangam bangsa

iMerchrija, kepda perdiuangen untuk menper-
{ttuken rakjat Republik Demokrasi Korea. Mereka
Fendesak dengam keras penjelessian masalah-
Pesalah demikian seperti soal Irian Barat, Goa.
Pdeva, Renve dan hal-hal lain seperti itu, ber-
arkcn penghargaom terhadeap keutuhan daerah
m hek untuk merdeka serta persamaan  diantara
Pogsa-bemagsa. Didalam sedjaran negara-negarq

g, jang. umat manusia belum pemah mim-
1 Kini orang jong ingin memusnahkom - -perdcx-'

#uresor jang mentjoba dibelakang lajar melaku-.

1 Bongsa  Viet-Nam memberikan bantuannja

ongkok ‘untuk memperoleh kembali keutuhem -

Wsid B Dk ARl T snkiufdaiopd diikaran
dagong teloh membuktikan. ada kekuatan . pen-
dorong untuk kemadjuais A - negara-negard
masing-masing,

untuk -perkembangan - pada.
umumnja dan kemadjuan-bagi negara-negara
.Asia dan Afrika sekclicmpja_.’ Lo e

Koloniclisme dan jpepéx_'.ang‘cn 'te"lah_;._ merusak 'l'

kon pethubungen lama dan berharga, -menim-;

bulkar batas-batas perasingem :.-ddn * kebentjicm: .

antara bangsa dém bangsa, merinteng-rintangi |

segala pergaulan dalam lapangar: ekonomj ‘dan . :

kebudajacm. Bukti jang {eréng ‘perihial - ini-jodtu -

penahanan kapal-kapal : dagong “jang dilakukan . -

dinegara-negara Asia-Afrika sekalionnja doan. di-
seluruh dunia. ‘ e

Sesudch Korperensi Genewa, -‘.,i:efdju:mgc'm.
Viet-Nem tiba pada tingkai baru,- ‘menghendaki’
- didialemkannja - persetudjuan -gentjatan - sendjata

seluruhniz, memperkekal perdamaion, memper-
oleh kesatuem, kemerdekaan don .demokrési
diseluruh negerc. Dengon - perdjandjicm-perdjan-
diian jcmg sangcat berat, rakjat  Viet-Nemn --telah
mendjclenkon dengan seksama tindaken-tindakan
bermaksud mengachiri peperemgen dan -mem-

-dalam tahun-tahun ini, jong mengakibatkan keri- = -
gicn -besor terhadap - perkembangan ekonorai -

perbaiki perdormaian. Tempo 300 heri: untuk . - e

. penarikcm tentera dari kedua belah pihak keling: 3

kungan cabungonnia masing-masing “akem  ber-
achir. Masa beru kini terbuke, dolam = waktu
mcena masalah  kesotuem  Viet-Nemn
pemilihem umum jong bebas herus sudah selesai.
Vist-liaza addalah negara kesctuom, serta - sicpa-

pun tak ckon dopat.memetiah belah. - Istilah

Kesctuan mencruhkan kesan ata$ sedjarch,
wilejah, ekonomi, kebudejacm, banasa . dan
adat-isiadit Viet-Nam.

_'Peresinteth dari Republik Dernokrasi Viet-Nean
telah menictakon kesedidannja untuk memper-

baiki perhnbungm matjaom  apa-sadja  antere
Utara dem Selatem untuk mempersiapken Konpe-
rensi Perfimbemgon antara  pembesar-pembesar
didaerah Utera dan Selatem  bulem  Djuli 1955,
s2bagxi tindaken jang pertama kearah memper-
oleh Kesctuom Viet-Nam, serta ditercngkem’ pula
kesedicomnja untuk bertindak berhubungmm
dengen pembescr-pembesar di;Selatan.

Akem telapi segera telah pengembaliom perda- '

maian & Indeling, imperialis-imperialis agresif

jang telah merentjemakan untuk- melandjutkan |
dan melueskan peperemgon Indotiing, berusaha-
membikin blok militer bertentongan dengem Per-
jeng  -dinomaken

setudiuan Genewa, dalam
.daerah perlindungen”, dalam daerah mema
telah termesuk Viet-Nem Selatem, Kambodja dem
Laos. Mereka mentjicba sekuat tenagamja untuk
memperiuas turut  tieompumija  dalem - urusan
rumahtangga deoi Selatan, mendirikan pengkalem
militer beru den mengirimkan sendjata-sendjata
baru beseria {enagca-tenaga militer boru ke
Viet-Nem Selaten. .
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NGUYEN
VAN THOAI :

Kerena kami insjaf aken pentingnja Konperensi
ini, don karena kami benar-penar .ngin kepada
perdamdicm dom kemerdekaon maka uiusan pe-
mermtah komi hcrd1r dalam Ronpe"ens1 ini.

D]UO‘Q ':ﬂczscm komi- mer\chamn Konperensi ini
ialah karena negara kemi baru sadja memperoleh
kemerdekaannia kembali dergcm ~usagha dan
penderitaan rakjatnja.

Tetapi .berdasarkan  ketactan kcomi kepcda

peidamoian itu dan keinginan kami untuk me-
ngadakar: ikatan persaudcracn dengan bangsa-
bangsa seluruh dunia, maka kami memadjukan
protes keras terhadap semua uscha-usaha enii-
internasional jemg dengan helah untuk mentjip-
takon perdamaiom, telah memperkosa hak-hak
manusia jong tidak asing lagi. '

Untuk buktinja kcmi kerukakan keadaan ne-
gara kami sendiri jana nende:itcr dari perbuctan
onti penjelesaian intz.nrwsional
njataan Konperensi Colembo disebutkan bethiw
para Ferdema Menteri deri negara peserta, jcmg
djuga hadir pada hari ini, menjetudjui penjele-
scdan persoalan Indo-Tjina dengan perundingan
langsung antara negara jemg bers:mgkulcm jodtu
Perantjis, Gabungan tiga negzra den Vietminh
Sudah semendiak dari Konperensi Djenewa di-
tandatemgeni tidak diperhatiken pormgcxtcn dem
protes negara kami. -

Sesudah pembagian negara kami, rakiat
menderita sangat, dari Utzra berhidirah ke
Selatan karena tidak mau hidup dalam regiem
diktator. Karena taat kepada daser-dasar keme:-
dekacmn maka pemerintehar kemi membantu
usctha mereka di Utara untuk melepaskan penin-
dasan terhadep mereka daa untuk memindahlkan

- mereka kepada kehidupen jeng gembira dibawah

pemerintachen jang demolratis,

-

Sumber : Kementrian Penerangan RI.

‘Eropa untuk berkuasa di  Yaman-Selatan

1 itu.  Daleon pev -

;. PANGERAN'

S EMIR SEIF
ET. ISLAM
AL HASSAN :

qukala-mis..dlﬁjc hcx_i‘chfa. suatuy negcrg.
jang

dberi ncma FKeloni Aden atau  Protektorat ?

Apakah haknja seluruh Ercpa dengan bomtuom -+

PBB. urtuk mengisi Palestina dengan suciu
]xmgsc( jomg tidak diterima baik disama  dem- -
mendiritam pemerintahan jung mendiadi sumber- -
nia keruvietan di Timur-Tengah ? Apakah haknjo -

Eropa untuk mendjadian Afrika-Utcra dan rmen- -

¢;adikem hidupnja rukict sukar don  memaksa
rizreka untuk bekerdia? Apakah hak rrereka

untuk meqdjcdlk(m Guinea dom Alnka-Selaton

budak-budak jong menderila dengan Cuw;]ul_-:_
ras-diskriminasi 7 . -

Derhakkah mereka untuk mengambxl sebagiom
dari suctu negara iang letaknja ribuem-mil dari |
negeri mereka sendiri, dimaona mereka tidak
mempunjai  hubungan  politik, sedjexah ataqus -
hukum ¥ _ S

Atas dasar opakah mereka mercmpas haknje
bangsa Arab iany telch dimilikinja 2.000 tchun
atas bumi, jang dibinamja  dari tulemg -tulung
nensk-mojangnja den  pohon-pohen,
gunung den lodang-ladeng  jang dicir! selama
bercbad-abad dengan keringat nenek-mojang
mereka?

Apakah hck mereka uniuk merobah p=ta dunia
tniuk mentjiptakon sum“ L»cmgqcx baru, agama
bara, jang 51f mia pastihenja sementera sadja ?
Agcma dmm hu&um apa jeng memberikan. hak
kepad'x mereka uniuk mengusir suatu bangsa o

doxi negerinja cendiri dengan’ menggunakan api .

dzm besi, ‘dan melemporkan mereka kedclem
loutan pasir -dalam keadzan telandjang, lapar
dan sakit-sakit ? '

Didunia kini masth banjak sisa-sisa pend;a- ’
d;ch, selal'pun P.B.B. telah mengakui hak czasi
manusia. Jong paling menderita dewasa ini ialch
bengse-bangse Asia dan Afrika sebagai akibat-
kologialisme. Karenemia kini dunia masih dalam
kxezedihan den berdjula-diuta rakjat masih me-
rinduken kemerdekaan. '

eed tev sat ens mss a¢s Aam sha de4 sas RO @sa 460 0is sen e o

1955 : Konferensi Asia Afrika di Bandung Jakaxta.

gunung- -
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Lampiran : 10

Gambar jalannya Sidang Pleno Tertutup Tiga Panitia

Gambar Sidang Pleno Tertutup Panitia Politik
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Gambar Sidang Pleno tertutup Panitia Ekonomi
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Sumber : Kementrian Penerangan RIL

1955 : Himpunan Dokumen KAA. Jakarta.
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Lampiran : 11

- Romunike Akbir
FKonperenst. Asiz-Alrika

Konperensi Asia-Afrika bersidang di Bandung
dari tanggal 18 sampai 24 Aprii 1955, atas undangan
dari para-Perduna Menteri Birma, Srilanka, India,
Indonesia dan Pakistan. Kecuali negara-negara spon-
sor, Konperensi ini juga dihadiri oleh 24 negara
sebagai berikut:

1. Afghanistan

2. Kamboja

3. Republik Rakyat Cina

4. Mesir -

5. Ethiopia

6. Pantai Emas

7. Iran

8. Irak

9. Jepany

10. Yordania

11. Laos

12. Libanon

13. Liberia

14. Libia

15. Nepal

16. Filipina

17. Arab Saudi

18. Sudan

19. Suriah

20. Muangthai

21. ‘Turki

22. Republik Demokrasi Viet-Nam
(Viet-Nam Utara)

23, Viet-Nam Selatan

24. Yaman,

Konperensi Asia-Afrika membicarakan masalah-
masalah yang menjadi perhatian dan keventingan

bersama negara-negara Asia dan Afrika can mem-

bahas cara-cara dan upaya-upaya agar rakyat
mercka dapat mencapai kerjasama ekonomi, ke-
budayaan, dan politik yang lebih erat.

A. KERJASAMA EKONOMI.

1. Konperensi Asia-Afrika menyadari pentingnya
meningkatkan perkembangan ekonomi di kawasan
Asia-Afrika, Terdapat hasrat umum untuk kerjasama
ekonomi di antara negara-negara peserta berlandas-
kan kepentingan bersama dan saling menghormati
kedaulatan nasionalnya masing-masing. Usul-usul
mengenai  kerjasama ekonomi di antara negara-
ncgara pesertz tidaklah berarti menghalangi baik
basrat maupun kebutuhan untuk bekerjasama dengan
negara-negara di luar kawasan ini, termasuk pena-
naman modal asing. Selanjutnya disadari, babhwa ban-
tuan yang diterima oleh beberapa negara peserta
tertentu dari luar kawasan ini, melalui pengaturan-
pengaturan internasional maupun tilateral, merupa-
kaa snmbangan berharga bagi pelaksanaan program-
program pembangunan negara-negara tersebut.

2. Negara-negara peserta sepakat untuk saling
memberikan bantuan teknis, sejauh yang mungkin
dilaksanakan, dalam bentuk : tenaga-tenaga akhli,
trainees, proyek-proyck pendahuluan dan peralatan
untuk keperluan pamerdn/demonstrasi, pertukaran
pengetahuan dan pendirian tempat-tempat latihan
dan psnelitian nasional, dan kalau mungkin regional,
untuk menyebarkan pengetahuan dan ketrampilan
teknis dengan bekerjasama dengan lembaga-lembaga
internasional yang ada.

3. Konperensi Asia-Afrikd menyarankan: pem-
bentukan sedini mungkin Dana Khusus PBB untuk
Pembangunan Ekonomi; alokasi sebagian besar sum-
ber-sumber Bank Duternasional untuk Rekonstruksi
dan Pembangunan kepada negara-negara Asia-
Afrika; pembentukan segera Lembaga Keuangan
Internasional vang kegiatan-kegiatannya meliputi
upaya penanaman modal yang adil; dan mendorong
peningkatan terbentuknya perusahaan-perusahaan
patungan di antara negara-negara Asia-Alfrika sendiri,
sejaun bal ini dapat merngembangkan kepsntingan
mereka bersama

4. Konperensi Asia-Afrika menyadari sangat di-
perlukannya kemantapan perdagangan komoditi di

t
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_ kawasah ini Menetima prinsip perluasan cakupan
perdagangan dan pembayaran multilateral. Namun
demik'ian, disadari juga, bahwa beberapa negara ka-
rena kondisi-kondisi ekonomi yang berlaku harus
kembali mengambil langkah-langkah melalui peng-
aturan-pengaturan perdagangan bilateral.

5. Konperensi Asia-Afrika menyarankan agar
negara-negara peserta mengam'bil‘ langkah-laagkah
bersama untuk memantapkan harga dan permintaan
komodite-komodite primer di pasaran internasional
melalui pengaturan-pengaturan bilateral dan multi-
lateral dan, bahwa apabila dikehendaki dan memung-
kinkan untuk dilakukan, negara-negara peserta ber-
daknya melakukan suatu p:ndekatan yang seragam
mengenai masalah tersebut di Komisi Penasihat
Tetap PBB uptuk Perdagangan Komoditi Interna-
siona] dan lernbaga-lembaga internasional lainnya.

6. Konperensi Asia-Afrika selanjutnya menya-
rankan agar negara-negara Asia-Afrika menganeka-

ragamkan perdagangan ekspor mereka dengan me-

ngolah bahan mentah mereka sebelum dijual, sejauh
hal itu secara ekonomis memungkinkan, meningkat-
kan pekan-pekan perdagangan antar wilayah dan
mendorong pertukaran delegasi-delegasi perdagangan
dan kelompok-kelompok pengusaha; mendorong per-
tukaran informasi dan conioh barang demi kemajuan
perdagangan anlar wilayah; serta memberikan fasili-
tas yang wajar untuk perdagangan transit kepada
negara-negara vang tidak berpantai,

7. Konperensi Asia-Afrika menganggap penting-
nya masalah perkapalan dan menyatakan kecemasan,
bahwa perusahaan-perusahaan perkapalan mengubah
tarif angkutan mereka dari waktu ke waktu, yang
seringkali merugikan negara-negara peserta Konpe-
rensi. Konperensi menganjurkan agar masalah ini
dipelajari, dan selanjutnya mengambil langkah-lang-
kah bersama untuk mempengaruhi perusahaan-per-
usahaan perkapalan agar mengambil sikap yang
lebih wajar. Disarankan agar dilakukan pengkajian
mengenai masalah tarif angkutan kereta api untuk
perdagangan transit.

8. Konperensi Asia-Afrika sepakat, bihwa do-
rongan harus diberikan untuk pembentukan bank-
bank dan perusahaan-perusahan asuransi nasional
dan regional

9. Konperensi Asia-Afrika berpendapat bahwa
pertukaran informasi tentang hal-hal yang bertalian
_dengan perminyakan, seperti pembayaran keuntung-
“an dan pajak, pada akhirnya dapat mengarah ke
pembentukan kebijakan bersama.

189

10.  Konperensi Asia-Afrika menekankan sangat
peatingnya pengembasigan tenaga nukiir untuk
tujuan-tujuan  damai  bagi negara-negzra  Asia-
Afrika. Kouperensi menyambut baik prakassa negara-
negara yang terutama mampu menawarkan keterang-
an-keterangan yang mereka miliki tentang pengguna-
an tenaga nuklir bagi tujuan-tujuan dama:: mendesak
agar secepatnya dibentuk Badan Ternzga Atom
memadai bagi wakil-wakil negara-negara “sia-Afrika
Internasional, yang akan memberikan tempat yang
di dalam kekuasaan eksekutit badan terssbut; dan
menganjurkan kepada semua Pemerintahaz Asia dan
Afrika untuk mempergunakan kesempatza sebajk-
baiknya fasilitas latihan dan lain-lain mengzaai peng-
gunaan tenaga atom untuk tujuan-tujuzn damai
yang ditawarkan oleh negara-negara yar; menjadi
sponsor untuk program-program demikiz:.

11, Konperensi Asia-Afrika sepakat uatuk me-
nunjuk pejabat-pejabat penghubung di negzra-negara
peserta, yang diangkat oleh Pemerintah n2sionalnya
masing-masing, demi kepentingan pertukas2n infor-
masi dan gagasan mengenai hal-hal yang mcnvang-
kut kepentingan bersama. Konperensi jugz mengan-
jurkan agar semua negara peserta memaznfaatkan
sepenuhnya lembaga-lembaga internasionz! vang ada,
dan mereka yang bukan anggauta dari leinzaga-lem.
baga internasional tersebut namun memenuhi persva-
ratan, agar sz2gera menjadi anggauta.

12. Konperensi Asia-Afrika menganjurkan agar
negura-negara Asia-Alrika dalam forum-forum in-
ternasional hendaknya saling berkonsultas: terlebih
dahulu. untuk sedapat mungkin memajukza kepen-
tingan ekonomi mereka bersama. Namun semikian.

bentuk suatu persekutuan regional.

B. KERJASAMA KEBUDAYAAN.

1. Konperensi Asia-Afrika yakin, >zawa di
antara cara-cara yang paling tepat untuk mz2aingkat-
kan saling pengertian antar bangsa-barzsa ada-
lah dengan mengembangkan  kerjasama ¢: bidang
kebudayvaan. Selama ini Asia dan Afrika te]sx menja-
di tempat buaian agama-agama dan peradz>an-per-
adaban besar, yaug telah”memperkaya kerudayaan
dan peradaban lainnya, dan dalam proses ‘ru mere-
ka sendiri diperkaya. Maka, kebudayaan-ke>udaya-
an Asia dan Afrika berlandaskan kepada zzas-azas
spiritual dan universal. Sayangnva, hubungan antara
negara-negara Asia dan Afrika tersebut terputus ke-
langsungannya dalam abad-abad yang lampau. Rak-
vat-rakyat Asia dan Afrika kini dijiwai olex hasrat
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yang sungguh-sungguh dan tulus untuk menjalin
kembali hubungan kebudayaan yang lama dan
mengembangkan yang baru dalam kerangka
dunia modern. Semua Pemerintahan peserta Kon-
perensi sekali lagi menyatakan tekadnya untuk
mengusahakan kerjasama kebudayaan yang lebih
erat.

2. Konperensi Asia-Afrika mencatat kenyata-
an, bahwa penjajahan yang masih ada di berbagai
bagian Asia dan Afrika, .di dalam ben:uk apapun
juga, tidak hanya menghalangi kerjasama kebu-
dayaan, akan tetapi juga menindas kebudayaan-
kcbudayaan nasional rakyat. Beberapa negara
penjajah  telah merampas hak-hak azasi rakyat
yang dijajahnya, dalam bentuk suasana pendi-
dikan dan kebudayaan yang menghambat per-
kembangan kepribadian mereka dan juga mengha-
langi hubungan kebudayaan dengan rakyat Asia dan
rakvat Afrika Jainnya. Keadaan demikian terutama
terjadi di Tunisia, Aljazair dan Maroko, yang hak-
hak azasi rakyatnya untuk mengkaji bahasa dan ke-
budayaannya sendiri telah ditekan. Diskriminasi yang
sama dilakukan terhadap orang-orang Afrika dan
orang-orang kulit berwarna di beberapa bagian benua
Afrika. Konperensi beranggapan, bahwa kebijakan-
kebiiakan ini sama artinya dengarn pclanggaran
hak-hak dasar manusia, menghambat kemajuan
kebudayaan di kawasan ini dan juga menghalangi
kerjasama kebudayaan pada taraf internasional yang
lebih luas. Konperensi mengutuk pelanggaran hak-
hak azasi seperti itu di bidang pendidikan dan
kebudayaan dibeberapa bagian dasi Asia dan Afrika

dengan aneka ragam bentuk penindasan kebuda-

yaan.

Konperensi khususnya mengutuk rasialisme seba-
gai suatu cara penindasan kebudayaan.

3. Pandangan Konperensi mengenai pengem-
bangan kerjasama kebudayaan di antara negara-
negara Asia-Afrika bukanlzh dilandasi atas hasrat
untuk membedakan dirr atau bersaing dengan
kelompok negara, peradaban dan kebud:yaan yang
lain. Berpegang pada sikap toleransi dan univer-
salitas yang merupakan tradisi lama, Konperensi ber-
pendapat bahwa kerjasama kebudayaan Asia dan
Afrika dapat dikembangkan dalam kerja-sama du-
nia yang lebih luas.

Bersamaan dengan pengembangan kerjasama
kebudayaan Asia-Afrika, negara-negara Asia dan
Afrika berhasrat mengembangkan hubungan kebu-
dayaan dengan yang lain. Upaya ini tidak hanya

akan memper' aya kebudayaan mereka sendiri,
melainkan juga membantu meningkatkan perdamaian
dan saling pengertian dunia.

4. Masih banyak negara Asia dan Afrika yang
belum mengembangkan lembaga-lembaga pendidik-
an, ilmu pengetahuan dan teknik mereka. Kon-
perensi menganjurkan agar kelompok negara Asia-
Afrika yang lebih maju di bidang-bidang tersebut
ymenyediakan fasilitas untuk mendidik para siswa
dan trainees dari negara-negara yang kurang maju
ke dalam lembaga-lembaga mereka. Fasilitas demi-
kian harus disediakan juga bagi penduduk Asia dan
Afrika di Afrika yang sampai kini tidak memperoleh
kesempatan pendidikan yang lebih tinggi.

5. Konperensi Asii-Afrika berpendapat bahws
peningkatan kerjasama kebudayaan antara negara-
negara Asia dan Afrika hendaknya diarahkan
kepada :

(I)  saling mengenal di antara sesama negara,
(I) pertukaran kebudayaan, dan
(III) pertukaran informasi.

6. Konperensi Asia-Afrika berpendapat, bahwa
pada tingkatan ini hasil terbaik dari kerjasama kebu-
dayaan dapat dicapai melaluil pengaturan-pengatur-
an bilateral untuk melaksanakan anjuran-anjuran-
nya dan melalui sctiap tindakan yang diprakarsaj
oleh masing-masing ncgara, sejauh hal inl memung-
kinkan.

C. HAK-HAK AZASI MANUSIA DAN HAK
MENENTUKAN NASIB SENDIRL

1. Konperens. Asia-Afrika menyatakan dukung-
an sepenuhnya terhadap prinsip-prinsip dasar Hak-
Hak Azasi Manusia seperti yang tercantum di datam
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa serta memper-
hatikan Dreklarasi Hak-Hak Azasi Manusia Sedunia
sebagai patokan umum keberhasilan bagi semua rak-
vat dan baagsa.

Konperensi menvatakan dukungan sepenuhunya
terhadap prinsip menentukan rasib sendiri segala
rakyat dan bangsa seperti yang tercantum di dalam
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa dan memper-
hatikan resolusi-resolusi PBB mengenai hak-hak
segala rakyat dun bangsa untuk menentukan nasib-
nya sendirl, yang merupakan prasyarat untuk menik-
mati Hak-MHak Azasi Manusia sepenuhnya.

2. Konperensi Asia-Afrika menyesalkan semua
kKebijakan dan praktek pemisahan dan diskriminasi
rasial yang merupakan landasan pemerintahan dan
hubungan sesama manusia yang dilaksanakan di

Y
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sebagian besar wilayah di Afrika serta di bagian-
bagian lainnya di dunia. Tindakan demikian tidak
hanya sangat bertentangan dengan hak-hak manusia,
akan tetapi juga mengingkari martabat manusia.
Konperensi menyampaikan rasa simpati yang
hangat dan dukungan terhadap sikap yang gagah
berani yang ditunjukkan oleh para korban diskrimi-
pasi rasial, terutama oleh pendudnk keturunan Afri-
ka, India dan Pakistan di Afrika Selatan; meng-
hargai mereka yang menyokong perjuangan ini; me-
negaskan lagi tekad semua rakyat Asia-Afrika
uniuk menghapus setiap bentuk rasialisme yang
mungkin masih ada di dalam negerinya sendiri;
serta bertekad akan menggunakan segenap penga-
ruh moral yang dimilikinya terhadap bahaya, mere-
ka sendiri menjadi korban dari kejahatan yang
sama di dalam perjuangan untuk menghapuskannya.

D. MASALAH RAKYAT-RAKYAT YANG
RFLUM MERDEKA,

1. Konperensi Asia-Afrika membahas masalah
rakyat-rakyat yang belum merdeka dar masalah
kolonialisme, serta keburukan-keburukan yang di-
timbulkan olch pemalisaan rakyat-rakyat pada penin-
dasan, dominasi dan eksploitasi asing.

Konperensi bersepakat :

(a) menyatakan, bahwa penjajahan dalam segala
bentuknya adalah suatu kejahatan yang segera
harus diakhiri;

(b) mencgaskan bahwa pemaksaan rakyat-rakyat
pada penindasan, dominasi dan eksploitasi asing
merupakan pengingkaran atas hak-hak azazi
manusia, bertentangan dengan Piagam PBB dan
menghalangi peningkatar kerjasama dan per-
damaian dunia;

(c) menyatakan dukungannya terhadap perjuangan
kemerdekaan bangsa-bangsa yang terjajah,
serta

(d) menyerukan kepada negara-negara yang berke-
pentingan agar menyerahkan kebebasan dan
kemerdekaan kepada bangsa-bangsa yang ter-
jajah.

2. Mengingat keadaan yang tidak menentu di
Afrika Utara serta pelanggaran yang terus-mene-
rus terhadap bak-hak rakyat Afrika Utara untuk
menentukan nasib sendiri, Konperensi Asia-Afrika
menyatakan dukungannya terhadap hak-hak rak-
yat Aljazair, Maroko dan Tunisia untuk menentu-

kan nasibnya sendiri dan wntuk merdeka, serta
mendesak Pemorintah Perancis agar segera meme.
aashkan muenlah Inl dengan carp-cars dampl.

- nyatakan pandangan,

E. MASALA] -MASALAH LAINNYA.

1. Mengingat adanya ketegangan di Timur Te-
ngah yang disebabkan oleh keadaan di Palestina serta
mengingat bahwa ketegangan tersebut dapat mem-
bahayakan perdamaian dunia, Konperensi Asia-
Afrika menyatakan dukungannya terhadap hak-hak
penduduk Arab Palestina dan menyerukan agar
resclusi-resolusi PBB tentang Palestina dilaksana-
kan serta dicapsinya penyelesaian damai persoalan
Palestina.

2. Konperensi Asia-Afrika, dalam hubungan
pernyataan sikapnya tentang penghapusan kolonial-
isme, mendukung posisi Indonesia dalam masalatr
Irian. 'Jarat berdasarkan persetujuan-persetujuan
yang burtalian cdengan masalah tersebut antara In-
donesia dan Belanda.

Konperensi Asia-Afrika mendesak agar Pemerin-
tah Eelanda segera membuka kembali perundingan-
perundingan, untuk melaksanakan kewajiban-kewa-
jiban mereka yang ditetapkan dalam persetujuan-
persetujuan tersebut, dan menyatakan harapan se-
penuhnya agar PBB membantu pihak-pihak yang
berkepentingan di dalam menemukan penyelesaian
pertikaian itu dengan cara-cara damai.

3. Konperensi Asia-Afrika mendukung posisi
Yaman dalam masalah Aden dan bagian-bagian
Selatan Yaman vang discbut Protektoral serta men-
desak pihak-pihak yang berkepentingan menyelesai-
kan pertikaian ini denga cara-cara damai.

F. PENINGKATAN PERDAMAIAN
KERJASAMA DUNIA.

DAN

1. Konperensi Asia-Afrika, setelah memperhati-
kan kenyataan bahwa beberapa negara belum di-
terima sebagai anggauta PBB, beranggapan bahwa
demi kerjasama yang tepatgina bagi perdamaian
dunia keanggautaan PBB scharusnya universal dan
menyerukan kepada Dewan Keamanan agar men-
dukung penerimaan semua negara vang memenuhi
persyaratan Kkeanggautaan seperti yang tercantum

. di dalam Piagam. Mcnurut pendapat Konperensi, di

antara negara-negars peserta seperti : Kamboja, Sri
Lanka, Jepang, Yordania, Libia, Nepal, Viet-Nam
vang bersatu rmierienuhi persyaratan tersebut.

Konperensi berpendapat, bahwa perwakilan nega-
ra-negara kawasan Asia-Afrika di dalam Dewan
Keamanen kurang memadai mengingat azas pemba-
gian geegrafis yang mearatn. Konperensi jugs rda-

hahwa mengenai pewibagzian
KUl non«permnnen, negara-negara Asla-Afriks yvang
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berdasarkan pengatutan yang ditetapkan di London
pada tahun 1946 tidak dimungkinkan untuk dipilih,
hendaknya diberi kesempatan untuk mengabdi di
dalam Dewan Keamanan sehingga mereka dapat
memberikan sumbangan yang lebih tepatguna bagi
pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasio-
nal.

2. Konperensi Asia-Afrika setelah mempertim-
bangkan situasi berbahaya dari ketegangan interna-
sional yang sedang berlangsung, dan risiko yang
dihadapi seluruh ummat manusia terhadap pecah-
nya -‘perang dunia yeng mungkin menggunakan se-
gala macam persenjataan yang menghancurkan,
termasuk senjata nuklir dan termo-nuklir, meminta
perhatian segenap bangsa akan akibat-akibat yang
mengerikan yang akan terjadi, apabila perang yang
demikian itu pecah.

Konperensi mempunvat pandangan, bahwa per-
lucutan. senjata dan lardangan pemtuatan, percobaan
dan penggunaan persenjataan perang nuklir dan
termo-nuklir aca'ah mutiak perlu untuk menyela-
matkan . ummat manusia dan peradaban dari keta-
kutan dan prospek akan kehancuran total. Konpe-
rensi berpendapat, bahwa bangsa-bangsa Asia-Afri-
ka yang berkumpul di sini mempunyai kewajiban
terhadap kemanusizan dan peradabac untuk menya-
takan dukungan mereka terhadap perlucutan senjata
serta larangan persenjataan tersebut di atas, dan
menghimbau negara-negara jang berkepentingan
serta pendapat cunia agar perlucutan dan larangan
perseniataan segera diadakan, Konpsrensi berpenda-
pat bahwa, pengawasan internasional yang tepatgu-
na harus diselenggarakan dan dipertahankan untuk
melaksanakan perlucutan dan larangan persenjataan
demikian, serta harus dilakukan upaya-upaya yang
cepat dan tekun untuk mencapai tujuan ini. Menje-
lang tercapainya larangan tmenyeluruh pembuatan
persepjataan nuklir dan termo-nuklir, Konperensi
ini menghimbau semua negara yang bersangkutan
agar menyetujui untuk menangguhkan percobaan-
percobaan persenjataan tersebut,

Konperensi menyatakan, bahwa perlucutan sen-
jata sedunia merupakan persyaratan mutlak untuk
mempertahankan  perdamaian  dan mengusulkan
kepada PBB agar melanjutkan usaha-usahar: ya, serta
tmenghimbau semua negara yang berkepentingan
agar secepatnya mengadakan peraturan, p :mbatasan,
pengawasan dan pengurangan seluruh pasukan ber-
scnjata dan persenjataan, termasuk larangan pem-
buatan, percobaan dan penggunaan semua persenja-
taan yang berdaya hancur menyeluruh, serta rmem-

bentuk pengawa:an internasional yang tepatguna un-
tuk mencapai tujuan ini.

G. DEKLARAS!I TENTANG PENINGKATAN
PERDAMAIAN DAN KERJASAMA DU-
NIA.

Konperensi Asia-Afrika dengan cemas memger-
hatikan masaiak percamaian dan kerjasama dunia.
Konperensi merasa prihatin dengan keadaan kete-
gangan dunia pada saat ini yang diancam bzhaya
peperangan atom sedunia. Masalah perdamaian erat
hubungannya dengan perscalan keamanan interaasio-
nal, Dalam kaitan inilah, semua negara hendaknya
bekerjasama, terutama nieialui lembaga PBB, di
dalam usaha mengurangi persenjataan dan memus-
nahkan senjata nuklir di bawah pengawasan interna-
sional yang berhasilguna. Dengan cara ini, perdamai-
an internasional dapat ditingkatkan dan tenaga nuklir
dapat digunakan khusus untuk tujuan-tujuan damai.
rlal ini akan memenuhi kebutuhan negara-negara
Asia dan Afrika khususnya, karena yang mereka
perlukan dengan segera adalah kemajuan sosial dan
perbaikan tingkat hidup dalam kebebasan yang lebih
Juas. Kebebasan dan perdamaian saling berkaitan
satu dengan lainnya.

Hak untuk menentukan nasib sendiri harus dinik-
mati semua bangsa, serta kebebasan dan kemerde-
kaan harus diberikan kepada bangsa-bangsa yang
masih terjajah, tanpa ditanggubkan lagi. Sesung-
guhnya, semua negara harus memiliki hak untuk
memilih dengan bebas sistem politik dan ckonomi
serta cara hidup yang mereka kehendaki, sesuai de-
ngan tujuan dan pokok-pokok yang tercantum
dalam Piagam PBB.

Bebas dari rasa curiga dan takut, serta dengan
rasa percaya diri dan goodwill satu sama lain, semua
bangsa seharusnya melaksanakan tenggang rasa dan
hidup bersama dalam suasana damai satu sama lain
sebagai tetangza yang baik, serta mengembangkan
keruknnan  kerjusama berdasarkan prinsip-prinsip
beriku :

1. Menghormati hak-hak azasi manusia dan meng-
hormati tuluan-tajuan dan prinsip-prinsip dalam
Piagam PBB.

2. Menghormad kedaalatan dan keutuhan  wita-
vah semua negara.

3. Mengakui persamaan derajat semua ras serta
persamaarm derajat semua negara besar dan
kecil.

4. Tidak campur tangan di dalam urusan dalam
negeri negara lain.



. Tidak melakukan
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5. Menghormati lak setiap negara untuk mem-

pertahankan dirinya sendiri atau secara kolektif,
sesuai dengan Piagam PBB.

(a) Tidak menggunakan pengatutan-pengaturan
pertahanan kolektif untuk kepentingan khu-
sus negara besar manapun.

(b) Tidak melakukan tekanan terhadap negara
lain :nanapun. ‘

tindakan atau ancaman
agresi atau menggunakan kekuatan terhadap
keutuhan wilayah atau kemerdekaan politik
negara manapun.

Menyelesaikan semua perselisihan internasional
dengan cara-cara damai, seperti melalui perun-
dingan, konsiliasi, arbitrasi atau penyelesai-
an hukum ataupun cara-cara damai lainnya
yang menjadi pilihan pihak-pihak yang ber-
sangkutan, sesuai dengan Piagam PBB.

9.

10.

" memberikan

Meningk itkan kepentingan dan kerjasama ber-
sama.

Menjunjung tinggi keadilan dan
kewajiban internasional.

kewajiban-

Konperensi Asia-Afrika menyatakan keyakin-
annya, bahwa kerukunan kerjasama yang se-
suai dengan prinsip-prinsip tersebut akan
sumbangan yang berhasilguna
bagi pemeliharaan dan peningkatan perdamaian
dan keamanan internasional, sedang kerjasama
di bidang ekonomi, sosial dan kebudavaan
akan membantu terciptanya kesejahteraan dan
kemakmuran semua.

Konperensi Asia-Afrika menganjurkan agar ke-
lima negara Sponsor memikirkan penyeleng-
garaan Xonperensi berikutnya, setelah berkon-
sultasi dengan negara-negara peserta.

Bandung. 24 April 1955.

Sumber : Kementrian Penerangan RL

1985 : Komunike Akhir Konferensi Asia Afrika. Jakarta.

(Terjemahan tidak resmi)
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SILABUS

SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester : 3/1

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 x pertemuan) 2 JP

1. | Standar

Kompetensi

Menjelaskan perjalanan bangsa Indonesia dalam upaya
mengisi kemerdekaan pada masa Demokrasi Liberal

(1949 — 1959).

2. | Kompetensi Dasar

Menguraikan perkembangan politik luar negeri
Indonesia dan Konferensi Asia Afrika I di Bandung pada

masa Demokrasi Liberal.

3. | Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor pendukung
terselenggaranya Konferensi Asia Afrika 1 18 -~ 24
April 1955 di Bandung.

2. Siswa dapat menjelaskan jalannya Konferensi Asia
Afrika 118 — 24 April 1955 di Bandung.

3. Siswa dapat menjelaskan hasil dari Konferensi Asia

Afrika T 18 — 24 April 1955 di Bandung.
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Pengalaman 1. Menjelaskan  faktor-faktor yang  mendukung
Belajar terselenggaranya Konferensi Asia Afrika I 18 — 24
April 1955 di Bandung.
2. Mendiskusikan jalannya dan hasilnya Konferensi Asia
Afrika I 18 — 24 April 1955 di Bandung.
3. Presentasi hasil diskusi
4. Mengerjakan tugas
5. Menjawab pertanyaan guru
Materi Konferensi Asia Afrika 118 — 24 April 1955 di Bandung
Pembelajaran (Suatu Tinjauan Historis Politik Luar Negeri Republik
Indonesia).
Uraian Materi L Faktor pendukung terselenggaranya Konferensi

Asia Afrika I 18 — 24 April 1955 di Bandung

A. Latar belakang Konferensi Asia Afrika di
Bandung

B. Politik luar negeri Indonesia menjelang
Konferensi Asia Afrika di Bandung

C. Hubungan Internasional  menjelang
Konferensi Asia Afrika di Bandung

D. Citacita Konferensi Asia Afrika di

Bandung
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II. Jalannya Konferensi Asia Afrika 1 18 — 24 April
1955 di Bandung
A. Persiapan Konferensi Asia Afrika 1 di
Bandung
B. Sidang Pembukaan Konferensi Asia
Afrika I di Bandung
C. Jalannya Sidang Konferensi Asia Afrika I
di Bandung
D. Sidang Penutupan Konferensi Asia Afrika
1 di Bandung
TII. Hasil akhir Konferensi Asia Afrika T 18 — 24
April 1955 di Bandung
A. Hasil Umum Konferensi Asia Afrika I di
Bandung
B. Hasil Khusus Konferensi Asia Afrika I di

Bandung

Langkah-langkah

Pembelajaran

1. Pendahuluan (Apersepsi)
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai tentang “ Seputar Konferensi Asia Afrika 1 18
— 24 April 1955 di Bandung”.

2. Kegiatan Inti
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a. Orientasi
Siswa membentuk kelompok masing-masing
berjumiah tiga (3) orang, kemudian ke
perpustakaan untuk mencari sumber yang
berkaitan dengan Konferensi Asia Afrika I 18 —
24 April 1955 di Bandung.
b. Latihan
Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
c¢. Umpan Balik
1) Siswa mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas, kemudian
dilakukan tanya jawab. Siswa lainnya
menanggapi.
2) Guru memberikan penguatan atas jawaban
siswa.

3) Tindak lanjut.

8. | Sarana/Media Peta wilayah negara-negara peserta Konferensi Asia
Afrika di Bandung.

Gambar-gambar lain yang berkaitan dengan materi.

9. | Jenis Tagihan Tes
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10. | Bentuk Tagihan Tes tertulis
11. | Contoh Tagihan 1. Apakah faktor-faktor pendukungnya schingga
Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955
di Bandung dapat terselenggara ?
2. Bagaimanakah jalannya Konferensi Asia Afrika I
tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung itu ?
3. Apakah hasil dari Konferensi Asia Afrika I tanggal 18
— 24 April 1955 di Bandung itu ?
12. | Penilaian 1. Evaluasi hasil

Dengan melihat hasil tes tertulis

2. Tugas
Siswa membuat laporan hasil diskusi secara
berkelompok tentang latar belakang Konferensi Asia
Afrika I tanggal 18 — 24 April 1955 di Bandung dan
keuntungannya secara umum bagi semua peserta
ataupun secara khusus bagi Indonesia.

3. Portofolio : siswa membuat resume mengenai latar
belakang Konferensi Asia Afrika I tanggal 18 — 24
April 1955 di Bandung dan keuntungannya secara
umum bagi semua peserta ataupun secara khusus bagi

Indonesia.
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